UNIVERSITAS INDONESIA

ANALISIS PENGUKURAN KINERJA
DIREKTORAT TEKNOLOGI INFORMASI

DIREKTORAT JENDERAL HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL

DEFARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA RI
DENGAN PENDEKATAN IT BALANCED SCORECARD

TESIS

NANDANG KOHARUDIN
NPM 0706308881

PROGRAM PASCASARJANA

PROGRAM STUDI KAJIAN KETAHANAN NASIONAL

JAKARTA
DESEMBER 2009

4

~ PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS INDONESIA

]

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana Ul, 2009



UNIVERSITAS INDONESIA

ANALISIS PENGUKURAN KINERJA
DIREKTORAT TEKNOLOGI INFORMASI
DIREKTORAT JENDERAL HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL
DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASIMANUSIA RI
DENGAN PENDEKATAN IT BALANCED SCORECARD

TESIS

Diajukan sebagai salah satu syaraf untuk memperoleh gelar Magister Sains

NANDANG KOHARUDIN
NPM 0706308881

PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI KAJIAN KETAHANAN NASIONAL
PEMINATAN KAJIAN STRATEJIK PERENCANAAN,
STRATEGI DAN KEBIJAKAN

JAKARTA
DESEMBER 2009

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana Ul, 2009



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Tesis ini adalah hasil karya saya sendiri,
dan semua sumber yang dikutip maupun dirgjuk

telah saya nyatakan dengan benar.

Nama 7 NANDANG KOGHARUDIN
NPM . 70630881

Tanda Tangan 3

Tanggal : Desember 2009

it

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana Ul, 2009



HALAMAN PENGESAHAN

Tesis im diajukan oleh :
Nama : NANDANG KOHARUDIN

NPM . 070630881
Program Studi +  Pengkajian Ketahanan Nasional
Judul Tesis :  Analisis Pengukoran Kinerja Direkiorat Teknologi

Informasi pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual Departemen Hulcum dan HAM RI dengan
Pendekatan 1T Balanced Scorecard.

Telah berhasil dipertabankan di hadapan Dewan Penguji dan diferima
sehagai bagian persyaratan yvang diperlukan wefuk memperolch gelar
Magister Sain {(Msi) pada Kajian Stratejik Perencanaan, Strategi dan
Kebijakan Program Studi Pengkajian Keiahanan Nasional Program
Pascasarjana Universitas Indonesia,

DEWAN PENGUJI

Ketua Sidang : DR. Amy S. Rahayu, MSi. B e ccrinescs L. ... )

Pembimbing : Prof. DR. Chandra Wijaya, MM., MSL, (bf....0..X

Penguji : Drs. Pantius D Socling, MSi. Ay WA

Ditetapkan di ; Jakarta

Tanggal : Desember 2009

it

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana Ul, 2009



KATA PENGANTAR

Puji syukur penuhs panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas

berkat dan rahmatNya, penulis dapat menyelesaikan tesis inl. Penyusunan tesis ind

drlakukan untuk memenuhi salah gatu syarat untuk mencapai gelar Magister Sain

Program Smudi Ketahanan Nasional, Kajian Stratepik Perencanaan, Strategi dan

Kebijakan pads Program Pascasarjana Universitas Indonesia,

Penulis menyadan bahwa tanpa banmtuan dan bimbingan dari berbagal

pihak, sangatiah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan tesis ini. Uniuk iy

penulis mengucapkan terima kasth kepada;

1.

Rapak Dr. Chandra Wijaya selaku Ketua Program Pascasariana dan selaku
Pembimbing yang telah menyediakan waktu, tenaga dan pildran didalam
mengarahkan penulis dalam penyusunan tesis ini.

Tim Penguji Tesis yang telah memberikan saran dan koreksi demi perbaikan
tesiy ind,

Plmpinan, Staf Pengaisr dan Staf Sckretadiat Programm Studi Ketshanan

_ Nasional, Konsentrasi Kajian Stratejik Perencapasn, Strategt dan Kebijakan

Program Pascasarjana Universitas Indonesia, yang telah membenkan bekal
dan pelayanan dalam proses penyiapan dan penyusunan tesis ind.

Direkfur Jenderal Hak Kekayaan Intelekiual, para peiabat esclon 11, I, dan 1V
serty selurub staf Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektoal khususnya
teman-teman  di Direktorat T yang telah memberikan dalam  usaha
memperoleh data yang dipedukan penulls.

Keluarga, istri dan anak-anaku yang tercinta yang senantiasa menemani dan
memberikan bantuan dukungan material manpun moril kepada penulis.
Teman-teman Renstra 111 seperjuangan vang telah banyak membantu penulis
dalam menyelesaikan tesis int.

Akhir kata, penulis berharsp Tuban Yang Maha Ese berkenan membalas

segala kebaikan saudara-saudara semua.

Jakarta, Desember 280%

Penulis

1y

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana Ul, 2009



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Scbagar sivitas akademik Universitas Indonesta, saya yang bertanda tangan di
bawah ini:

Nama : NANDANG KOHARUDIN

NPM : 706308881

Program Studi : Kajian Ketahanan Nasional

Kaiian : Stratejik Perencanaan, Strateg] dan Kebijakan

Jenis Karya  :Tesis

demi pengembengan ilmu pengetabuan, menyetujui writuk memberikan kepada
Universitas Indonesia Hak Bebas Reyalti Nen-Eksklusif (Vor-exclusive
Royalty-Free Right)y atas karya iimish saya yang berjudul: Analisis Pengukuran
Kinerja Direktorat Teknologl Informasi pada Direktorat Jenderal Hak Kekayazan
Intelektual Departemen Hukom dan HAM RI dengan Pendekatan [T Balanced
Scorecard, beserta perangkat yang ada (bila diperlukan). Dengan Hak Bebas
Royalti Nop-BEksklusif ini  Universitas  Indonesia berhak  menyimpan,
mengalihmediafformat-kan, mengelola dalam bentuk pangkalan data {database),
merawat, dan mempublikasikan tesis saya selama tetap mencantumkan nama saya
sebagal penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya,

Dibuat di : Jakarta
Pada tangpal :  Desember 2009
Yang meayatakan

{ NANDANG KOHARUDIN)

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana Ul, 2009



ABSTRAK

Nama : NANDANG KOHARUDIN

Program Sméi Kajian Ketahanan Nasional

Kajian ;  Strateiik Perencanaan, Strategi dan Kebijakan

Judul :  Analisis Pengukuran Kinerja Direktorat Teknologi Informasi

Direktorat Janderal Hak Kekavaan Intelektual
Departemen Hukum dan HAMRI
dengan Pendekatan /T Balanced Scorscard.

Penelitian ini berfokus pada pengukueran kinerja Direktorat Teknolopgi Informasi
pada Dircktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Departemen Hukum dan
HAM RI dengan menggunakan pendekatan [T Balanced Scorecard. Pendekatan
IT Balanced Scorecard mengukur kinerja dari 4 perspektif yaitu perspektif
kontribusi organisasi, perspektif orientasi pengguna, perspektif keungpnlan
operasional, dan perspektif orientasi di masa depan.

Hasil dan penelitian ini, kinerja Direktorat Teknologi Informast dengan
pendekatan IT Balanced Scorecard adalah cukup baik dengan total skor 45, Hasil
pengukuran skor serta bobot dari para abli untuk keseluruban aspek sebesar 3,29
sehingga termasuk kategort kinegja cukup baik. Kinerja dengan nilat paling topgi
ada pada kinerja kontribusi organisasi mendapat predikat baik, sedangkan Kineria
orientasi pengguna, kineria keunggulan Qparasmnal dan kinerja orientasi di masy
depan mendapat nilal cukup baik.

Upaya-upaya straigjik untuk eningkatkan kimerja Direktorat Teknolog
Informasi harus terus dilakukan agar tingkat kinerjanya berada pada kondisi yang
lebih bail/sangat baik, Dari kinerja kontribusi organisasi, perlu membangun
aplikasi execulive dashboard untik mendukung manajemen eksekuiil dalam
mengambil keputusan.. Dalam memperbaiki pelayanan wrhadap pengguns,
Direktorat Teknologt Informasi perlu menyusun service fevef agreement {SLA)
vang merupakan kesepakatan antara Direktorat Tekuologi Informast dan
pengguna mengenai tingkat layanan, Dary kinerja keunggulan operasional, perlu
dilaknkan validasi data, pemelibaraan dan evaluasi terhadap sistem yang berjalan,
Untuk kinerja orientasi masa depan, perlu peningkaten pengetahuan dan
keseyahtoraan pegawal,

Kata Kunel  : IT Balanced Scorecard, Kinerja, Teknologi Informast
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ABSTRACT

Name : NANDANG KOHARUDIN

Program of Study : National Resilience Study

Study :  Strategic Planning, Strategy and Policy

Title :  Performance Measurement Analysis of Directorate of

Information Technology, Directorate General of Intellectual
Property Rights, Ministry of Law and Human Rights
Republic of Indonesia by Using IT Balanced Scorecard
Approach

This research focused on performance measurement of Directorate of Information
Technology in Directorate General of Intellectual Property Rights, Ministry of
Law and Human Rights by using IT Balanced Scorecard approach. IT Balanced
Scorecard approach measured performance from 4 (four) perspectives, they are:
corporate contribution, customer orientation, operation excellent and future
orientation. :

The result of this research were as follow: the performance of Directorate of
Information Technology based on IT Balanced Scorecard approach was quiet
good with total score of 45. The result of score measurement from the experts for
the entire aspects was 3,25, meaning that the performance was quiet good. The
performance with the highest score was on corporate contribution which was
good, as for customer orientalion, operation excellent and future orientation the
score were quiet good.

Strategic efforts in increasing the performance of Directorate of Information
Technology must be done continuously in order to be in better/best condition. For
corporate contribution performance, there was a need for developing executive
dashboard application to support executive management in decision making. In
improving customer service, Directorate of Information Technology had to
compose Service Level Agreement (SLA), an agreement between Directorate of
Information Technology and customers on level of services. For operation
excellent performance, there were needs for data validating, maintaining and
evaluating of the on-going systems. For future orientation, there were needs for
improving knowledge and prosperity of employees.

Keywords: IT Balanced Scorecard, Performance, Information Technology
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BAB 1
PENDAHULUAN

Penulisan tesis ini akan diawali dengan bab pendahuluan yang terdini dari
latar belakang masalah, perumusan masalah, tutuan penclitian, manfaat penelitian,

dan model operasional penehtian.

1.1. Latar Belakang Masalah

Pemanfaatan teknologi informasi {11} sudah sejak lama dikenal luas
oleh kalangan bisnis seperti contolmya yang dipraktekkan dalam dunie
perbankan, Penggunaan Tl sebagai bagian dari sistem informasi di
organisast swasta felah  berhasil mendorong adanya: peningkstan
produldivitas {pengurangan biaya, peningkaten efektivitas), perbaikan
kualitas layanan kepada stakeholder, peningkatan daya saing, perbaikan
proses pengambilan keputusan, peningkatan kreativitas dan inovasi, seria
perbaikan struktur dan fungsi organisasi.”

Namun hal yang sama baru tumbuk dewasa ini di  sektor
pemerintahan, Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi, sepertl halnya
vang dilakukan swasta membuka jalan untuk perkembangan pemerintahan
dan pemberian pelavanan yang lebih baik.

Direktorat Jenderal Hak Kekavaan Intelektual {DJHKI) merupakan
salah satu unif cselon I vang berada dalam naungan Departemen Hukum dan
Hak Asasi Manusia R] yang berfangpung jawab dalam hal pendafiaran dan
pemberian perlindungan hak kekayaan intelektual yang mencakup paten,

merek, hsk cipta, desain industri, desain fata letake sirkuit terpadu dan

' Turbas, MeLean, Wetherbs, information Technology for Management Improving Quatisy and
Producifeity, John Wiley & Sons, Inc., 1996
I
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rahasia dagang. Selain itu jupa bertanggung jawab untuk roenyebarkan
informasi  tentang  kekayaan intelektual kepada pihak-pihak  vang
berkepentingan dengan DJHKI (stakeholders) yang cukup luas, diantaranya
sektor bisnis, sesama badan pemerintah, universitas, lembaga-lembaga non-
pemerintah dan tentu saja warpa negara.

Kowitmen DIHKI pada pengembangan teknologi informasi ditandai
pengembangan sistem otomasi di DHIKI dimulal di tzhun 1990 dengan
melakukan Feasibiiity Stady on administration of ntellectual property
system dan dilanjutkan dengan pembuatan masier plan on manzgemont
information system of intellectual property administration (MIS). Di tahun
berikuinya perencansan MIS dikembangkan. Empat tahun kemudian,
tepataya di 1995 dikembangkan sistemn informasi hak cipta, paten, dan
merek,

Komitmen DJHKI pada pengembangan teknologl informasi juga
ditandat dengan dibentuknya direktorat bara dalam struktur DIHKI yakni
Direktorat Teknologi Informasi (Direktorat TI) di tahun 1999
Pembertukan direktorat baru dalam struktur DIHKT merupakan salah satu
bentuk nyata darl perabahan yang ferjadi dari segl struktural sebagal akibat
dari adanya penerapan teknologi informasi. :

Pada tahun 2000 mulal dibuat perangkat lunak untuk pendaftaran
kekayaan intelektual dengan menggunskan database tunggal. Tahun-tahun
selanjutuya hingga saast ini kegiatan ulama pengembangan informasi

teknologl yaitu administrasi HKT secara digital, pembangunan perpustakaan

? Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Momor: M.03-PR.O7.40 Tahun 1999 tentang
Qrganisasi dan Tata Kerja Departemen Kehakiman.
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bl

- digital HKI {Infellectual Property Digital Library (IPDL)) dan DOIPR-Net
2o yang diproyeksikan untuk rencana di masa yang akan datang.

B Selain pembentukan Direktorat Tl, pada tabun 2008, kebijakan

. - strategis DIHKI menempatkan pelayanan prima  berbasis teknologi

informasi pada urutan pertama, disusul dengan kebijakan administrasi, kerja

sama dan sosialisasi, legislasi, dan penegakan hukum.” Hal ini menunjukan

+ teknologi informasi merupakan fokus/priortas DIHKI dalam menjalankan

roda organisasi.

Dari permyataan di atas DJHKI mempunyat komitmern untuk dapat
memberikan pelayanan vang berbasiskan teknolog! informasi kepada
masyarakat. Karena dengan teknologl informasi diharapkan pelayanan akan
febih cepat, tepat adn akurat. Hal ini sesua;i dengan yang dikatakan oleh Paul
Strassmann (2004}, bahkwa keberadaan Tl seperti halnya katalisaior pada
suatu reaksi kimia, keberadaannya dapal mempercepat reaksi kimia, tetapi
tidak terlibat dalam reaksi kimia,

Namun fenomena vang dijampal peiéyanan masyarakat yang
diberikan oleh DJHKI tidak sesuai dengan harapan. Buruknya pelayanan
DIHKY antara lain discbabkan adanya keferdambatan proses penyelesaian
permohonan pendafiaran HKI yang melebihi ketenwan perundangan yang
berfalu.

Sebagai contoh, pada Undang-Usndang Merek Nomor 15 Tahun 2001
Tentang Merek disebutkan bahwa pendaftaran permohonan merek yaitu

sejak permohonan masuk di loket pendaftaran merck hingga selesai menjadi

? Laporan Rakernis Ditjen HK1:2008
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sertifikat merek mombutuhkan waktu + 14 bulan, Namun kenyataannya
vang teriadi, banyak pendaftaran permohonan merek vang tidak dapat
selesal tepat waktu. Terlambainya penyelesaian permohonan  merek
mengindikasikan bahwa DJHKI dalam hal ini Direktorat Merek, tidak
mampu memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh undang-undang dalam
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat.

Tabel 1

Data Sertifilat Merek yang diterima Bagian Tata Usaha
{Untuk diserahkan kepada Pemilik Merek

S HOMOR vt . TaNGGAL . TGLTERIMA

”O __ mzmmxzuszzz ”E{% STUMBSUS.. L UBAGTU
1 |ooueoosnzenes [caTERPILLAR | 110806 | 050309
2 [DDO200BO26101  |WIZSHARE 11-05-06 050308
3 [DOU200B026102  |COARBUCAM 11-09.06 050308
4 {DO020DB0261D4  |NUTRI GLOSS 11-08-06 050308
§ |DODZ006026108  JARNOTT'S 11-08-08 050303
B |DO0R0GENZE111  |KUNOS 11-08-06 050309
7 |OOXIDE0Z6117  |KCA 11-08-06 0503-00
8 |DOD2006026118  [HAQ MEI 110805 05-03-09
§ |JOU0UBIZETIS  |CARMEL 110806 05-03-09
10 |DO02006026121  |POWERADE 11.08.C8 050309

Sumber : RBagien Tata Usaba Ditjen HKI

Tabel 1.1, di atas mempakan daflar permohonan pendaftaran merek
vang sudah terbit sertifikatnya. Ada 10 permohonan pendaftaran dalam
daftar tersebut yang merupakan sebagian permokonan pendaflaran yang
diajukan pada tanggal 11 Agustus 2006. Setelah melalui tahapan-tahapan
yang diperiukan dalam proses pendaftaran merek, pada 3 Maret 2009
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sertifikat-sertifikat merek tersebut diterima oleh Bagain Tata Usaha untok

- diberikan kepada pemilik merek. Mengacu kepada data ini dapat dibitung

*7- bahwa proses pendaftaran merek-merek tersebut dalam daftar di atas

' - memakan waktu kurang lebih selama 31 bulan. Ads kelebihan waktu hingga
17 bulan dan ketentuan undang-undang vang berlaku.

Data-data tersebut menunjukkan bahwa kinerja Direktorat Jenderal
Hak Kekayaan Intelekival masih tidak efektif. Tni tercermin dari lambatnya
penyelesaian pendaftaran HKI vang tidak sesual dengen undang-undang
. vang berlaku. Selain ity masih adanya banyak tompukan pendaftaran
{backlog) vang belum terselesaikan, Kenyataan ini tampaknya keniradikiif
sckalt dengan upaya-upsya yang telah dijalankan oleh DJHKI dengan
menerapkan teknologi inforrasi. Untuk mengetahui vang menjadi titik
lemak dalam kinerja T1 dan mengatshul upsys untuk memperbaiki
kelemahan itu, diperlukan pengukuran kinerja secara konprehensif.

Penilaian atan pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor vang
penting bagi suatu organisasi/perusahaan. Selain digunakan untuk menilai
keberhasilan - organisasi/perusshaan, pengukuran kineria juga  dapat
digunukan sebagal dasar uniuk menpentukan sistem imbalan dalam
organisasi/perusabean, misalnye untuk menentukan tingkat paji karyawan
maupun reward yang layak, Pihak manajemen juga dapat menggunakan
pengukuran kinerja organisasi/perusahaan sebagai alat untuk mengevaluasi
pada periode yang lah.

Pemakaian penilaian Kineria tradisional yaitu Return On Investmen

{ROD, Profit Margin dan Rasio Operasi sebetulnya belum cukup mewakili
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untuk  menvimpulkan apakah kinerja  yang  dimiliki  oleh  suatu
organisast/perusahaan sudab baik atav belum. Hal ini disebabkan karena
RO, Profit Mazjin dan Rasio QOperasi hanya menggambarkan pengukuran
efektivitas penggunaan aktiva serta laba dalam mendukung penjualan
selama  periede iertentu. Ukuran-ukuran keuangan tidak memberikan
gambaran  yang riil mengenal keadaan peruszhaan  karena  tidak
memperbatikan hal-hal lain di luar sisi finansial 'misakzya sist pelanggan
yang merupakan fokus penting bagi perusahaan dan karyawan, padahal dua
hal tersebut merupakan roda penggerak bagi kegiatan perusahaan {Kaplan
dan Norton, 1996).

Metode penilaian kinerja menggunakan laporan keuangan memang
cara fermudab dalam menilal kinerja organisasi. Metode vang biasanya
digunakan adalah melihat tingkat prefitabilitas, RO, Profit Maijin dan
Rasiv Operasi. Pengukuran yang hanya mengandalkan pada ukuran-ukuran
kevangan saja tidaklah cukup dan faktanya dapat menjdai disfungsional
karena beberapa alas an. Pertama hal itu dapat mendorong tindakan jangka
pendek yvang tidak sesuai dengan kepentingan jangks panjang organisasi.
Kedua, pimpinan tidak mengambil tindakan yang berguna untuk jangka
panjang. Ketiga, menggunakan Jaba jangka pendek sebagai satu-satunya
tujuan  dapat mendistorsi komunikasi antara pimpinan dalam  suatu
organisasi. Terakhir, pengendalian keuangan yang ketat dapat memotivasi
pimpinan untuk memanipulasi data (Anthony dan Govindarajan, 1998).

Alat pengukuran kinerja lainnya adalah Total Quality Management

(TQM) vang juga dikenal scbagal pengukuran kinerja manajemen mutu.
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TQM merupakan suatu sistem manajemen yang melibatkan semua unsur

“ei- dan aspek dalam perusabaan. Mulal dari top pimpinan atau “Top

- Management” sampai denpan pelaksana  feknis/operator “button up
~Management”. TQM sebagai svatu konsep manajemen mufu memang felah
dilaksanakan oleh banyak perugshaan dan  terbukti  memampukan
" perusahasn untuk  tetap bertzhan hidup seperti vang dialami oleh
perusahaan-pergsahazn di Jepang sekitar tahun 1950, Namun demikian
dunia terus bergerak ke arah perdagangan global dan dibutuhkan suatn
standar manajomen mutn yang bersifat global dan diakui dunia. Sistern
TQM merupakan daser dani mansjemen didalam menerapkan Sistem
Mangjemen Mutu I1SO 9000 series(1994) dan ISO 9001{2000) dan jugs
dasar penerapan Sistem Manajemen Lingkungan ISO [4001(1996). Adapun
elemen pendukung TQM adalah Xepemimpinan, pendidikan dan pelatihan,
strukdur pendukong, komunikasi, ganjaran dan pengakuan serta pengukuran.
Jelas terlihat babwa TQM menitikberatkan pada proses bisnis internal yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan. Hal ini juga tidaklah
cukup untuk dapat merefieksikan kinerja organisasi secara kessluruhan.
Hampir serupa dengan konsep TOM, kita juga mengenal pengukuran
kinerja berbasis Six Sigma, terobosan baru dibidang manaicmen kualitas, Six
Sigma akan membantu meningkatkan kualitas sccara komprehensif dan
fleksibel untuk mencapai, memberi dukungan dan memaksimalkan proses
usaha, yang berfokus pada pemabaman akan kebutuhan pelanggan dengan
menggunakan fakta, data dan analisis statistik. Menurut arti kata Six Sigma

adalab Six ¢ Enam, Sigma @ Simbol Standar Deviasi. Alasan menggunakan
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"Sigma" adalah karena kata sigma berarti masa statistik vang mengukur
sejauh mana proses yang menyimpang dari kesempurnsan  kualitas,
Tuntutan mutu yang baik memang diperlukan bagi pelanggan. Namun,
organisasi fidak hanya perlu melihat dari perspektif mute dan pelanggan
saja. Organisasi perlu untuk melihat dari sudut pandang yang lebih
komprehensif dalam menentukan kinerjanys.

Dalam akuntansi manajemen dikenal alat analisis yang berfujuan
wntuk menunjang proses manajemen yang disebut dengan Balanced
Scorecard {BRC) yang dikembangkan oleh Norton pada tahun 1990,
Balanced Scorecard merapakan suatu ukurapn yang cukup komprehensif
dalam mewujudkan kineria, yang mana keberhastlan keuangan yang dicapai
perusahaan bersifat jangka panjang (Mulyadi dan Johay Setyawan, 1999,
Balanced Scorecard tidak hanya sekedar alat pengukur kinerja perusahaan
tetapi merupakan suatu bentuk transformasi strategik secara total kepada
selurah tingkatan dalam organisesi. Dengan pengpudouran Kinerja yang
komprehensif tidak hanya merupakan ukuran-ukuran kevangan tetapi
penggabungan ukuran-ukuran kevangan dan non kewangan maka
perusahaan dapat menjalankan bisnisnya dengan lebih baik

BSC merupakan alat penguokuran kinerja yang melihat sebuah
organisasi dari empal perspektif, yailu perspektif keuangan, pelanggan,
proses bisnis interpal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuban
(Robert S. Kaplan dan David P. Norton, 19946:8). Secara metodologis
keempat unsur yang ada dalam balanced scorgcard tisdak dapat dipisahkan

karena merupzkan satu kesatan yang saling mendukung. Oleh karena ity,

Universitas indonesia

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana Ul, 2009



1.2.

penerapan perspektif tersebut secara utuh akan sangat membantu dalam
memabami persoalan-persoalan yang ada baik dalam konteks leading saperti
wnsur fearning and growth dan infernal process maupun wnswr lagging
seperti kevangan dan customer {Robert S, Kaplan dan David P. Norton,
1996:42 3

Pada tahun 1997, Van Grembergen dan Van Bruggen mengadopsi
Bualanced Scorecard (BSC) untuk digunakan pada Departemen Teknologl
Informasi organisast - yang dikenal /T Balanced Scorecard (IT BSCH
Dalam  pandangan mercka karena Departemen Teknologi Informasi
merupakan penyedia layanan internal raaka perspektif vang digunakan bharus
diubah dan disesuaikan. Sama seperti BSC, IT BSC memiliki 4 perspektif
vaitu, koniribusi organisasi, origntasi pengguns, keungguion operasional,
dan orientasi di masa depan, {(Saull, Ronald, CSP, 26060},

Berdasarkan data dan uraian di atas, serfa adanyas keinginan untuk
dapat menganalisis kinerja Direktorat Tl pada IDIHKI secara komprehensif,
maka peneliti mencoba untuk membuat svatu analisis pengukuran kinetia
Direktorat TT pada DJHKI dengan menpggunakan pendekatan ZI{‘ Balanced

Scorecard,

Persmusan Masalah

Daari ilustrasi permasalahan di atas, Penulis merumuskan masalah
penelitian sebagai berikut;
1} DBagaimana kinerja Direktorat TI pada Ditjen HKI apabila diukur

dengan pendekatan IT Balanced Seorecard?
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1.3

1.4,

10

2} Upays-upaya stratejik apa saja vang perlu Digen HKI lakukan dalam

meningkatkan kinerja Divektorat T1?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai melalui penelitian ini adalah:

1} Mengukur kinega Dirgktorat T1 pada Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelekival ditinjan dari empat aspek /7 Balanced Scorecard
(kontribusi organisasi, orientasi pengguna, keungguelan oprasional, dan
orientasi di masa depan),

2} Mengetahui upaya-upaya stratejik vang diperlukan oleh Ditjen HKI

dalam peningkatan kinerja Direktorat TL

Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Akademis
Secara teontis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khasanah penelifian veng sudah ada sebelumnya khususnya yang
berkaitan dengan pendekatan I7 balanced scorscord Selain i,
penelitian ini dapat mernjadi referensi bagi berbagai pihak untuk
melakukan penelitian yang sejenis, atau dapat dijadikan sebagai
bahan refercnsi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
berkaitan dengan pengukuran kinerja dengan metode /7 balanced

scorecard.
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142,

il

Secara spesifik, khususnya untuk penulis dapat lebih
memperluas pengetzhuan berkaitan dengan pemanfastan 7 balanced
seorecard pada organisasi pemerintah nirlaba.

Kegunaan Prakiis

Secara praktis, hasil penelitian ini dibarapkan dapat
dimanfaatkan oleh Direkiorat Jenderal Hak Kekayazan Intslekiual
nntuk mengetahut lingkat kineria TT difinjau dari 4 {cmpat) aspek
dalam IT BSC. Selanjutnya pengetshuan tentang kinerfa ini
diharapkan dapat dimanfastkan oleh Direktorat Jenderal Hak
Kekavaan Intelektual sebapai dasar dalam menetapkan strategi

peningkatan kinerja TL

1.5, Model Operasional Penelitian

Sistematika penulican laporan penelitian ini akan disusun sebagai

berikut:

Bab1

Bab Il

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang di dalamnys
mengwraikan  mengenai  latar  belakang  masalah,
perumusan masalah, fyjuan penelitian, manfaat penelitian,
dan model] operasional penelitian,

Bab ini merupakan kerangka tori. Bab ini menguraikan
tentang leori-teori yang mendukung penulisan tesis ini
sepertt teori sebagai dasar pengukuran kineds, 77

Balanced Scorscard, dan perspekdf dalam I7 Bolanced
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Scorecard. Bab ini juga menyajikan beberapa hasil
penelitian yang relevan dengan penulisan tesis,

BabIll Bab vang berisi teniang metode penslitian mencakup
pendekatan penelitian, dimensi penelitian, model analisis
pengukuran  Kinerjs, populast dan  sampel, metode
pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, teknik

peagolahan data dan metode analisis data.

BabIV Bab ini bertsi gambaran wmum organisasi.
BabV Bab mengenai hasil dan pernbahasan yang berisi analisa
Bab ¥Vl Simpulan dan sarzn.
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BAB2
TINJAUAN LITERATUR

2.1. Pengukuran Kinerja

Pengubawran kinsra merupakan suatu kegiatan vang mempunyai arti
| penting dalam organisasi. Karena berdasarkan pengukuran kinera tersebut
akan diperoleh informasi tentang bagaimanz suale organisasi melaksanakan
setiap kegiatan yang telah ditetapkan. Secara lebih luas, pengukuran kinerja
organisasi dapat memberikan pambaran {entung keselurshan proses yang
terjadi  dalam  organisasi. Dengan adanya pengukuran kinega dapat
memberikan suatu pandangan fentang bagaimané agar kinega di masa yang
akan datang menjadi Iebih baik, (Robert Kreitner, 1992: hal 322).

Menurat Robert Simens (19935 hal.3), sistem pengukuran kinenja dan
sistern kontrol merupakan prosedur formal dan informal yang digunakan oleh
manajer untuk mengatur atau menefapkan aktifitas organisasi.

Berdasarkan pengertian tentang pengukuran kinerja tfersebut, ada
empat aspek vang perlu diperhatikan sebagai berikut (Robert Simons, 1995:
hal.4-5};

1. Kepgunaan sistem peagukuran kinerja adalah untuk memberikan informast.
Sistern pengukuran ini berfokus pada informasi data keuangan dan non
kevangan yang mempengamhi pembuatan keputusan dan  kegiatan

manajerial,
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2. Sistem pengukuran kinerja merupekan representasi dari prosedur dan
rutinitas formal. Informasi ditulis kembali dan direkam, penganalisaan dan
pendisirtbusian  informast merupakan siklus sebuah orgenisasi, dan
didasarkan pada praktek dan waktu sekarang dalam siklus kegiatan.

3. Sistern pengukuran Kinegja didesain untuk digunakan oleh manajer,
Crgenisast menciptakan penghitungan infromasi, yang semuanya tdak
langsung berhubungan dengan kepialan sehari-had manajer. Pernyatagn
keuntungan bagi divisi atau data pada kepuasan cusfomer adalah %}agjaﬁ”{
dari system control manajer,

4. Manajer menggunakan sistem pengukaran kinerja untuk mengatur aktifitas
organisasi. Akdifitas vang telah ada mungkin berhubungan dengan
efisiensi dan proses sempurna tunps kesalahan, seperti rate-rata hasil pada
proses manufaktur.

Pengularan kinerja akan memberikan dasar bagi pengambil keputusan
dalam menetapkan langkeh-langkah yang harus dilakukan berkaitan dengan
eksistensi organisasi. Menurut Surya Dhama (2005 hal.120) pengukuran
kinerja merupakan dasar bagi penilaian ates tiga elemen kunci suatu kineta
yaitu kontribusi, kompetensi, dan pengembangan yang berkelanjutan.

Pengukuran kinerja dapat dijadikan sebagal panduan bagi manajer
dalam mengetahoi ssjauhmana implementasi strategi organisasi yaitu dengan
membandinpkan artara hasil kerja dan tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan. Pengukuran kinerja juga dapat menjadi sarana bagi manajer untuk
beradaptasi dan melakukan pembelajaran, Selain itu, peogukuran kinerja

merupakan alat yang sangat penting yang harus dilakukan oleh manajer agar
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keuntungan bidang keuangan dan sirategi yang telsh ditetapkan organisasi
dapat dimonitor.

Mengingat artt pentingnya pengukuran kinerja tersebut maka sudah
seharusnya apabila pengukuran kinerja dilaksanakan secara sisternatis, teratur
dan konsisten. Dengan demikian, diharapkan bahwa pengukuran kinerja yang

- dilaksanakan dapat memberi kontribusi yang nyata bagi perbatkan dan

pengembangan organisasi.
2.2, Balanced Scorecard

Balarced Scorecard merupakan suatu alat yang mempunyai tiga
elemen, yaitu sistem pengukuran (measurement system), sistem manajemen
stratejik {(strategic managemém system), dan alat komunikasi (communication
fool). (Paul R. Niven, 2003: pg. 15)

Balanced Scorecard merupakan suatu rerangks vang dapat dipunskan
sebagai  alat penpukuran  kinerja  suatu  organisasi.  Pada  awal
perkembangannya, balanced scorecard merupakan kartu skor yang digunakean
uniunk mencatat skor hasil kinerja eksekutif. Melalui kartu skor, skor yang
hendak diwujudkan di masa depan dibandingkan dengan hasil kmerja
sesungguhnya.

Balanced Scorecord menekankan pengukuran kenangan dan non
kevangan harns menjadi bagian dari sistem informasi bagi semua pekerja yang
harus mengerti dengan konsekuenst keuangan atas keputusan dan tindakan
yang mereka lakukan, Pola pemikiran yang mendasar dari balanced scorecard
adalah sebagai benkut: kinerja keuangan yang diwakill ofeh vkuran ROCE
(Return On Cuapital Emploved) merupakan pengukuran scorecard dalam

Universitas Indonesia

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana Ul, 2009



6

perspektif kewangan, Ukuran ini merupakan hasil dari penjuslan produk/jasa
vang terus menerus dan berkembang dari konsumen yang ada mencerminkan
tingginya fingkat loyalist dan para pelanggan. Dengan demikian loyalitas
menjadi vkuran dalam scorecard perspektif pelanggan. Kemudian mengapa
terjadi loyalitas. Keadaan ini tidak lsin disebabkan adanya kepuasan
pelanggan (customer satisfaction) atas tingkat penyampaian produk dan
kecepatan waktu siklus produksi. Peningkatan kuslitas keduanya melalui
proses bisnis internal. Selanjutnys bagalmana cara orgamsast untuk dapat
meningkatkan kualitas tersebut? Jawabannya adalah melalui pendidikan dan
pelatthan para pegawsinya di tingkat lini serta kepuasan kerja dari para

pegawainya, Untok lebih jelasnya dapat dilibat pada gambar 2-2 di bawah ini.

Gambar 2-1, Pola Pemikiran Baianced Searecard

Keuangan T
Pelanggan Kesetiaan Pelanggan
4
Pelayanan Tepat Wakty
Proses Bisnis Internal { A I
Kualitas / Munas Proses Waku Sikiug Proses

Proses Belajar dan Berkembang

Sumber: Kaplen, Safanced Scorecard, 1996: 3 T 'y ?

Keahlian 7 Keterampilan Pegawai

Balanced Scorecard juga memberikan suatu kerangka kepja untuk

mengkomunikasikan misi dan stratepi sekaligus mengioformasikan kepada

Universilas Indonesia

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana Ul, 2009



17

seluruh pekerja feniang apa yang menjadi penentu sukses saat 1 dan masa
-mendatang. Balanced scorecard digunakan untuk mengartikulasikan strategi
- bisnis, membantu menyatukan individu, dan asntar deparfemen dalam
. organisasi untuk mencapai tujuan-tujpan bersama. Pngukuran ini buken untuk
mempertahankan posisi soatu Individu atau unit organisasi dan keharusan
- untuk tunduk kepada rencang terdahulu yang telah ditetapkan sebagaimana
sislem pengendalian tradisional. Balenced scorecard lebih sesbagai sarana

komunikasi, informasi, dna proses belajar.

Gambar 2-2,

Balanced Scorecard sebagai alat mengimplemeniasikan visi dan strategi

Finansial

bl bardn] e

¥ tuninkan é & 2

pomepag mlam kis?

N
Pelanggun/Pamakal Prosis Imrrmal
mmvg’aikm § i g U% i g ]
s vigl : S 3 h

Titw, £ g B it 3‘ d 3 g » Vistidas OF Paisaggunkite, puwes é é § g
perthutken kepeds e Strategi Intera] aps goeg haray it :
pelarggnn peoshad jusg? 4 Ymasel dengsn bad?

Pombolafaran dan

Pertumbuhan g _E 5 E

Uzntuk j vigi kita, .

mmeMa' AERERE

Ketennypaan kite watuk

berabah dan ferdnghethin

7

{Sumber: Kaplan, Bolgnoed Scorecard, 1996 313

Pendekatan manajemen dengan menggunakan metode Balanced

Scorecard lahir sgbagal wpaya untuk mendapatkan alat pengukuran kineria
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yaug komprehensii, koheren, dan terstur, Karena metode Balanced Scorecard
sebagai alat pengukuran kinerja pada sebuah organisasi tidak hanya
mendasarkan pada perspeldif kevangan, tetapi juga pada perspektif non
keuangan seperti perspektif pelanppan, proses, serfa pembelajaran dan
pertumbuhan. Balanced Scorecard memberikan rerangka vang jelas dan
masuk akal bagi selurth personel untuk menghasilkan kinerfa keuangan
melalui perwujudan berbagai kinerja non kevangean tersebut.

Dengan menggunskan Balenced Scorecard, pimpinan organisast dapat
mengukur seberapa efektif unit organisasi mereka dalam membentuk nilai
bagi pelanggen pada saat sekasrang dan masa depan, membangun dun
meningkatkan kapabilitas internal, dan mengembangkan sumber daya
manusia, sistem, dan prosedur vang diperlukan urtuk meningkatkan kinerja
pads masa yang ckan datang. Balanced Scorecard bukan pendekatan
tradisional yang hanva fokus pada kinerja jangka pendek —melalui perspektif
kevangan-- Balanced Scorseard membentuk nilai untuk keuangan jangka

panjang dan kinerja yang kompetitif.

Menurut Robert Simon (2000: pg.200) dengan menggunakan keempat
perspektif tersehut, akan memberikan kescimbangan pada: (1} tujuan jangka
pendek dan tnjuan jangka panjang; {2) ukuran eksternal (yaitu untuk pemilik
dan pelanggan) dan ukuran internal yaitu pada proses bisnis intemal, inovasi,
dan pembelajaran dan pertumbuhan; (3) harapan kﬁizzaraﬁfézzrcame dan arah
kinerja dari oufcome tersebut; (4) ukuran kineria yang tegas dan lebih fembut,
ini lebih bersifat subyektif. Keseimbangan dalam Balanced Scorecard dapat

dilihat pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3, Keseimbangan sasaran-sasaran strategik yang

ditetapkan dalam perencanaan strategik

Perspekiif Proses

N

Y, Processes

Protess centric

Productive
and Cost
Effective

Perspektif
keungngon

/
Long term

Sharehelder
Value

Elstermal
Pecspektif \
pembelaizrn
dan : Parspektit’
pertumbulian Feople centric customer

{Sumber: Mulyadi: Sistew Manajemen Strategik Berbasis Salanced Scorecard,
{Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005): hal. 13.)

23.IT Balanced Scorecard

Pada tehun 1997, Van Gremubergen dan Van Bruggen mengadopst

Balanced Scorgcard (BSC) untuk digunakan pada Departernen Teknologt

Informasi organisasi, Dalam pandangan mereka karena Departemen Telmologi

Informasi merupakan penyedia layanan internal maka perspektif yang

digunakan harus diubsh dan disesuaikan Dengan melihat bahwa pengguna

mereka adalab pegowal infernal dan kontribusi mereka dinilai berdasarkan

pandangan pihak manajomen maka mereka mengajukan perubahan seperti

pada Gambar 2.4, dibawah ind.
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Gambar 2-4. Perubahan Perspektil BSC Kenvensional menjadi IF BSC

Balanced Scorecard IT Balanced Scorecard
L1 Financial g;_,*‘} L) Corporate contribution
= Customer gn Customer orientation

L internal business process <:——.T“> L1 Operation excellent
[ Learning and growth L Future orientation

Sumber :Saull, Ronald, C8P, "“The IT Balanced Scorecard A Koadmep to Effective Governance of
o Shared Servives IT Grganization”, ISACA, 2860

2.3.1. Perspektif Kontribusi Organisasi (Corporate Contribution)

Perspektif kontribusi organisasi {(corporate contribution) adalah
perspektif yang mengevaluasi kinetja IT berdasarkan pandangan dari
manajemen eksekutif, para divektur dan sharehnlder (Jegsica Keyes:2008).

Proyvek-proyek IT seharusnya dapat memberikan nifai tambah bagt
orgenisasi. Nilai {ambah disini bukan hanya melibatkan resike dalam
pencapaiannya. Penggunaan tolak ukur kevsngan sebagai satu-satunya
pengukur kinerja organisast merniliki beberapa kelemahan, antara lain
1. Pemakaian kinega keuangan schagai satu-satunya penemtu kinerja

organisasi bisa mendorong manajer untuk mengambil tindakan jangka
pendek dengan mengorbankan kepentingan jangks panjang, Misalkan,
untuk menaikkan profit seorang manajer bisa saja mengorbankan
komitmennya terhadap pengembangan dan pelatihan bagi karyawan,
termasuk  investesi-investasi dalam  sistem dan teknologi untuk

kepentingan  organisasi  di masa mendatang. Hal ini  akan
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mengakibatkan kineria keuangan akan meningkat untuk jangka pendek
tapi dalamn jangks panjang justra akan merugikan,

2. Diabaikannya aspek pengukuran non-finansial termasuk imtangible
asset dan intagible benefit, pada uvmumnya akan memcberikan
pandangan yang keliru bagi manajer mengenai siluasi dan kondisi
organisasi di masa sekarang apalagi di masa mendatang.

3. Kinerja keuangan pada dasamya hanya bertumipu pada kinerja masa
lalu dan kurang mampu sepenuhnya untuk menuntun organisasi ke

arah fujuan organisasi di masa mendatang,

2.3.2. Perspektif OQrientasi Pengguna (User Orientation)

Pexspektif orientasi pengguna (user orientation) adalah perspektif
yang mengevalnasi kinerja I'T berdasarkan eara pandang pengguna internal
{Jessica Keyes:2005). Dan dengan perspektif orientasi pengguna i maka
organisasi dapat menyelaraskan ukuran pengguna dengan Kepuasan
penggona,

Selain itu perspektif ini juge memungkinkan organisasi melakukan
identifikast dan pengulenran dimana secara eksplisit menetapkan proposisi
nilat (faktor pendorong) yang akan organisasi berikan kepada pengguna.
Jadi jika pengguna ndak merasa puas maka akan banyak keluhan atau
bahkan akan mepurunkan kineria pengguna di masa yang akan datang,

walaupun kineria mereka saat ini terlihat baik.
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2.3.3, Perspektif Keunggulan Operasional (operational excellence}

Perspektif ini adalah perspekiif yang menilal kinega IT
berdasarkan cara pandang manajemen IT it sendirt dan lebih jauk lagi
adaleh pihak yang herkaitan dengan audit dan pihak yang menetapkan
aturan-gluran yang digunakan (Jessica Keyes: 20053,

Keunggulan operational suatu organisasi dapat dilihat pada operasi
bisnis internal yang teradi, yang dapat dibagi ke dalam :

1. Incvasi
Dalam proses ini, unit bisnis mengpali pemahaman tentang kebutuhan
laten dart pelanpgan dan menciptakan produk dan jasa yang mercka
butuhkan. Akitvitas im merupakan akitvitas penfing yang berlangsung
untuk jengka panjang sehingga menentukan kesuksesan organisasi
dimaga sekarang dan dimasa mendatang.

2. Operasional
Proses ini merupakan proses dalam pembuatan dan penyampaian
praduk atey jasa. Dalam proses ini pengukuran vang ferkait dapat

dikelompokkan pada waktu, kualitas dan biaya.

2.34. Perspeltif Orientasi Masa Depan (future orientation)

Perspektif ini adalah  perspektif yang menild kinera IT
berdasarkan cara pandang dani departernen itu sendini  {Jessica
Keyes:200%). Pada perspektif terakhir ini akan menyiapkan infrastruktar
otganisasi yang memuongkinkan fujuan-tujuan delam figa perspektif

lainnya dapat dicapal. Kemampuan organisasi untuk dapat menghasilkan
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produk atau jasa di masa mendatang dengan kemampuan layanan yang
memuaskan harus diperstapkan mulai dard saat ini. Plhak manalemen harug
dapat memperkirakan tren di masa mendatang dan membuat langkah -
langkab persiapan dalam menpantisipasinya. Dalam perspektif ini terdapat
tiga kalegori yang dapat diperhatikan secara khusus dalarm penanganan di
masa depan yaitu ¢

- Kapabilitas pelerja
Salah satu perubghan yang dramatis dalam pemikiran manajer

selama tahun —~ tabun terakhir ini adalah peran pegawai dalam organigasi.
Perencanaan dan pelaksanaan pelatihan kemball (reskifling) pegawal yang
dapat menfamin kecerdasan dan kreativitasnya dapat dimobilisesi uniuk
mencapai tujuan organisasi, Tiga pengukuran utama yang berlaku umun
adalah ;

a. Kepussan pekerja @ menyatakan bahwa moral pekerja dan kepuasan
kerja secara keseluruhan saat ini dipandang sangat penting oleh
sebagian besar organisasi. Pekerja yang puas merupakan pra-kondisi
bagi meningkanya produkitvitas, daya tangpap dan layanan pelanggan
di masa kini maupun masa mendatang,

b. Resensi pekerja @ menyatakan lama tidaknya para pekeria vang diminat
organisasi dapat bertahan bekerja. Hal ini berdasarkan teori bahwa pada
dasamya suatu organisasi membuat investasi jangka panjang dalam diri
para pekeria sehingga seitap kali ada pekerja yang berhenti dan buken
atas keinginan organisasi maka itu merupakan suatu kerugian modal
intelektual bagi organisasi tersebut.

o. Produktivitas pekerja ; merupakan suatu ukuran basil atau dampak
keseluruhan usaha peningkatan moral dan keahlian pekerja, inovasi,

proses internal dan kepuasan pelanggan.
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Tupuannya adalah membandingkan kelvaran yang dihasilkan oleh para
pekerja dengan jumiah pekerja yang dikerahkan untuk menghasilkan
keluaran tersebut,

Selain tiga pengukuran inti tersebut di atas, maka terdapat pula

faktor pendorong yang penting, yaitu :

a. Kompetensi staf : Dengan adanya transformasi organisasi maka para
pekena harus mengambil tanggung jawab baru agar tujuan pelangpan
dan keunggnlan operasional dapat tercapai. Oleh karena itm maka
dibutuhkannya pelabihan vlang dapat dipandang dalam dua dimenst
yaifu : tingkat pelatihan yang dibutuhkan dan perseatase tensga kera
yang membutubkan pelatihan ulang, Bila tingkat pelatiban uvlang
pekerja rendah, latihan dan pendidikan normal sudah mencukupi bagi
organisasi untuk mempertahankan kapabilitas kerjz. Dalam hal ini
pelatihan ulang bukan merupakean prioritas untuk mendapat tempat
dalam IT Balanced Scorecard. Hal yang berbeda berlaku untuk situast
sebaliknya, dimana pekerja membutubkan latihan khusus,

b. Infrastruktur Teknologi : Mencerminkan kekuatan tepat guna dan
sasaran dari feknologi yang digunaken organisasi dalam pencapaian
ajuan-tyjuannya. Faktorfaktor yang dapat dimasukkan dalam katepor
ini antara lain: penggunaan tekpologi strategls, penggunaan database
strategis, pengalaman vang dimiliki {experiernce capture), proprietary
aplikasi dan paten atau hak cipta.

c. [mu untuk bertindak : Faktor pendorong ini biasanya diakibatkan oleh
situasi dan kondisi tertente vang tercipta dalam pelaksanasn proses-
proses bisnis maupun dalam pencapaian tujuan strategis organisasi.
Faktor-faktor vang termasuk dalam kategori ini antara lain : siklus
keputusan penting, fokus strategi, pemberdayaan staf, personal
aligment, moral pekerja dan kerjasama tim.

- Motivasi, pemberdayaan dan keselarasan
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Kedua kapabilitas di atas tidak akan memberikan kontribusi bagi
keberhasilan organisasi jika para pekeria tidak termotivasi bertindak untuk
kepentingan terbaik organisasi, atan jika mereka tidak diberikan kebebasan
membuat keputusan dan mengambil tindakan. Sebueh ukuran motivasi
pekerja yang sederhana dan banyak digunakan adalah banyaknya saran
yang diberikan per pekeria. Ukuran ini mengukur partisipasi pekerja dalam
meningkatkan kinerja organisasi. Ukuran scperti ini dapat diperkuat lagi
dengan scbuah ukuran pelenglap yaitu jumlsah saran vang dilaksanakan,
vang menilal mubty saran yang mereka dihargai dan  benar-benar

diperbaiikan.

2.4, IT Balanced Scorecard Pada Organisasi Publik
Organisasi publik mernpakan organisasi yang didirikan dengan tujuan
memberikan pelayanan kepada masyarakat bukan mendapatkan keuntungan
(profir). Organisasi ini bisa berupa organisasi pemerintah dan organisasi

norprofit lainnya.

Untuk dapat memenuhi kebutuhan organisasi publik yang berbeda
dengan organisasi bisnis, maka sebelum digunakan ada beberapa perubaban
yang dilakukan dalam konsep IT balanced scorecard. Perubahan vang terjadi
antara lam: 1) perubahan framework dimana yang menjadi driv;?r dalam 17"
balanced scorecard untuk organisasi publik adalab misi untuk melayani
masyarakat 2) perspektif customers orientation menjadl perspekiif infernal

sser prientation
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Z.5. Hasil-I1asil Penelitian yang Relevan

1.

Chandra Wijaya, Pengukuran Kinerja BUMN "“Studi Kasus pada PT
{(Persero) JIEP dengan Pendekatan Balanced Scorecard, Tesis, llmu
Administrasi, FISIP U1, Jokarta, (897, -

Dari hesil penelitian dikelahui bahwa tingket keschatan PT
(Persern} HEP dengan menggunakan Balanced Scorecard berada dalam
kondisi baik dengan total skor 74, rincian sebagai berikut: kinerja
pertumbuhan dan pembelajaran perusahaan pada seat ini berada dalam
kondist baik dengan total skor 22. Sedangkan kinerja proses bisnis internal
perusahaan pada saat i berada dalam kondisi baik dengan total skor 12
dan kinerja pelanggan berada dalam kondisi baik dengan total skor 11,
Kinerja keuangan perusahaan berada pada kondisi sehat sekali dengan
total skor 29, Bobot nilal, berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan
sebesar 164.57,

Untuk lebih meningkatkan kineganya di masa mendatang, PT
{Persero) JIEP harus lebih meningkatkan kinerja khosusnya pada aspek
tingkat kepuasan pegawai, peningkatan sistem informasi perusahaan,
peningkatan layanan puma jual dan kualitas layanan perusahaan haros
lebih ditingkstkan lagi khususnva penanganan banjir di lingkungan
kawasan, kearnanan, ketertiban, kebersihan dan kemacetan serte secars
rutin melakukan evaluasi untuk mengukur kinerja setiap aspeknya.

Said Nafik, Analisis Persepsi Efektivitas QOtomasi Administrasi HKI Pada
Ditjen HK1, Departemen Hukum & HAM RI, Program Studi Pengkajian
Ketahanan Nasional - Ul, 2007,

Investigasi sistem merupakan tingkat persepsi efektivitas tertinggi,
kemudian berturet-turst Desain sistem, analisis sistem, pemeliharaan dan
implementasi merupakan dimensi ciektivitas terendah, dimana scbagian

besar pegawai menilai merasa tidak baik dalam pelaksanaan otomasi HKI

Ruslinda Dwi Wahyuni, Analisis pengukuran kinerja Ditjen HKI dengan
menggunakan pendekatan Balanced Scorecard, Program Studi Pengkajian
Ketahanan Nasional - UL, 2008,
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Bahwa kinerja Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia RI (Ditjen HKI) dengan
menggunakan Balanced Scorecard adalah baik.

. Henderi Guntoro, Pengukuran Kinega Manajemen Teknologi Informasi
Sekretariat Jenderal Departemen Hukum Dan HAM RI, Program Studi
Pengkajian Ketahanan Nasional - UL, 2008.

Bahwa kinerja manajemen Tl ditinjau dari perspektif keuangan
menunjukkan bahwa manajemen TI kurang mampu merespon kebutuhan
ketatalaksanaan sejalan dengan aturan yang berlaku. Kineja manajemen
TI ditinjau dari perspektif pelanggan menunjukkan bahwa manajemen TI
kurang mampu menciptakan kemampuan TI, dan merespon kebutuhan
bisnis dalam menyelaraskan dengan strategi organisasi. Kinerja
manajemen TI ditinjau dari perspektif proses bisnis internal menunjukkan
bahwa manajemen TI kurang mampu merespon kebutuhan ketatalaksanaan
sejalan dengan aturan yang berlaku, memastikan TI mematuhi hukum dan
regulasi, dan merespon kebutuhan ketatalaksanaan sejalan dengan aturan
yang berlaku. Kinerja manajemen TI ditinjau dari perspektif pertumbuhan
dan pembelajaran menunjukkan bahwa manajemen TI cukup mampu
menciptakan kemampuan TI, dan menghimpun dan merawat skill

sumberdaya TI..

Pada penelitian ini berfokus pada pengukuran kinerja Direktorat

Teknologi Informasi pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual

Departemen Hukum dan HAM RI dengan menggunakan pendekatan IT

Balanced Scorecard. Pendekatan IT Balanced Scorecard mengukur kinerja

dari 4 perspektif yaitu perspektif kontribusi organisasi, perspektif orientasi

pengguna, perspektif keunggulan operasional, dan perspektif orientasi di

masa depan.
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BAB3
METODE PENELITIAN

Pada bab Metode Penelitian ini akan diuraikan mengenai pendekatan
penelitian, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data, metode dan teknik
pengumpulan data, penentuan indikator dan sub indikator penelitian, dimensi
penetitian, model analisis pengukuran kinerja, teknik pengolaban data dan metode

analisis data, serta teknik pembobotan,

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penslitian ini
adalah dedoktif di mana teori I7 Balanced Scorecard sebagal titik tolek dan
suraber jawaban utama dalam penelitian in. Pola dedukiif menunjukan bahwa
pemikiran yang dikembangkan dalam penelifian didasarkan pada pola nmum yang
mengarah kepada pola yang lebih spesifik.

Penelitian ini juga menggunakan metode deskriptif analitis. Penelitian
deskriptif adateh untuk membuat deskriptif ateu hukisan secara sistematis, fukiual,
dan akurat mengenai fakia-fakia, sifal-sifat serta hubungan anfara fenomena yang
diselidiki (Nasir, 1999; 63).

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian dapat dilihat menurut tingkat analisisnya, kegunaan, dan
waktu penelitian. Berdasarkan tingkat analisisnya, pepelitian ini dapat
dikelompokan menjadt penelitian eksplanasi, yaifu penelitian yang berusaha
menjawab portanyaan bagaimana dan mengapa suatu gejala terjadi.! Berdasarkan
kegunaannya, penelitian ini termasuk jenis penelitian terapan® yang dapat

digunakan untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan kinerja Direktorat

! Bambang Prasetyo, dan Lina Mifiahul Jannah, Metede Penelitian Kuantitatif Teori dan
Aplikasi, Bdisi Pertamna, Jukarta : PT. RajaGemaifindo Persada, 2005, hal. 43,

t 1bid, hat. 39.
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Teknologi Informasi. Berdasarkan dimensi wakty, penelitian ini dilakukan pada

satu waktu tertentu (cross secrional).’

3.3, Populasi dan Sampel

Sampel dalam penelitian inl dijabarkan sebagai berikut:

1} Untuk variabel kontribusi orgamsasi populasinya adalah 7 orang yangh'
terdari satu orang pejabat esclon I dan 6 orang pejabat eselon I di lingkmpgaﬁ :
Dijen HKILL

2) Untuk variabel orientasi pengguna populasi penelitian adalah selurub :
pengguoa TI di lingkungan Ditjen HKY tidek termasuk Direktorat TI, dari éaga
yang diperoleh pada Sub Direlctorat Pendukung Sistemn pada bulan Februari 2009
jumlah pengguna T adalah 356 orang. Dengan menggunaken rumus Slovin®
uniuk populast sehanyak 356 orang, deapen ketidaktelitian karens kesaighan

pengambilan sampel dalam penelitian sebesar 10% maka,

356
Sampel {n} = _ = 78G7
1+ 856 (10%)°

Dari Romus tersebut diperoleh nilal 78,07, kemudian dilakukan pembulatan
sehingga bernilai 78, Dengan demikian sample pada penelitian ini berjumlah 78
orang,

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate
siratified random sampling, karena populasi mempunyal anggofa vang fidak
homopen dan berstrata secara proposional® Dari sampel berjumlah 78 orang

kemudian dibagi berdasarkan straia dalam kelompok jabatan strulctural, gabatan

* Jbid, bal. 43,
* Bambang Prasetyo, dan Lina Miftahul Janagh, Op. Cit, hel, 136,
? Bambang Prasetyo, dan Lina Miftabul Jannah, Op. Ciz, hal. 129,
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fingsional dan staf secara proposional. Rincian sampel penelitian diuraikan pada
tabel di bawah ini,
Tabel 3.1

Rinecian Sampel Penelitian

arang)

. | Jabatan Strural '.4‘4 pegawak | 74 x 78/356= 2629 26
2. | Jabatan Fungsional 130 pepawal | 120 x 78/356= 14621 16
3. | Pelaksana 162 pegawai | 162 x 78/356= 3549 3a

Jumiah 78

Untuk menentukan responden pada fiap kelompok sampel dilakukan secara
random, sehingga setiap anggota populasi pada masing-masing strata mempunyai
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel atau responden.

3) Untuk variabel keunggulan operagional populasinya berjumiah 14 orang
(seluruh pejabat di lingkungan Direktorat TI) yang terdirt 4 orang pejabat esclon
1 dan 10 orang pejabat eselon IV,

4} Untuk variabel orientast 41 masa depan populasinya adalah seluruh staf

pegawai Direktorat T1 yang berjumlah 23 orang.

3.4, Yostrumen Pengumpulan Data
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah:

1). Kuesioner; digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
perspektif  kontribusi  organisasi, orienmtasi pengguma, keunggulan
operasional, dan orientasi di masa depan.

2}. Studi dokumen dan laporan-laporan; untuk mendapatkan dafa-data yang

digunakan.
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3.5, Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan menggunakan data kuantitatif berupa pemyataan dalam kuesioner
yang divkur dengan mempergunakan model skala Likert yang ber}mbw}g&z}‘
dengan pemyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu,

Menurut Sugiyono (2002:107) yang dimaksud dengan skala Likert adalah
suaty metode untuk mengukru sikap, pendapat den persepsi seseorang atan
sekelompok orangfresponden fentang fenomena sosial. Skola  Likert
mempunyai gradast dari sangat posilif sampai dengan sangat negatif yang
berupa kata-kata, Keunggulan fsrmat skala Likert tercermin dari keragaman
skor sebagai aktbat penggunaan skala, dimana pada penelitian ini skala yang
dipergunakan berkisar antara satu sampat lima.

Dalam lmesioner, setiap pernyataan berisi lima pilihan dengan nilai
berskala 1, 2, 3, 4, dan 5. Jawaban terendah diberi nilar 1, dan tertinggi diberi
nilat 3,

Teknik pengurpulan data dalam penelitian difakukan melalui 2 sumber:
1). Data primer

Berupa jawaban pilihan responden atas butir-butir pernyataan yang

diajukan dengan menggunakan kuesioner atau angket. Jawaban-jawaban

responden adalah berskala dan mempunyai gradasi {skala Likert) untuk
kepentingan analisis secara kuantitatif dengan diberi skor.

2). Data sekunder
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Berupa data yang diperoleh dan dikumpulkan dari buku-buku teks,
literatar, jurnal dan artikel, serta hasil riset mengenai pengukuran kinerja

‘T atan yang sejenis.

3.6, Model Anslizis Penpukuran Kinerja
Pengukuran kineria Direktorat TI dengan menggunakan pendekatan 77
Balanced Scorecard dipengaruhi oleh 4 (empat) kinerja, yaitu kontribusi
organizasi, orientasi pengguna, keunggulan operasional, dan orientasi di masa
depan. Keempat aspek kinerja ini sangat mempengaruhi tingkat kinerda
Direktorat TI. Gambar 3-1 d4i bawah ini menggambarkan model analisis
pengukuran kineria TI Ditjen HKI:

Gambar 3-1.
Model Analisis Pengukuran Kinerja Direktorat T

Orientast

Keungguian
Operasional

Kontribusi
Qrganisasi

Orientasi
Pengguna

LA

KINERJA DIREKTORAT T1

masa depan

{Sumber: Penelitian Penulis)
3.7. Teknik Pengoishan Data dan Metode Analisis Data
Teknik pengolahan data yaitu dengan
a. Codding vaitu menginventarisasi dan memberikan kode angka baik pada

data primer maupun data sekunder.
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b. Scoring yaitn memberikan skor pada data-data sekunder dan primer yang
telah diberi kode, dan selanjutnys memberikan nilai dan bobot pada duta
tersebut, Pemberian skor ini dilakuken pada data yang berkaitan dengan
variabel-variabel pengukuran di dalam 1T BSC.

¢. Menganalisis dan menginterprestasikan kinerja Direktorat T secara
keseluruhan, sehingga dapat ditarik kesimpulan setelah diperoleh skor dan
bobot hasil pengukuran dari semua variabel, dan selanjuinya menentukan
skor dan hobot dari kinerja secara keseluruhan gehingea dapat diketahui
apakah kinerja organisasi baik atau tidak baik.

Metode analisis dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif vang digunakan

dalam menguraikan aspek-aspek sccara tabel yang berkaitan dengan dimensi

penelitian yang meliputi aspek kontribusi organisasi, orientasi penggung,
keunggulan operasional, dan orientasi di masa depan. Selain ifu juga
dilakukan analisis terhadap dala-data kuantitatif yang diperoleh melalui

penyebaran Kuesioner.

3.8, Teknik Pembobotan Pendapat Para Ahli

Teknik pembobotan diberikan kepada empat perspektif beseria indikator
masing-masing. Teknik pembobotan adalsh teknik yang digunakan untuk
memberikan nilai bobot untuk sejumiah indikator ataw atribut, Menurut
Reckwith 1973 (dalam Zeleny, 1982), sekelompok orang cenderung untuk
menyebarkan persepsi ruereka kepada atribut yang menurut perlimbangan
mereka lebih penting. Bobot yang berbeda mungkin lebih berguna dari bobot
yang seragam karena atribut yang divkur merupakan cerminan kondisi yang
obyektil sedangkan pengguoaan bobot yang seragam lebih mencerminkan
kondisi yang subyektif,
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Indikator-indikator dari keempat perspektif pengukuran kinerja dengan IT
balanced scorecard memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap kinerja
organisasi. Teknik pembobotan yang digunakan dalam penelitian ini
‘menggunakan pendapat 7 (tujuh) orang responden yang terdiri dari para ahli (1
orang Direktur Jenderal HKI, 5 orang Direktur/pejabat eselon I Ditjen HKL

Bobot yang dinyatakan oleh responden ahli akan dirata-ratakan untuk
kemudian dijadikan bobot untuk masing-masing indikator untuk setiap
variabel. Perhitungan hasil akhir akan ditampilkan dalam bentuk tabel hasil

pengukuran secara keseluruhan.

3.9. Dimensi Penelitian

Dimensi penelitian pada tesis ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
3.9.1. Perspektif Kontribusi Organisasi
Perspektif ini menggunakan indikator nilai kontribusi TL
Perspektif ini menggunakan data primer yang diperoleh dar kuesioner
yang diajukan kepada manajemen eksekutif.
Untuk menghitung nilai skor rata-rata kelompok dengan

menggunakan persamaan matematik :

Y =(1xal)+(2xa2)+ (3 xa3)+ (4 xad)+ (5 x as)
( al + a2 + a3 + ad+ a5)

Dimana

1 sampai dengan 5 = skor

Y = Nilai skor rata-rata kelompok

-1 a5 = Jumlab responden yang memilih skor 1, ... skor 5

al +a2 +a3 + a4 + a5 = Jumlah responden

Rentang Skor
Rs= (M-1)xRr
M
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Rs= Hentang skor
Rr = Rentang terendah

M= Jumlsh alternatif jawaban

3.9.2. Perspelif Orientasi Pengguna
Perspektif menggunaken indikator tingkat kepuasan pengguna,
Porspektif ini menggunskan dala primer yang diperoleh dari daftar
pertanyaan {(kuesioner) yang diajukan kepada sampel dari populasi.

Uniuk mengetabui tingkat kepuasan pepgguna intermal dalam
memberikan pelayanan kepada pelanggan, peneliti menggunakan teori
service gualily dari Valerie Zeithaml, Berdasarkan teori ini kualitas dari
pelayanan terdiri dari 5 (lima) aspek yaitu fangibility (tampilan fisik
perusahaan), reliability (kemampuan mewnjudkan janii), responsiveness
(kemampuan  memberikan  jaminan  layanmm  cepal),  assurance
(kemampuan memberikan jeminan layanan), emphaty (kemampuan
dalam memahami kebutuban pelanggan). Selanjutnya peneliti membuat
dafiar pernyataan yang berhubungan dengan lima kelompok kualitas
pelayanan tadi. Pemyataan yang diberikan memiliki 5 {(lima) piliban
yaity pilihan pertama (angka 1) sangat tidak puas, pilihan kedua (angka
2). tidek puas, piliban ketiga (angka 3): cukup puas, pilihan keempat
{angka 4} puas dan pilihan kelima (angka 3): sangat puas.

Skor persepsi
Tingkat kepuasan =----mmem s sunn x 186%
Skor harapan

Untuk mengetabui tingkat kualitas laysnan dilakakan dengan cara
pengurangan antara skor harapan pelanggan (bernilai maksimal yaite 5)
dan skor persepsi pelangpan. Apabila selisth antara skor harapan dan
persepsi memiliki angka positip, berarti tingkat kualitas layanan yang
diberikan melebili tingkat harapan pelanggan. MNamun apabila skor
kesenjangannya negatif maka tingkat kuvalitas layanan yang diberikan
lebih rendab dari harapan pelangpan. Sedangkan jika skor
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keserjangannya nol berarti tingkat kualitas layanan organisast sesuai

dengan Ungkat harapan pelanggan.

3.9.3 Perspektif Keunggulan Operasional
Pergpektif ini terdiri dari 5 {lima} indikator (James O'Brien,
2005:310) seperti investigasi sistem, analisis sistem, desain sistem,
implementasi  sistern, dan  pemeliharaan  sistem. Perspektil proses
Keunggulan Operasional menggunakan data primer yang diperoleh dari
kuesioner yang diajukan kepada sampel.

Pernyataan yang diberilan memiliki 3 {lime) pilihan jawaban yaitu
pilihan pertama: sangat tidak setuju, pilihan kedua: tidak setyju, pilihan
ketiga: cukup setuju, pilihan keempat: setuju dan pilihan kelima: sangat
setaju,

3.9.4.Perspektif Orientast Masa Depan

Perspektf ini terdii dari 3 (tige) indikator vyaitu tingkat
kemampuan pegawal dalam memahamt perencanaan sirategis orgamisasi,
tingkat kepuasan pepawai, dan tingkat motivasi dan pemberdayaen,
Perspektif orientast masa depan menggunakan data primer yang
diperoleh dari daftar pe:ﬁyataan (kuesioner) yang diajuken kepada
sarnpel.
3.9.4.1.Tingkat Kemampuan Pegawai dalam Memahami Perencanasm

Strategis Organisasi

Untuk mengulour fingkat pemahaman pegawai terhadap
Tingkat Kemampuan Pegawal dalam Memahami Perencanaan
Strategis Organisasi dibuat permyataan yang isinya meliputi
masalah-masalah yang berkaitan dengan tujuan organisasi, dan
cara mencapai tujuan tersebut.

Pemnyataan yang diberikan memiliki 5 (lima) pilihan
jawaban vaitu piliban perfama: sangat tidak setuju, pilihan kedua:
tidak setuju, pilihan ketiga: cukup setuju, pilihan keempat: setupu
dan pilihan kelima: sangat sangat setuju,

3.8.4.2. Tinghkat Kepuasan Pegawal
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Untuk menpgukur tingkat kepuasan pegawal  dibuat
pertanyaan yang isinya meliputi masalah kompensasi, superdsi,
bekerja sendirt, kerja sama dengan tim, dan kenyamanan bekena.
Pertanyaan yang diberikan memiliki 5 (lima) pilthan jawaban . |
yaitu pilihan pertama: sangat tidak puas, pilihan keduva: tidak
puas, pilthan ketiga: cukup puas, pilihan keempat: puas dan
pilihan kelima: sangat puas.

1.8.4.3. Tingkat Motivasi Dan Pemberdayaan Pegawai
Dalams mengukur metivasi dan pemberday2an pegewal,
diajukan pernyataan yang secara umum berkaitan dengan dua hal
yaitu motivasi dan kesempatan untuk berprestasi.
Pernyataan yang diberikan memilikd 5 (lima) pilihan
jawahan yaitu pilihan pertama: sangat tidak setuju, pilihan kedua:
tidak setuju, pilthan ketiga: cukaup setuju, pilihan keempat: seluju

dan pilihan kefima: sangat sanzat setuju,

Secara garis besar, dimensi penelittan terters pada tabel 3-2 berdkut

Tabel 3.2,
Rangkuman Dimensi Penelitian

C R S g e Imstramvr o e
- Dimensi. . indj i’ hp{f'-‘f‘“l’cilgllm'béiii_n‘ 2
S . - - fratg

Perspektif 1. Nilai Kontribusi T1 | Primer Kuesioner 1. Mengetahui nifa

Kontribusi tambah TI terhadap

Organisasi organisasi,

Perspektif 1. Tingkat kepuasan | Primer Kuesioner 1. Mengetahui tingkat

Orientasi pelanggan kepuasan pelanggan

Pengguna terhadap kinerja
Direktorat TL
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Sambungan Tabel 3.2

a'r‘spekzif . Investigasi sistems; | Primer Kuesioner 1. Mengetshut tahap
Kennggulan awal pengembangan
Operasional otomasi.

2. Analisis Sistem Primer Kuesioner. 2. Mengetabul kajian
mendalam mengenai
informasi yang
diperiukan oleh end
isyer.
3. Desain Sistem Primer Kuesioner.
3. Mengetahul
bagaimans sistem
otomast memenuh
kebutahan informasi
user
4. Implementas Primer Ruesioner.
Sistem; 4 Mengetahui iangkah
vital dalam otomasi
sntuk mendokung
pegawai, pelanggan,
dan pemangky
kepentingan lainnya
5. Pemehiharaan Primer Kuesioner
Sistem; 5. Mengetahui
pengawasan, evaluasi
dan modifikasi
terhadap sister

Orientasi Masa | 1. Tingkat Primer Kuesioner i, Tingkat

Depan Kemampuan pemahaman
Pegawai, pegawal terhadap
Internalisasi
Organisasi.

2. Kepuasan pegawat, | Primmer Kuesioner 2. Mengetahul tingkat
kepuasan pegawal.
3. Motivasi pegawai,
Primer Kuesioner 3. Mengetabui tingkat
motivasi pegawai
dan tingkat
pemberdayaan

pegawal.
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BARB 4
GAMBARAN UMUM

Bab ini berisikan sejarah singket berdirinya Dircktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Ri, Visi dan
Misi, Tugas Pokok dan Fungsi serta Susuran Organisasi, dan Data Pegawai
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (Ditjen HKIL
4.1. Sejarah Singkat Berdirinya Dirgkiorat Jenderal Hak Xekayaan

Infelekinal

Hak kekayaan intelekiual, disingkat HKI adalah padenan kata yang
biasa digunakan umtnk Zntellectual Properity Rights (IPR) yakni hak vang
timbul bagi oleh pikir otak yang menghasilkan sustu produk atau proses
vang berguna bagl manusia. Pada intinya HKI adalah hak untuk menikmati
secara ekonomis hasil dari svate kreatifitas intelektual. Sistem HEI
mempakan hak privat {(privaie rights) atau hak eksklusif vang diberikan
negara kepada individu pelaku HEKI (inventor, pencipts, pendesain, dan
sebagainya), Hada lain dimaksudkan sebagal pengharpaan atas hasil
karya/kreatifitasnya dan agar orang lain terangsang untuk dapat lebih
mengembangkannya lagi sehingga depgan sistem HKI ini kepentingan
masyarakat ditentokan melaiul mekanisme pasar.

Pelayanan jasa hukum di bidang Hak Kekayaan Intelcktual di

Indonesia sudah ada sejak zaman penjajahan Belanda. Untuk pertama

kalinya didafiar merek no. 1 {satu} olch Hulpbureua Voor den industrigelen

Eigendom pada tanggal 10 Januari 1894 di Batavia. Berdasarkan Reglement

Industriegler Eigendon: 1912 Sthl. 1912-545 jo 1913-214, yang melakukan

pendaflaran merek di Indonesia adalah Hulpburewy Voor den Indusirieleen

Eigendom di bawal Department Van Justitie yang waktu it hanyz khusus

menangani pendafiaran merek. Kemudian berdasarkan Sthl. 1924 no. 576

ayat 2 roang lingkup tugas Department Van Justitie meliputi pula bidang

milik perindustrian.

Palam masa kemerdekaan Republik Indonssia sesnai dengan Pasal 11

Ataran Peralihan Undang-undang Dasar 1945, Stbl. 1924 no. 5376 masih

39
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tetap berlaku dengan perubshan nama menjadi Kantor Milik Kergjinan. Pada
tahun 1947 Kantor Milik Kerajinan pindah ke Surakarta dan pada tangpal 9
Oktober 1947 berubsh namanya menijadi Kantor Milik Perindustrian.

Pada masa pemerintahan RIS Kantor Milik Perindustrien pindah ke
Jakarts, Berdasarkan Peraturan Pemerintah no 60 tzhun 1948 ientang
fapangan pekerisan, susunan, pimpinan dao tugas kewajiban Kementerian
Kehakiman yang meliputi pula Kantor Milik Perindustrian, Kantor Milik
Perindustrian terdiri atas:

- Bagian Pendaftaran Cap Dagang,
- Bagian Perlindungan atas Pendapatan-pendapatan Bare {Octrooi).

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman tangpal 12 Pebruari 1964
no. 1.S. 4/4/4 tentang Tugas dan Organisasi Departemen Kehakiman, yang
disempurnakan dengan Keputusan Menteri Kehakiman no. 1.5.4/424
fanggal 27 Juni 1965 tentang Tugas dan Organisasi Departemen Kehakiman,
nama Kantor Milik Perindustrian diganti menjadi Direktorat Urusan Paten
yvang  bertugas  menyelenggarakan  peraturan-peraturan  mengenai
perlindungan penemuan dan penciptaasn,

Dengan demikian, sesuai dengan Keputusan Menteri Kehakiman
tersebut Direktorat Urusan Paten tidak saja menangani trusan bidang merek
dan bidang paten tetapi juga menangani bidang hak cipta.

Tahun 1966, Presidiuvm Kabinet mengeluarkan  keputusan  no.
TS K ep/11/1966 tentang Struktur Organisasi dan Pembagian tugas
Departemen, Dalam Keputusan ini Direktorat Urnsan Paten berubah menjadi
Direktorat Paten, Direktorat Jenderal Pembinaan Badan Peradilan dan
Perundang-undangan, yang terdix dari: ‘

- Dinas Pendaftaran Mergk
- Dinas Paten
- Dinas Hak Cipts

Pada tahun 1969 melalui Keputusan Presiden no. 39 Tahun 1968
dibentuk Direkforat Jenderal Perobinsan Badan-badan Peradilan, Dengan
dibentuknya Direktorat Jenderal yang baru tersebut, Direktorat Jenderal

Pembinaan Badan badan Peradilan dan Perundang-undangan dipecah
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menjadi  Direktorat  Jenderal Pembinaan Badan-badan Peradilan dan
Direktorat Jenderal Pembinaan Hukum yang mencakup Dirsktorat Paten,

Dalam perjalanan selanjutnys Direktorat Jenderal Pembinaan Huokum
mengalami perubahan antara lain dengan Keputusan Presiden RI no, 485
tentang susunan Organisasi Departemen,

Kedua Keputusan Presiden RI di atas berubah beberapa kall diubah
yang selanjutnya dijabarkan dalam keputusan Menteri Kehakiman tanggal
16 April 1975 no. Y. S. 4/3/7. Tahun 1975 Direktorat Faten berubah menjadi
Direktorat Paten dan Hak Cipta di bawah Direkiorat Jenderal Hukum dan
Perundang-undangan. Susunan Dircktorat Paten dan Hak Cipta meliputi:

- Bagtan Tata Usaha

~ Sub Direkt;orat Merek

« Sub Direktorat Paten

~ Sub Direkiorat Hak Cipta

- Sub Direktorat Hukum Pemisgaan dan Industni
« Sub Pendaftaran Lisenst dan Pesgumuman.

Perubshan struktur organisast terakhir dar Dircktorat Paten dan Hak
Cipta adalah melalui Keputusan Presiden RI no. 32 Tshun 1988 tentang
Perubaban Keputusan Presiden Nomor 15 Tahun 1882 tentang Susunan
Organisasi Departernen. Berdasarkan Keputusan Presiden ind, Direktorat
Paten dan Hak Cipta dipisahken dari Direktorat Jenderal Hukum dan
Perundang-undangan dan  dikembangkan menjadi Direkiorat Jenderal
tersendin dengan nama Direltorat Jenderal Hak Cipta, Paten dan Merek,
yang terdiri dari:

- Sekretariat Direktorat Jenderal
- Direktorat Hak Cipta

- Direktorat Paten

~ Direktorat Mergk

Kemudian herdasarkan keputusan Presiden RI no. 144 Tahun 1988
telah disetujoi perubahan nama organisast Dircktorat Jenderal Hak Cipta,
Paten dan Merek menjadi Direktorat Jenderal Hak atas Kekayaan

Intslektual.
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Sementara iu penambahan direktoral dan nomenklaturnys  diatur
berdasarkan keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia no.
M.03.PR.07.10 tahun 1599 yanp organisasinya terdiri dari
- Sekretariat Direktorat Jenderal
- Direktorat Hak Cipta, Topograpi Sitkuit Terpadu dan Desain Produk

Industri
- Direktorat Paten
~ Direktorat Merek dan Rahesia Dagang
- Direktorat Kerjasama dan Pengembangan Informasi HEY
4.2, Visi dan Misi Direktorat Jenderal HKI

Sebagat sebuah organisasi, Direkiorat Jenderal Hak Kekayasn
Intelekival (Difjen HKI) telah merumuskan tujuan dan sasaran organisasi
untuk mendukung keberhasilan perjalanan sebuah organisasi dengan
merumuskan vist atau cara pandang jauh kedepan kemana organisasi harus
dibawa agar dapat hidup, antisipatif dan inovatif dalam menghadapi
perubahan serta merumuskan misi sebagai pernyataan yang meneftapkan
tujuan dan sasaran yang ingin dicepai. Adapun visi dan misi Digjes HKI
adalah:

4.2.1. Visi
Terciptanya sistem HKI yang cfekiif dan kompefitif secara
internasional, yang menopang pembangunan nasional dan membantu
peningkatan kesejahteraan bangss.
4.2.2. Misi
1) Mengelola sistemn HKI dengan memberikan perlindungan,
penghargaan, dan pengakuan kreatifitas;
2y Mempromosikan teknologi, investasi vang berbasis ilme
pengetahuan daa pertumbuhan ekonomi, dan;
3) Merangsang pertumbuhsn karya dan budaya yang inovatif dan
inventif,
4.3. Tugas Pokok, Fungsi dan Susunan Organisasi Ditien HX1
4.3.1. Tugas Pokok
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Berdasarkan Peraturan Menteri Hlukum dan HAM RI No, M.09-
PR.07.10 Tahun 2007, sebagai salah satu bagian dan unit eselon | di
Departemen Hukum dan HAM RI, Ditien HKI mempunyai tugas
merumuskan dan melaksanakan kebijakan dan standarisasi teknis di
bidang hak kekayaan intelektual.

Fungsi
Dalami  melaksanakan  tugas  tersebut, Ditjen  HKI

menyelenggarakan fungsi:

1} Penviapan perumusan kelnjakan Departemen di bidang hak cipta,
desain industri, desain tata ferak sirkuit ferpadu dan rahasia
dagang, paten, merek, kerja sama dan pengembangan seria
teknologi infonnasi;

2} Pelaksanusan kebijekan di bidang hak cipla, desain industr],
desain tata letak sirkuit terpadu den rahasia dagang, paten, merek,
kerja sama dan pengembangan serta teknologi informasi; -

3) Perumusan standar, norma, pedoman, criteria dan prosedur di
bidang hak cipta, desain industri, desain tata letak sirkuit terpadu
dan rahasia dagang, paten, merek, kerja sama dan pengembangan
serta teknologi informast,

4} Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi; dan

5) Pelaksansan administrasi Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual,

Susunan Organisasi
Berdasarkan Peraturan Mentert Hokum dan HAM RI Ne. M.09-

PR.O7.10 Tahun 2007, Ditjen HKI terdiri dari 6 (gnam) Dirckiorat

yaifu:

1} Sekretariat Direktorat Jenderal

2} Dircktorat Hak Cipta, Desain Industri, Desain Tata Letak Sirkuit
Terpadu dan Rahasia Dagang.

3} Direktorat Paten.

4} Direkiorat Merek.

5) Direktorat Kerja Sama dan Pengembangan.
Universifas Indonesia
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6y Dircktorat Teknologi informasi.
Adapun Bagan susunan organisasi Ditjen HK] dapat dilihat pada
Bagan 4-1 di bawah in1.

Bagan 4-1,
Susunan Organisasi Ditjen HKI

Sh R A ey A
{"’" " pirikae ﬁdemf |

{Sumber; www.dgiy go.id)

Bagan 4-2 di bawah ini menunjukan susunan organisasi dari
Direktorat Teknologi Informasi:

Bagan 4.2,
Sasanan Organisasi Direkforat Teknslogi Informasi
X SR T

[

{Sumber: www.dgin.zo.id)
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Direktorat Teknologi Informasi mempunyai tugas melaksanakan
sebagian tugas Direktorat Jenderal di bidang teknologi informasi
berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal
Hak Kekayaan Intelektual. Untuk melaksanakan tugas tersebut,
Direktorat Teknologi Informasi menyelenggarakan fungsi:

1) Penyiapan rancangan kebijakan teknis di bidang teknologi
informasi;

2) Pelaksanaan pengembangan sistem teknologl informasi;

3) Pelaksanaan pendukung sistem teknologi inforimasi;

4) Pengelolaan dokumentasi hak kekayaan intelektual;

5) Pelaksanaan manajemen kontrak teknologi informasi;

6) Pelaksanaan evaluasi penggunaan teknologi informasi; dan

7) Pengelolaan urusan tata usaha dan rumah tangga Direktorat

Teknologi Informasi.

Direktorat Teknologi Infonnasi terdiri atas: Subdirektorat
Penpembangan  Sistem; Subdirektorat Pendukung  Sistem;
Subdirektorat Pengembangan Proses; Subdirektorat Dokumentasi;
Subbagian Tata Usaha; dan Kelompok Jabatan Fungsional.
4.4. Data Pegawai Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelcktual
4.4.1. Komposisi Pegawai

Berdasarkan data di Bagian Kepegawaian Ditjen HKI periode
tahun 2009, komposisi pegawat Ditjen HKI berdasarkan eselon dapat
dilihat pada tabel 4.1. di bawah ini:

Tabel 4.1.
Komposisi Pegawai Berdasarkan Eselon

Urutan Eselon Jumlah
Eselon I (Direktur Jenderal) 1
Eselon IT (Direktur) 6
Eselon III (Kepala Subdirektorat/Kepala Bagian) 26
Eselon I'V (Kepala Seksi/Kepala Subbagian) 62
Non Eselon (Staf) 420
Total 315

{Sumber: Bagian Kepegawaian, Direktorat Jenderal HKI)
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Komposisi pegawai Ditjen HKI berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihat pada tabel 4.2. di bawah ini:

Tabel 4.2,
Kowmposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin
Uratan Eselon Jumlah Prosentase
Laki-laki 330 64%
Perempuan 185 36%
Total 515 100%

(Sumber: Baglan Kepegawaian, Direktorat Feaderal HKI)

Selanjutnya komposisi pegawai Ditien HKI berdasarkan fipe
posisi jabatan dapat dilihat pada tabel 2.3. di bawah ini:

Tabel 4.3,
Komposist Pegawai Berdasarkan Tipe Posisi Jabatan
Urutan Eselon Jumlah
Posisi Strukiural 9%
Posisi Fungsional 126
Administrasi 360
Total 818

(Sumber: Bagian Kepegawaian, Direldoral Jenderal HKI)

4,4.2. Distribusi Pegawai
Adapun distribusi/penyebaran pegawai pada masing-masing unit
keria/Direktorat dapat dilihat secara rinei pada tabel 4.4, di bawzh

i

Tabel 4.4,
Distribusi Pegawai Berdasarkan Unit Kerja
Lrutan Eselon Jumlah
Sekretariat Direktorat Jenderal 08
Direktorat Hak Cipta, DI, DTLST, dan RD 68
Direktorat Paten 129
Dircktorat Merek 144
Direktorat Kerja Sama dan Pengembangan Al
Direktorat Teknologi Informasi 18
Total &18

(Sumber: Baglan Kepegawaian, Direictorat Jenderst HKD
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BABS
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data-data dan informasi yang telah dikumpulkan pada penelitian ini akan
dianalisa dengan menggunakan pendekatan 1T Balanced Scorecard. Analisis
pengukuran Kineria Direlgorat Teknologi Informasi Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelekiual Departemen Hulkum dan Hale Asasi Manusia RI akan
diawali dengan pengukuran kineria berdasarkan perspekiif kontribust organisasi,
selanjuinye adalah pengukuran kinerja berdasarkan perspektif orientasi pengguna,
dan perspektif keungmulan operasional, serta pengnkuren kinerja berdasarkan

perspekiif orientasi masa depan.

5.1, Kinerja Kontribusi Organisasi

Perspektif kontribusi  organisasi diuker dengan menggunaken
indikator pilai kontribusi TL

Untuk mengukur kontribusi Direktorat T1 terhadap Difjen HKI
digjukan 8§ (delapan) buah pernyataan kepada manajemen cksekutif {pejabat
eselon I dan pejabat eselon II Ditjen HKI) yang meliputi © keselarasan
peranan 11 dengan tujuan strategis Ditjen HKI, peranan TI dalam
pengambilan keputusan, implementasi TI pada proses bisnis utama Ditjen
HKI, kontribusi TI dalam mendukung pencapaian strategis Ditjen HKI,
peranan T1 sebagal sarana informasi dan publikasi HKI, peranan T sebagal
sarana untuk meningkatkan kepercayaan organisasi, peranan TI schagai
sarana untuk menghadapi persaingan global, serta peranan T1 sebagal sarana
untuk meningkatkan pelayanan.

Berdasarkan data-data dan informasi yang dipercieh dard 7 {tujul)
orang responden terhadap pernyataan dan perfanyaan yang diajukan, data-
data tersebut disajikan dalam tabel 5-1 sampai dengan tahel 5-§,

Pada tabel 5-! di bawah inf terlihat bahwa 4 orang (587,14%)
responden mengatakan setuiu dengan pernyataan bahwa peranan T telah

selaras dengan fujuan strategis Ditjen HKI, Sedangkan 3 orang responden

47
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{(42,86%) menyatakan hampir setuju terhadap pernyataan yang dimaksud. Hal

inl menunjukan bahwa sebagian besar menajemen Ditjen HEI mengakui

bahwa peranan T1 telah selaras dengan tujuan strategis Digen HKIL

Tabel 5-1.
Tanggapan responden terhadap peranan T1 telah selaras
dengan fujuan strategis Ditjen HK]I,

1 S&g‘l lidak setuju 0 3 |

2 Tidak sehgy 0 ]

3 Harepir selojy 3 42 BB%

4 Salgju £ 57.14%

£  Bangat sefuie g 4
Toral 7 0%

{Swuber: Hasti Penelitian Penulis)

Selanjutaya tabel 3-2 di bawah ini menunjukan data yang berkaitan
dengan peranan 11 dalam pengambilan kebiiakan, Dari data tersebut diambil
suara terbesar yang menunjukan bahwa 3 responden (42,86%) manajemen
eksekutif Ditjen HKI menyatakan tidak setuju. Sedangkan 2 orang responden
(28,57%) mengatakan bampir setuju, dan 2 orang responden laianya
(28,57%) mengatakan setuju. Hal ini menandakan bahwa manajemen
eksekutif Ditjen HKI belum menggenakan teknologi informasi dalam

mengambil kebijaken strategis.

Tabel 5-2.
Tanggapan responden terbadap peranan TI telah digunakan
dalam pengambilan kebijakan strategis

CNe oo bralert . Jumieh %o

1 Bangaet tidak setu g g

2 Tidak ssluju 3 4256%
3 Hampir setujy 2 28.57%
4  Setulu 2 28 5%
§ Sangal setuju ] o
Total 7 100%

{Swmber; HasH Penelitian Penulis)
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Tabel 5-3 di bawah ini menunjukan data yang berkaitan dengan
implementasi T1 pada proses bisnis utama Ditjen HKI. Dari data tersebut
merminjukan bahwa sebanyak 4 orang responden atau 57,14% menyatakan
setuju, 1 orang responden atau 14,29% menyatakan sangat setuju. Sedangkan
1 orang responden atau 14,29% responden menyatakan hampir setuju dan |
orang responden atau 14,29% responden menyatakan tidek setuju. Data ini
menunjukan bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa proses
bisnis utama Ditjen HKI telah menggunakan implementasi TL

Tabel 5-3.
Tanggapan responden terhadap implementasi T1 telah
digunakan dalam proses bisnis utama Ditjes HKI

No - Ur_ai_zxm; Jnmiah % )
1 Sangat tidak stu} g - o :
2 Tidak selufy i 14.25%
3 Hampir setuju 1 14.28%
4 Setuiu 4 57.14%
& Sangal seluju 1 14.258%
Total 7 100%

{Sumber: Hasi Penelitian Penulis)

Selanjuinya fabel 5-4 menunjukan data yang berkaitan dengan proses
Tl dalam mendokung pencapaian sirategis Ditjen HKI. Dari data tersebut
memmjukan bahwa 3 orang responden (42,86%) menyatakan setuju dan
hampir setuju terhadap pernyataan tersebut. Sedangkan 1 orang responden
{14,29%) menyatakan sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden menyatakan proses TI telah memberikan kontribusi dalam
mendukung pencapaian strategis Ditjen HXKL
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Tabel 5-4
Tanggapan responden terhadap proses TI telah memberikan kentribusi
dalam mendukung pencapaian strategis Ditjen HKY

L eaidn Y Sumitak

1 Sangal tidsk setujy 8 g

2 Tidsk sehyu 1 14.25%
3 Hampir seluju 3 4288%
4 Sehgu 3 42.85%
5 Sangat seluju o i
Total 7 D%

{Sumber: Hasil Penelitian Peaulis)

Selanjutnya tabel 5-5 menunjukan data yang berkaitan dengan sarana
informasi dan publikasi HKT telah mengpgunakan teknologi informasi. Data
menujukan bahwa sebanyak 5 crang responden (71,43%) menyatakan
setuju, 1 orang responden (14,29%) menyatakan sangat setuju dan 1 orang
responden lagi (14,29%) menyatakan hampir setuju. Dengan kata lain
dikatakan bahwa sebagian besar responden mengatakan bahwa pada

kenyataannya teknologi informasi telah digunakan sebagai sarana informasi

dan publikasi kepada masyarakat mengenat HKI,

Tabel 5-5
Tanggapan responden terhadap penggunaan teknologi informasi sebagai
sarana informasi dan publikasi HKI

Mo Juimian
I Ssnga tidak seiuju g | 8
2 Tidzk seluju a 0.00%
3 Hampir setuju | 14.28%
4  Seatujy 5 71.43%
4 Sangat setujn 1 14.29%
Total 7 100%

{Sumber: Hasil Penclitian Penulis)
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Tabel 5-6 di bawah ini menumjukan bahwa sebanyak sebanyak 3§
orang responden (71,43%) menyatakan hampir setuju terhadap pernyataan
teknologi informasi telah digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan
kepercayaan dalam organisasi. 2 oreng responden (28,57%) menyatakan

setuju terhadap pernyataan tersebut.

Tabel 5-6.
Tanggapan responden terhadap penggunaan telknologi informasi sebagai
sarana untuk meningkatkan kepercayaan dalam organisasi

Sangat tidak satujs 1] 1]

2 Tidak setuju g a.00%
3 Hemoir sstuje 5 71.43%
4 Ssiuu 2 2857%
& Sangsl setujy g 3.00%
Toind I B8%

{Sumber: HasH Penglitian Penulis)

Selanjuinya tabel 3-7 di bewah inl menunjukan data yang berkaitan
dengan peranan T1 sebagal sarana untuk menghadapi persaingan global. Dari
data fersebut menunjukan baliwa 4 responden {57,14%) manajemen eksekutif
Ditjen HKI menyatakan setuiu, Sedangkan 3 orang responden (42,86%)
mengatakan hampir setuju. Hal ini menandakan bahwa teknologi informasi
telah digunakan sebagal sarana untuk menghadapi persaingan global,

Tabel 5-7.
Tanggapan responden terhadap telmologi informasi sebagai sarana uniuk
menghadapi persaingan global

Ho Ura:an Jumiat ‘3%

Sangat tidak setuju a o

1

2 Tidak satujy O 0.00%

8 Hamplr setyju 3 4288%

4 Baiuly £ 57.14%

§  Bangat sstuiu 0 L00%
Total H 1H0%

{Sumber: Hasil Penelitian Penuliy)
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Tabel 5-8 di bawszh ini menunjukan bahwa sebanvak sebanyak 4
orang responden (57,14%) menyatakan setuju terbadap pernyataan teknologi
informasi telah digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan kualites
pelayanan, 2 orang responden (28,57%) menyatakan hampir setyu, dan |
orang responden (14,29%) menyatakan sangat setwju terhadap pernyataan
tersebut.

Tabel 5-8.
Tanggapan responden terhadap teknologi informasi sebagai sarana untuk
meningkatkan pelayanan bagi pengguna

Sangat tidak seluju 1] 0

1

2 Tidek setuju B 1L.00%

3 Hampir setuje 2 HE57%

4 Selun 4 B7 14%

5 Sangat selyju t 14 259%
Total 7 100%

(Susber; Hasil Penelitian Penulis)

Tabel 5-9 di bawah ini adalah tabel yang berisikan rangkuman
pendapat responden tentang perspektif kontribusi organisasi,

Tabel 59
Rangknman Tanggapan Resgzanden Terhzda;; Kezitn}ms; Orgamsasx

PERNYATAM

1 Peranan teknolog! informasi telah selaras . = 3. 4. - ?D
dengan tujuan strategis Ditjen HKI 42.86% | 57,14% 160%
Teknologi informasi telsh digunakenan | - 3 = 2 - 7

A 2 A 1

2 |sebagad  sarana  unluk  mengambil 328G | 2T | 2857% oot
kebiiskan strategis

3 Froges bisnis utama Diljen MK telah - % 1 4 1 s
manggunaian implementasi T 14,24% | 14,20% | §7,14% | 14,29% 1 160%
Proses T1 telah memberikan kontribus - LI B 3.1 /

4 | nilalmanfaat dalam mendukung 14,29% | 4286% | 42.56% 100%
pencanaian strategis Difjlen HKL
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LA PERNYATAAN G
' Transparasi: lekologi informasi telah

, - - . - - 1 5 1 7
dlgunaka_nan_sebggm sarana informasi 14.20% | 71.43% | 14.20% | 100%
dan publikasi bagi masyarakat mengenai
HK..
Accountability: teknologi informasi telah 5 ) ;
digunakanan sebagai sarana untuk 71.43% | 28.57% 100%
meningkatkan kepercayaan dalam
organisasi.
Globalisasi dan kompelisi:  teknologi ) . ,
informasi  telah dlgunakaqan sebagai 42.86% | 57.14% 100%
sarana untuk menghadapi persaingan
global.
Equity: teknologi - informasi  telah 5 A ] .,
dlgupakanan sebagai sarana  untuk 28.57% | 57.14% | 14,20% | 100%
meningkatkan kualitas pelayanan bagi
pengguna secara umum.
5 20 28 3 56
Jumlah 8,93% | 3571% | 50% | 536% | 100%

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis)

5.2. Kinerja Orientasi Pengguna

Dalam pengukuran kinerja dengan pendekatan I7T balanced scorecard
perspektif orientasi pengguna dibagi dalam beberapa indikator, dalam
penelitian ini hanya menyajikan data-data yang berhubungan dengan tingkat
kepuasan pengguna yang dilayani oleh Direktorat TI yaitu kepuasan
pengguna internal.

Untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna intermal dalam penelitian
ini menggunakan teori service quality yang dikembangkan oleh Valerie
Zeitham]. Peneliti telah melalukan penelitian dengan memberikan kuesioner
kepada para pengguna teknologi informasi di Iingkungan Ditjen HKI untuk
mengetahui tanggapan mereka terhadap tingkat harapan dan tingkat persepsi
terhadap pelayanan yang diberikan oleh Direktorat TI. Kuesioner terdiri dari
17 pernyataan, dimana setiap pernyataan tersebut memiliki 5 (lima) kategori
jawaban yaitu: pilihan jawaban 1 (pertama) berarti sangat tidak puas atas
pelayanan yang diterima, pilihan jawaban 2 (kedua) berarti tidak puas atas
pelayanan yang diterima, pilihan jawaban 3 (ketiga) berarti cukup puas atas
pelayanan yang diterima, pilihan jawaban 4 (keempat) berarti puas atas

pelayanan yang diterima, pilihan jawabaun 5 (kelima) berarti sangat puas atas
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pelayanan yang diterima. Pilihan jawaban tersebut masing-maging memiliki

bobot skor tersendiri dimana untuk mengukur tingkat kepuasan pelanggan,

pentliti menggunakan skala likert untuk masing-masing kategoni jawaban

tersebut yaiti: skor terendah berada pada pilihan jawaban 1 (pertama) dan

skor tertinggi berada pada pilihan jawaban 5 (kelima).

Selanjutnya 17 pemnyatgan tersebut dibagi dalam 5 (Jima) kelompok

pernyatean, vaitu:

w

Tangibility

Tanggapan responden terhadap perampilan sarana fisik dan peralatan,
petugas atau peralatan telekomunikasi yang dimiliki (3 pernyataan).
Reliability

Tanggapan responden terhadap kesesuaian antara kenyataan layanan yang
diberikan dengan layanan yang telzh dijanitken sccara alurat (2
pernyataan).

Responsiveness

Tanggapan responden ferhadap kemampuan dalam membantu pengguna
jasa layanan dan menyedizkan layanan dengan cepat dan tepat seria
antusias (4 pernyataan).

Assurance

Tanggapan responden {erhadap keahlian dan pengetahuan yang dibutuhkan
untuk dapat memberiken layanan dengan sopan sanhm, rasa hormat,
perhatian, professional, kejujuran dari pemberi layanan sehingga pengguna
jasa layaran merasa Debas dari bahaya atau  resiko/kerupian (4
pernyataan).

Emphaty

Tangpapan responden terhadap kedekatan dan kemudaban untuk mencapai
sarana layanan, menghubungl petugas, dapat mendengar keluhan
pengguna jasa layanan, memberitehu dengan bahass yang mudah
dimengertt serta untuk mengenal pengguna jasa layanan dan kebutubannya

{4 parnyataan}.

5.2.1. Orientasi Pengguna Internal
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Untuk mengetahui bagaimana persepsi para responden terhadap
kualitas layanan yang diberikan Direktorat TI, peneliti telah roemberikan
kuesioner (daftar pernyataan) kepada 78 responden. 78 responden
tersebut adalah pengguna teknologi informasi di ingkungan Ditjen HK1L

Dart 78 koesioner yang dibagikan, peneliti dapat menerima
kembali 78 jawaban kuesioner tersebul.

Selanjutnya peneliti sajikan data-data berupa tanggepan para
responden fersebut.
5.2.1.1. Persepsi Responden Terhadap Tampilan Fisik Dircktorat 11,

Tampilan tabel 3-10 yang berisikan tanggapan persepsi
responden terhadap penampilan sarana fisik dan peralatan,
petugas atau peralatan telekomunikasi yang dimiliki Ditjen
HKI (tangibility) yang terdiri atas: penampilan pegwai,
fasilitas telepon dan fasilitas internet.

Tabel 5-10
Tanggapan responden terhadap tampilan fisik Direktorat T1

" Perse

Tangibility
. e # ) " 15 | 41 2 e
enarpitan pagewal vang rapl

SR Egaws! yang rap 2051%52.55% |26 92% 100%
o F 3 iR § 8 78

2 (Fouilites islepon vany disedikan
S0.00% 28219 11 S4% 1026% ] 1060%
. e 2r |14 | 28 5 78

3 {Tersedianys fasiitas intamet
34 62% M7 85% {35800 M1 54% ) 100%
] 82 77 56 17 23
Jumiah

I504% 1320156 124.79% | 726% | 100%

{Sumber: Hasil Penelitian Penulis)
52.1.2. Persepsi Responden Terhadap Kemampuan Direktorat TI

datam Mewujudkan Janji (Realibility).

Tampilan tabel 5-11 yang berisikan tanggapan persepsi
responden terbadap kesesuaian antara kenyataan layanan vang
diberikan dengan layanan yang telah dijanjikan secara akurat
{realibility} yang terdiri atas: kecepatan pegawai dalam
mamberikan layanan dan ketepatan waktu pelayanan,
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Tabel 5-11
Tanggapan responden terhadap Kemampuan Direktorat T1 dalam
Mewujudkan Janji

CNo .

Reliability

4 Kecepatan pegawai dsfam memberikan 18 1 8 ¥
pefayanan 24.36% |65.36% [10.26% 100%
12 2 < a 79
4 iKetepatan wakiv pelayanan
15.38% [2821% |16 1 5% |10 26% 100%
12 41 a7 16 4 195

Jurrdak
7 58% (26 78%185 FPRMNGE GO0% | 100%

{Sumber: Hasil Penelitian Penulis)

5.2.1.3. Persepsi Responden Terhadap Kemampuan Ditjen Dirckiorat
Tl Dalam Memberi Pelayanan Yang Cepat {Responsiveress).

Tampilan tabel 5-12 yang berisikan tanggapan persepsi
respondern: terhadap kemampuan Ditien HKI datam membantu
pengguna jasa layanan dan menvediakan layenan dengan cepat
dan tepat serta antusias (respousiveness) yang terdini afas:
kemudahan  memperoleh  informasi, kejelagsan  dalam

memberikan  informasi, tanggapan terhadap keluhan dan

tanggapan terbadap Keinginan.

Tabel 5-12
Tanggapan respenden terhadap Kemampuan Direkforat 11 Dakam Memberi
Pelayanan yang Cepat

No-..
Responsivaness
7 38 Pt 8 78
8 (Hemudshen mermperoieh inforrmes
BOT% [49.72% F2 05 HE.25% 3%
. . . . n 33 i 78
7 |Kejelasan dalam mamherikan informasi
41 % 18 7 X% M L28% 100%
11 3% 24 L] 74
8 iTanggapan terhadap keluhan
14.10% 44 57% | 30.77% [10.26% 160%
. 2 2 ! oan # 78
8 Tanggapan terhadap keinginan
Z56% |3520% 15 0% |[10.26% 100%
0 133 127 ) e M2
Jumilah
B41% [I25B VI%G28% | 000 | 1%

{Sumber: Hasi Penelitian Penulis)
Universiies indonesia

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana Ul, 2009



57

3.2.1.4. Persepsi Responden Terhadap Kemampuan Direktorat T1 Dalam
Memberikan Jaminan Layanan (Assurance).

Tampilan tabel 5-13 yang berisikan tanggapan persepsi

- responden terhadap keahlian dan pengetahnan yang dibutuhkan
untuk dapat memberikan layanan dengan sopan sanium, rasa
hormat, perhatian, professional, kejujuran dari pemberi layanan
schingga pengguna jasa layanan merasa bebas dari bahaya atau
resiko/kerugian {assurance) vang terdint atas: keablian dan
pengetahuan pegawai yang memeberikan layanan, komunikasi
regwai dalem memberikan penjelasan, pelayanan vang ramah

dan sopan, serta pemberian solusi.

Tabel 3-13
Tanggapan responden terhadap Kemampuan Direktorat T Dalam
Memberikan Jaminan L.avanan

Assurancs

10 ashilan don pengetahuan pegawai yang i3 48 1z 78
memberikan lpyanen 18 73% 158.87% 128 79% W%
11 Komumbkas! pegewal dalarm memberikan 8 32 10 78
penjslesan 2051 %68 BT %]1282% 0%
7 35 i 78
12 Pelavanen vang remah den sopan
25 79% [44.07%133.39% AH0%
) ) &% a2 78
13 {Pamberian golusi
58.597% |41.00% 100%
a g | 165 | 53 g 312

Jurdah
050% 3013% |52.65%1165.99% 0.00% | 160%

{Suinber: HasH Penelitian Pepulis}

5.2.1.5. Persepsi Responden Terhadap Kemampuan Direktorat T1 Dalam
Memahami Kebutuhan Pelanggan (Emphaty).

Tampilan tabel 5-{4 yang berisikan tanggapan persepsi
responden terhadap kedekatan dan kemudahan untuk mencapai
sarana layanan, menghubungi petugas, dapat mendengar
keluhan pengguna jasa layanan, memberitahu dengan bahasa
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vang mudab dimengerti serta untuk mengenal pengguna jasa
layanan dan kehmtuhannya (emphasy) yang terdin stas:
kesabaran pegawai dalam membantu pengguna jasa lavanan,
kemampuan pegawai berkomunikasi dengan pengguna jasa
layanan, sikap pegawai pada saat memberikan layanan, dan
kemampuan pegawai dalam memahami kebutuhan pengguna

jasa layanan,,

Tabel 5-14
Tanggapan responden terhadap Kemampuan Digen Direktorat TT Dalam
Memahami Kebutuhan Pengguna

IR T R Yo . -Pormepsi . e
He - . PERNYATARN L JUMLAH,
Empathy
14 Kesabaran pegawsi dalam membantu L 28 78
pengguna jass layanan, 20.51%143.58% {35.50% HO%
15 Kemampuan pegawai herkomunikasi |/ 53 18 7@
dengar pengguna jasa lavansn, 897% 67 5% [23068% 0%
16 Sikap pegawai pada saat memberikan 4 45 13 78
fayanan. 17.95% |57 53% [24.95% 100%
17 Kamampuan pagawai dalarm memahami 7 8 42 20 73
kebutuhan pengguna jasa layanan, B.57% [11.54% |53.85% |25.54% 100%
% 4 | 178 | 85 0 M2
Jumish
224% |$4.T4%165.779% 137 24%1 0.00% | 100%

{Sumber: Hasil Pegelitian Penulls)

5.2.2. Analisis Tingkat Kepuasan Pengguna Direldorat T

Untik mengukur tingkat kepuasan pengguna dapat dilakukan
dengan membandingkan antara tingkat persepsi pengguna terhadap
layapan yang diterima dengan tingkat harapan pengguna terhadap
layanan tersebut. Untuk maksud tersebut pensliti telah mengajukan 17
(tujuh belas) pernyataan yang terbagi dalam lima kelompok dan tap
permyataan diberi skor 1 sampai dengan 5. Skor 1 (satu) menunjukan
responden sangat tidak puas atas pernyataan yang diajukan, skor 2 {(dua)
menunjukan responden tidak puas atas pernyataan yang diajukan, skor 3

{tiga} menunjukan responden cukup puas, skor 4 {empat} menaniukan
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responden puas, sedangkan skor 5 (lima) menggambarkan responden
sangat puas atas pernyatasn yang digjukan,

Setelah data diclah diperoleh skor persepsi dengan skor harapan
maksimal bemilai 5. Jika skor persepsi dikurangi skor harapan akan
diperoleh tingkat kualitas layanan. Apabila hasil pengurangan tersebui
menghasitkan skor kesenjangan positif berarti tingkat layanan melebih:
harapan responden atau dapat dikatakan pelayanan sangat memuaskan,
Sebaliknya jika skor pegatif, menunjukan tingkat pelayanan yang Iebih
rendah dari yang diharapkan dan jika kesenjangannya sama dengan nol
berarty layanan yang diberikan sama dengan layanan yang diharapkan.

Data mengenai skor persepsi, harapan dan kesenjangan pada
masing~masing kelompok pemyataan dapat dilihat pada tabel 5-15 di

bawah ini,

. Tabel 5-15
Skor Persepsi, Harapan dan Kesenjangan pada Kelompok Tampilan Fisik

o PERATARL. (e L

1 [Pensmpian peyawdd veng reph 388 8400 434
2 rosilos elepah vang disedisken 262 540 218
3 [Terzedinnys fosiites internet 324 G0 -+ 76

BHOR Rede-reta 304 &.00 4388

{Sumber: Hasil Peneditian Peanlis)

Dari data vang ditunfukan pada tabel 5-15 di afas, terhhat bahwa
dari masing-masing komponen maupun secara keseluruhan menunjukan
skor persepsi yang lebih rendah dari skor harapan. Dengan demikian,
kelompok tampilan fisik {rangibility) secara xeseluruhen belum mampu
memberikan layanan sebaik yang diharapkan para pengguna. Dari ketipa
komponen tersebut, yang paling tinggi tingkat kesenjangannnya adalah -
2,18 vaitn fasilitas felepon. Sedangkan kesenjangan yang terendah
adalah ~1,76 yaitu fasilitas internet.
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Pada tabel 5-13, dapat dipercich tingkat kepuasan responden yang
diperoleh dari total skor rata-rata persepsi responden dibagi dengan skor
rata~rata harapan responden untak femgibility yaitu

3,04 /3,00 x 100% =60.85%
Tingkat kepuasan responden pada unsur fangibifify cukup baik walaupun
belum mampu menghasilkan tingkat kepuasan responden yaitu 100%.
Oleh karena u Direktorast T1 haros dapat mempertahankan dan
meningkatian fampilen fstknya dimass-masa yang akan datang agar
kelompok 1im akan menjadi lebih baik

Selanjoinya tabel 3-16 di bawah ini mengpgambarkan skor persepsi,
harapan dan kesenjangan pada kesesualan anfara kenyataan layanan
vang diberikan dengan layanan yang telah dijanjikan seccara akurat
(religbility).

Tabel 5-16
Skor Persepsi, Harapan dan Kesenjangan pada Kelompok Kemampuan
Direkiorat T1 dalam Mewujudkan Janji

b ! 1-‘._' “PEmPfﬁTm‘ ' b - L

4  [Hecepsten pegawet dalam memberian pelayenan 285 5400 A4
& |Kedepatan waklu pelayanan 3 .508 248
SKOR Rdardgla 2B3 590¢ A

(Sumbier: Hasil Penelitian Peaulis)

Dari data pada tabe! 5-16 secara keseluruhan kelompok refiability
behan mampu memberikan layapan vang sesuai dengan harapan para
pengguna. Tingkat kesenjangan tertinggi ada pada ketepatan waktu
pelayanan (nilainya -2,49). Sedangkan tingkat kesenjangan terendah
pada kecepatan pegawal dalam memberikan pelayanan yaittu -2.14,

Tingkat kepuasan responden pada kelompok reliaghifity dari total
skor rata-rata perseps: responden dibagi dengan skor mata-rala harapan
responden untuk refiabilily yaitn:

2,69 /5,00 x 100% =53,72%
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Tingkat kepuasan responden pada unsur reliability separuh dari tingkat
kepuasan responden 100%. Oleh karena ite pihak Direktorat TI perlu
meningkatkan mutu layanan yang diberikan dan kesesuzian iayanannya
dengan vang telah dijanjikan kepada pengguna terutama pada ketepatan
waktu pelayanan yang diberikan,

Skor persepsi, harapan dan kesemangan pada kelompok
kemampuan Direkiorat T] dalam membantu pengguna jasa layanan dan

menyediakan layanan dengan cepat dan tepat serta antusias

(responsiveness) secara lengkap disajikan pada tabel 5-17 di bawah ini.

Tabel 5-17
Skor Persepsi; Harapan dan Kesenjangan pada Kemampuan Direkforat Tl
dalam Memberi Pelayanan yang Cepat

Resnmmnem
6  |Kewuehshan mermgerokeh informas) 244 508 256
7 [Keislezon datem membsriken informast ' 253 445 2731
8 [Tenguopen lerhadep keithan 237 580 253
& Tanggepsnterhadep kelnginen 263 .00 231
SHOR Retaraiel 239 £.00 345

{Sumber: Hasil Pensiitian Penulis)

Dari data pada fabel §-17 secara  keseluruhan  kelompok
responsiveness belum mampn memberikan layanan yang sesuai dengan
harapan para pengguna jasa layanan Ditjen HKI, Tingkat kesenjangan
tertinggi ada pada tanggapan terhadap kelvhan (uilainya -2,63).
Sedangkan tingkat kesenjangan ierendah pada tanggapan terhadap
keinginan dan kejelasan memberikan informasi yaitu <231,

Tingkat kepuasan responden pada kelompok respornsiveness
diperoleh dari total skor rata-rata persepsi responden dibagi dengan skor
rata-rats harapan responden uniuk responsiveness yaitu:

2,55 75,00 x 100% = 50,96%
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Tingkat kepuasan responden pada unsur resposisiveness mencapat
50,96%, separuh dari tingkat kepuasan responden yang mencapai 100%.
Oleh karena itu pihak Direktorat TI periu untuk membenahi kemampuoan
para pegawainya dalam membantz penpguna jasa layanan dan
memberikan layanan dengan cepat dan tepat serta antusias kepada
pengguna.

Adapun kelompok assiurance yang menitikberatkan pada keahlian
dan pengetahuan yang dibutubkan untuk dapat memberikan layanan
dengan sopan santun, rasa hormat, perhatian, professional, kejujuran dari

pemberi layanan schingsa pengguna jssa layanan merasa bebas dard

bahays atau resikofkerugian, memiliki skor persepsi, barapan dan
kesenjangan seperti terlihat pada tabel 5-18 berikut ini.

Tabel 5-18
Skor Persepsi, Harapan dan Kesenjangan pada Kemampuan Direkiorat T1
Memberikan Jaminan Layanan

L PERRYALAAR o LT T . —
SRR Contopees L el Y | Weradiisi | -Harapan . | Keseniangen-
Assurance
10 [Heahian don pergatehien negawal yang memberikar layenan 353 500 %
11 [HKomurdkes] peasves] delam memberiken penjelasan 282 04 wa 1B
12 iPeleyaner: yang remeh den sopan 342 5.0 -4 54
13 Wombadan solx a4 500 w259
SHOR Rale-rets 287 S840 249

{Sumber; ¥asil Penclitian Penulis)

Dari data pada tabel 5-18 secara keseluruhan kelompok assurance
belum mampu memberikan layanan yang sesual dengan harapan para
pengguna iasz layanan Ditien HKI, Tingkat kesenjangan tertingpi ada
pada pemberian solusi {nilainya -2,39). Sedangkan tingkal kesenjangan
terendah pada keramahan dan kesopanan pegawai yaitu -1,88.

Tingkat kepuasan responden pada kelompok assurance diperoleh
dari total skor rata-rata persepsi responden dibagi dengan skor rata-mala

harapan responden untuk assurance yaito:
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2,87 /5,60 x 100% = 53737%

Tingkat kepuasan responden pada unswr assurance mencapai 57,37%,
separah daci tingkat kepuasan responden yang mencapai 100%. Oleh
karena itu pihak Direktorat 11 perlu untuk membenahi kemampuan para
pegawainya dalam memberikan layanan dengan cara memberikan solusi
yang sopan santun, penuh rasa hormat, perhatian, professional, memiitki
kejujuran sehingga pengguna jasa layanan merasa bebas dari bahaya atau
resiko/Kerugian,

Kelompok terakhir yaitu emphaty yanp menitikberatkan pada
kedekatan  dan  kemudahan  untuk  mencapal  sarana  layanan,
menghubungi petugas, kemampuan pegawai dalum mendengar keluhan
pengguna jasa layanan, memberdtahu dengan bahasa yang mudah
dimengerti serta untuk mengenal pengguna  jass  layanan  dan

kebutubannya, memiliki skor persepsi, harapan dan kesenjangan seperti

terlihat pada tabel 5-19 berikut ini.

Tabel 5-19
Skor Persepsi, Harapan dan Kesenjangan pada Kemampuan Direktorat T1
Memahami Kebatahan Pengguna

Empithy

¥4 |Kesebaran pegewel dalom mombanty penghlng jash yiwsn, 345 550 <A.B&
15 Kamamplian pegsewal borkomunitasi depgan penaguna jase 244 500 488
HPanan,
16 |Skep pegmwel pnda seat memberizan layansn. 4056 00 484
7 Wemsmpian pegevwal dalam memedient kebuuhsn gergms 588 z 00 20
i}asa larpirn.
SHOR Ratgrots 31 5,60 «£.92

(Sumber: Hasil Penelitian Pennlis)

Dari data pada tabel 5-19 secara keseluruhan kelompok emphaty
menunjukan angka kesenjangan yang cukup baik. Hal ini berarti bahwa
Birektorat TI mampu memberikan layanan yang mendekati barapan para
pengguna jasa layanan, Tingkat kesenjangan fertinggi ada pada
Kemampuan pegawai dalam memahami kebutuhan pengguna (nilainya -
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2,04). Sedangkan tingkat kesenjangan terendah pada kemampuan
pegawai kesabaran pegawai dalam membantu pengguna jasa layanan
yaitu -1,85.

Tingkat kepuasan responden pada kelompok emphaty diperoleh
dari total skor rata-rata persepsi responden dibagi dengan skor rata-rata
harapan responden untuk assurance yaitu:

3,08/5,00 x 100% =61,60%
Tingkat kepuasan responden pada unsur emphaty mencapai 61,60%
mendekati tingkat kepuasan responden yang mencapai 100%. Oleh
karena itu pihak Ditjen HKI masih perlu untuk meningkatkan beberapa
hal seperii kemampuan pegawai dalam memahami kebutuhan pengguna.

Dari lima kelompok yang telah dianalisa ternyata hanya 2 (dua)
kelompok saja yang tingkat kepuasannya di atas 60% yaitu kelompok
tampilan fisik (tangibility) dengan tingkat kepuasan pengguna sebesar
60,85% dan kemampuan memahami kebutuhan pelanggan (emphaty)
yaitu dengan tingkat kepvasan pengguna sebesar 66,8%. Sedangkan tiga
kelompok lainnya memiliki tingkat kepuasan di bawah 60%.

Tabel 5-20 berikut ini menunjukan data hasil penggabungan skor
persepsi dan skor harapan dari masing-masing kelompok yang
menggambarkan kualitas pelayanan dan tingkat kepuasan pelanggan
secara keseluruhan.

Tabel 5-20
Rata-Rata Skor Persepsi, Harapan dan Kesenjangan atas Layanan
Dlrektorat Teknolo o] InfomaSI

PERNYATAAN - Tingkat *_

B a. R ‘-_',h'._'. Perseps: Harap; -' Kesenjangan : 5‘??“353_’!.
1 Tampl!an fisik (Tang:bh'ﬂy) 3.04 5.00 -1.86 60.85%
Kemampuan mewujudkan janji _ N
2 (Reliability) 269 5.00 2.31 83.72%
Tanggapan dalam memberikan _ o
3 pelayanan (Responsivensgss) 2.55 5.00 245 50.96%
Kemampuan memberikan jaminan . 2
4 pelayanan (Assurance) 287 500 213 51.37%
Kemampuan memahami Xebutuhan _ o
5 pelanggan (Emphaty) 3.08 5.00 1.92 61.60%
Rata-rata 2.85 5.00 -2.15 56.90%

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis)
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Pada tabel 5-20, skor persepst responden sebesar 2,85 lebih rendah
dari skor harapan responden secbesar 5,00 schingga didapat niles
kesenjangan dari keduanys sebesar -2,15. Artinya bahwa kualitas
layanan yang diberikan olel Direktorat T1 masih jauh di bawah harapan
para pengguna jasa layanannya. Sedangkan untuk fingkat kepuasan
pelanggan  didapatkan  angka sebesar 56,90%. Tingkat kepuasan
pelangpan ini belum mencapal angka 100%. Dengan  demikian
Direktorat TI harus berusaha memngkatkan terus tingkat kepuasan

pelanggannya agar mampu melayan pelanggannys dengan prima.

5.3, Kinerja Keunggulan Operasional
Untuk melihat keunggulan operasional yang ada pada Direktorat TI,
terdapat 5 (lima) indikator yang perlu dilihat yaitu investigasi sistem, analisis

sistem, desain sistem, implementasi systemn dan pemeliharaan sistem.

5.3.1. Investipasi Sistem

Pada investigasi sistem, unsw yang perlu dinilai adalah: 1)
kelayakan organisasi vaitu tujuan utama T1 dan perencanaan TI; 2)
kelayakan teknis yaitu kemampuen perangkat keras, kemampuan
perangkat lunak, dan pengelolaan lavanan teknologi informasi 3)
kelayakan operasional yaitu dukungan pegawal, dukungan dari pejabat
eselon 1 dan I Ditjen HKI, dukungan dari pemangkn kepentingan
lainnya.

Tabel 5-21 sampai dengan 5-28 berikut ini menunjukan data-
data yang diperoleh dari 14 orang responden {(semua pejabat Direktorat
T ‘

Tabel 5-21 berikat menunjukan bahwa sebanysk 9 orang
responden {64,29%) menyatakan setuju bahwa tujuen T1 telah selaras
dengan tujuan strategis Ditjen HKI. Sebanyak 3 orang responden
{21,43%) menayatakan sangat setuju. Sedangkan 1 orang responden
(7,14%)} menyatakan hampir setuju, dan | orang responden (7,14%;)

menyataken sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
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Tabel 5-21
Tanggapan responden terhadap tujuan T1 telah selaras dengan fujuan
strategis Ditjen HK1.
| _. 8 E— nmga A
1 Sangat lidak ssiuju 2 7.14%
2 Tdak sstuiu g g
3 Harplr seluju i 7.14%
4 ZBetuju 3 £54.29%
&  Sangal ssluy 3 2}1.43%
Total i 108%

{Sumber: Hasit Perelitian Penulis}

Tabel 5-22 berikut menunjukan bahwa scbanyak 9 orang
responden (64,29%) menyatakan tidak setuju terhadap pemyataan
baltwa perencanaan otcmasi telah dilakukan dengan maiang, Sebanyak
3 orang responden (21,43%) menyatakan sangat setupn terhadap
pernyataan yang ada, sedangkan 2 orang responden menyatakan tidak

setuju.

Tabel 5-22
Tanggapan responden terhadap perencanaan T1
felah dilakukan dengan matang,

“No g '-U-ra_i;_ml."_ ol Jumlah .-"—_.'." -
1 Sngat tdk setuju D o .
2 Tidak setuju 2 14.29%
3 Hampir setuju 3 64.29%
4 Batuju 3 21.43%
5 Sangat setujy 0 D
Tetal 14 100%

{Sumbsr; Hasit Penelitian Penulis)

Tabel 5-23 berikut menunjukan bahwa sebanyak 7 orang

respondlen {50%) menyatakan setuju ferhadap pemvataan bahwa
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kemampuan perangkat keras. Sebanyak 5 orang responden {35,71%)
menyatakan hampir setuju. Sedangkan 1 orang responden (7,14%)
menyatakan sangat sefuju dan 1 orang responden (7,14%) menyatakan
tidak setuju terhadap pernyataan,

Tabel 5-23
Tanggapan responden ferhadap kemampuan peraugkat keras.

T T L

1 Sangat tidak setuju 0 D

2 Tidak setuju 1 7.14%
3 Hampir setuju 5 3571%
4 Setupu [ B0.50%
5  Bangat sefuju 1 7.14%
Total 14 100%

{Sutnber; Hasil Penelitian Penulis)

Tabel 3424 berikut menunjukan behwa sebanyak 9 orang
responden (64,29%) menvatakan setuju terhadap pernyataan bahwa
kemampuan perangkat lunak. Scbanyak 3 orang responden {35,71%)
menyatakan hampir setuju.

Tabel 5-24
Tanggapan responden terhadap kemampuan perangkat Junak

- No Uralan  ° Jumlah " %o
1 Sangst tidak setju 0 b
2 Tidak seluju 0 0.90%
3 Haropir setuiy 5 3B71%
4 Setuju g B4 28%
5 Sangal setuu 8 i
Total 14 180%

{Samber: Hasil Penelitian Penulis)

abel 5-25 berikut menunjukan bahwa sebanyak 7 orang
responden (50%) menyatakan hampir setuju terhadap pernyataan bahwa
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pengelolaan layanan teknologi informasi sangat baik. Sebanyak 6 orang
responden (42,86%) menyatakan setuju. Sedangkan hanya | orang
responden (7,14%) yang menyatakan tidak setuju.

Tabel 3-25
Tanggapan responden terhadap pengelolaan layanan teknologi informasi
sangat baik.

ﬁq H;am - Jumilaki L
1 Snat iiaksawjzz | 8 =3 1t
72 Tidak setujs 1 7.14%
3 Hampir selujn 7 50.00%
4 Sstuju & 42.86%
5  Sanget setuju 1 0.00%
Total H 100%

{Sumber: Hasil Penelitian Penulis)

Tabel 5-26 berikot ini menunjukan bahwa sebanyak {0 orang
responden (71,43%%) menyatakan setifiu terhadap pernyatsan bahws
sikap pegawar dalam menerima sistem otomasi. Sebanyak 2 orang
responden ataun 14,29% menyatakan sangat hampir setujy. Masing-
masing hanya 1 orang responden atau 7,14% menyatakan sangat setuiu
dan tidak setuju.

Tabel 5-26
Tanggapan responden terhadap seluruh pegawai dapat dengan mudah
mengakses sistem ofomasi.

1 Sangat tidak seluju o 0

2 Tigak setuju 1 7.14%
3 Hampir setuju 2 14,28%
4 Ssluyju 10 71.43%
£  Sangal selujy 1 7.14%
Total 14 100%

{Sumber: Hasil Penelitian Penulis)
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Tabel 5-27 berikut menunjukan bahwa schanyak 8§ orang
responden (57,14%) menyatakan hampir setuju babwa ada dukungan
penuh dari pejabat esclon 1 dan [T Dien HKI terhadap otomasi
administrasi HKI. Sedangkan masing-masing hanya 2 orang responden
atau 14,29% yang menyatakan tidak setuju, setuju dan sangat setuju

terhadap penyataan tersebut,

Tabel 527
Tanggapan responden terbadap adanya dukungan penuh dari
pejabat eselon I dan XX Ditjen HKI terhadap otomasi administrasi HKI

Mo Um0 demiaht o %

1 Sangat tidak setyju 0 8

2 Tidak setuju 2 134.29%
3 Hampir getuju 8 57.14%
4 Setuju 2 14.28%
5  Sangat sstujy 2 14.28%
Total 14 1%

{Sumber: Hasil Povclitian Penulis)

Tabel 528 beriket menunjukan bahwa sebanyak 7 orang
responden (50%) pegawai Ditjen HKI menyatakan tidak setuju terhadap
pernyataan bahwa adanya dukungan dari pemangku kepentingan lain.
Sebanyak 5 orang responden afau 35,71% pegawai Ditjen HKI
menyatakan setuju. Masing-masing hanva 1 orang responden atau
7,14% pegawai Ditien HKI vang menyatakan hampir setuju dan
menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan dimaksud.
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Tabe] 5-28
Tanggapan responden terhadap adanya dukungan dari pcmangka
kepentingan Jain terhadap otomaasi administrasi HKI.

1 Sangaf tidak sstujy 0 i

2 Tigak setuju 7 5000%
3 Hamypir selufu 1 7.14%
4  Setuu 5 BH7%
5 Sangsl selujy 1 7.34%
Total 14 160%

{Sumber: Hasil Pensiitian Penulis)

5.3.2. Analisis Sistem

Pada analisis sistem, unsur vang dinilal adalah: 1) analisis
sistemn  termasuk formiat masekan, format tampilan, dar metode
pengendalian; 2) analisis fungsional yaitu kertudahan pemasukan data,
validasi data, informas] vang up-fo-date.

Tabel 5-29 sampai dengan 5-34 di bawah ini menunjukan data-
data dari 14 kuesioner yang felah dibagikan kepada 14 orang pejabat
{eselon Il dan eselon TV) Direktorat T1.

Tabel 5-29 beriout menunjukan bahwa sebanyak 11 orang
responden (78.57%) menyatakan setuju terhadap pemyataan bahwa
format masckan/input sudsh cukup baik. Sebanyak 2 orang responden
atau 14,29% menyatakan hampir setuju. Hanya | orang responden atau
7,14% yang menyatakan tidak setuju.
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Tanggapan responden terhadap format masukan/inpuf sndak cukup baik.

1 Sangat tidek setuju ¢! a

2 Tidsk seiuju 1 7.14%
3 Harnpir seiuiu 2 14.29%
4  Seluju 11 7867 %
5 Sangst setuju i 0.00%
Total 14 160%

(Sumbet: HasH Penelitian Penulis)
Tabel 5-30 berikut menunjukan bahwa sebanyak 7 orang

responden (50%) menyatakan hampir setuju terhadap format tampilan
keluaranf/outpur sudah cukup baik. Sebanyak 5 crang responden atan
35,71% menyatakan setuju. Masing-masing hanya 1 orang responden
{7,14%) vang menyatakan sangat setuju dan yang menyatakan tidak

setupu terhadap penyataan tersebut,

Tabel 5-38
Tanggapan responden terhadap format tampilan keluaran/oadpad sudah
cukap baik.
e U'é:i_i_aq'_ L Jurmlahi fz L
1 Saga? fidak etuju g " .
2 Tidak setuju 1 7.4%
3 Harnpir setuju 7 £0.00%
4 éeia}a 5 38.71%
5 Sangst setyju 1 714%
Total 14 100%

{Swmber: Hasil Penglition Penulis)

Tabel 5-31 berikut menunjukan bahwa sebanyak 8 orang
responden (57,14%) menyatakan bampir setuju terbadap pernyataan
bahwa metode pengendalian sudah cukup baik. Scbanyak 4 orang
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responden atau 28,57% menyatakan sangat setuju. Masing-masing
hanya 1 orang responden atau 7,14% yvang menvatakan tidak setuju dan
yang menyatakan sangat tidak setuju terhadap pemnyataan tersebut.

Tabel 5-31
Tanggapan responden terhadap meiode pengendalian sudah cukup baik,

- Ne - Hmzarz J;zmiah S ’-
‘E Qanga tiéak sesz.z | 1 - 7.14%
2 Tidak sefuju 1 7.14%
3 Hampir seluju 8 57 14%
4 Eeluju 4 BE57%
5 Sangal seiujy g 0.00%
Total 14 108%

{Sumber: Hazil Penelitian Penufis)

Tabel 5-32 berikut menunjukan bahwa sehanyak 9 crang
rﬁsponden (64,29%) menyatakan setuju adanya kemudahan pemasakan
data. Sebanyak 3 orang responden atau 21.43% menyatakan setyju.
Masing-masing hanya 1 orang responden atau 7,14% yang menyatakan
sangat setuju dan yang menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan
tersebut,

Tabel 5-32
Tanggapan responden terhadap kemudahan pemasukan data.

Mol Urdian .. dumiah l . %
1 angi tidak stuju 0 “
2 Tidak setuju i 7.14%
3 Hampir seluju 3 21.43%
4 Betuju 9 54.29%
& Bangat seluju 1 7.14%
Total 1) 100%

{Sumber: Hasil Penelitian Peaulis)
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Tabel 5433 berikut menunjukan bahwa sebanyak & orang
responcden (57,14%) menyatakan hampir setuju terhadap validasi data.
Sebanyak 3 orang responden atau 21,43% menyatakan setuju. Sebanyak
2 orang responden atan 14,29% menyatakan tidak setuju. Sedangkan !
orang responden {7,14%;) lagi menyatakan sangat tidak setuju terhadap
pernyataan dimaksud.

Tabel 5-33
Tanggapan responden terhadap validasi data.

1 Sungat tidak seluju 1 7.14%

2 Tidsk sshujy 2 14.28%
3 Hampir setuy 8 57.14%
4 Betuiu 3 21.43%
§  Bangat setuju ] 0.00%
Total 14 100%

{Surnber: Hasi Penclitian Penulis)

Tabel 35.34 berikut menunjukan bahwa schanysk 7 orang
responden {50%) menyatakan setuju terhadap informasi yang up-fo-
date. Sebanyak 4 orang responden atau 28,57% meuyatakan hampir
setaju. Nebanyak 2 orang responden afau 14,29% menyatakan sangat
setuju, Sedangkan 1 orang responden (7,14%) lagi menyatakan tidak
setuju terhadap pernyataan dimaksud.

Tabel 5-34
Tanggapan responden terhadap informasi yang up-fo-dafte.

i Sengat tidak ggiuju 4 0

2 Tdsk eohuiy 1 7.14%

3 Hampir sstuju 4 BE7%

4 Seluju H 50.00%

5  Sangat seluju 2 14.29%
Total 14 158%

{Sumber: Hasil Penelltian Penulis)
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5.3.3. Desain Sigtem

Pada desain sistern, unsur yang dinilai adalah: 1) desain
interfoce  pervakal  yaite  tampilan  layer bagi  wser; sisiem
navigasi/penjelajaban bagi wser; 2) desain spesifikasi sistem vaitu
kemudahan akses data, keamanan akses data, dan kecepatan wakiy
respon,

Tabel 5-35 sampai dengan 5-49 di bawah ini menunjukan data-
data dani 14 kuesioner yang telah dibagikan kepada 14 orang pejabat
{eselon U] dan eselon 1V Direktorat T1.

Tabel 5.-35 berikut menumjukan babhwu sebanyak 8 orang
responden (57,14%) pejabat Direktorat TI menyatakan hampir setuju
tarbadap tampilan /ayer bagi user. Scbanyak S orang responden atau
335,72% menyatakan setuju. Hanya 1 orang responden atau 7,14% yang
menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan tersebut.

Tabcl 5-35 g
Tanggapan responden terhadap tampilan fayer bagi user.

o' o Aratait - Sl
. 1 agal tizﬁk stuju | [] u .
2 Tidek setuiy 0 0.00%
3 Hampir sstuin 8 57.14%
4  Betgu 3 35.71%
& SDungel selujs 1 7.14%
Total 14 100%

{Suanher: Hasi] Penglitian Penulis)

Tabel 5-36 berikut menunjukan bahwa sebanyak 10 orang
responden (71,43%;) pejabat Direktorat TI menyatakan setuju texhadap
sistem navigasi/penjelajaban bagi wuser. Dan sebanyak 4 orang
responden  atan 28,57% menyatakan setuju ferhadap pernyataan

tersebut,
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Tabel 5-36
Tanggapan responden terhadap sistem navigasi/penjelajahan bagi wser,

1 Sangat tidak seluju 1 0

2 Tidak setuju ] 0.00%
3 Harmpir setupe 4 28.67%
4 Setu 10 71.43%
6  Sangsl seluju ] 0.80%
Total 13 100%

{Sumber: Haszi! Penzlitian Fenulis}

Tabel 3.37 berikut mepunjukan bahwa sebanvak 7 orang
responden {50%) pejabst Direkiorat T1 menyatakan cukup seluju
terhadap kemudahan akses data, Sebanyak 4 orang responden atau
28,27% menyatakan setuju. Sebanyak 2 orang responden atan 14,29%
menyatakan tidak setuju. Sedangkan hanya 1 orang responden atau
7,14% menyatakan sangat sctuiu terhadap pernyataan,

Tabel 5-37
Tanggapan responden terhadap kemudahan akses data.

1 Sangat 2%{%3%{ satuiy N i . "

2 Tidak setuju 2 14.29%

3 Hampir seiuju 7 50.00%

4 Setui 4 BE%

5  Bangast setujs 1 7.14%
Tetal 1 100%

{Sumber: Hasil Penelitian Penulis)
Tabel 5-38 berikut menunjukan bshwa sebanyak 7 orang

responden (50%) peiabat Direktorat T1 menyatakan sefuju terhadap
keamanan akses data. Sebapysk 5 orang responden ateu 35,.71%

menyatakan hampir sefuju. Masing-raasing hanya { crang responden
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atau 7,14% yang menyatakan sangat setuju dan yang menyatakan tidak

setuju.
Tabel 5-38
Tanggapan responden terhadap keamanan akses data,

CHal . Uratan: o Jumlah ot %
1 Sawngat tidak seluj 0 g
2 Tidak sehuu 1 7.14%
3 Hampir seluju 5 BI%
4  Hebtuy ) 50.80%
§  Sangst ssiujy 1 7.16%

Total 14 106%

{Samber: Hasil Penelitian Penulis)

Tabel 5-39 bez:'ii(ﬁt menunjukan bahwa sebanyak 6 orang
responden (42,86%) pejabat Direktorat T menyatakan tidak semju
dengan adanya kecepatan waktu respon. Sebanyak 5 orang responden
atan 33.71% menyatakan cukup setuju. Sebanyak 3 orang responden
atau 21,43% menvatakan setuju terhadap pemyataan tersebut.

Tabel 5-39
Tanggapan responden ferhadap kecepatan wakéa respon

1 Panpal tidak setuju 0 0

2 Tidak setuju b 42.86%
3 Hampir setuju 5 3571%
4  Betup 3 21.43%
§ Sangst setuju g 0.080%
Tatal 14 100%

{Sumber: Hasil Peoelitian Penulis)
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5.3.4 Implementasi Sistem

Pada implementasi sistemy, unsur vang dinilai adalah: 1)
pengembangan aplikast, yaitu pelaksanaan pengembangan aplikasi
perangkat hunak sesuat dengan prosedur yang ditefapkan, pelaksanaan
validasi data sesual dengen prosedur yang ditetapkan. 2) pelatihan bagi
user, yaitu ; pelaksanaan pelatiban dan pengelompokan user.

Tabel 5-40 sampai dengan 5-43 di bawsh ini menunjukan data-
data dari 14 kuesioner vang telah dibagikan kepada 14 orang pejabat
(eselon I dan eselon IV Direktorat TL

Tabel 5-40 berikut menunjukan bshwa scbanyak 7 orang
responden (50%) pejabat Direldorat TI menyatakan hampir setuju
dengan adanya pelaksanaan pengembangan aplikasi. Sebanyak 4 orang
responden atau 28,57% menyatakan setyju. Sghanvak 2 orang
responden atau 14,29% menyatakan tidak setuju. Hanya | orang
responden atau 7,14% menyatakan sangat setuju terhedap pemyataan
dimaksud.

Tabel 5-40
‘Tanggapan responcden terbadap pelaksanaan pengembsngan aplikasi.

1 $angati§ak setuju | Q - i'_l

2 Tidek setuju 2 14.30%

3 Hampir setaiu 7 H510%

4 Setuj 4 2B.57 %

& Bangat setujs 1 7.14%
Total 14 %

{Sutsber: Hasil Pensiitian Penulis)

Tabel 5-41 berikut menunjukan bahwa sebanyak 6 orang
regponden (42,86%) pejabat Direktorat T1 menyatakan setuju terhadap
pelaksanaan validasi data, Sebanyak 4 orang responden atau 28,57%
menyatakan hampir setuju. Sebanyak 2 orang responden atau 14,25%
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menyatakan sangat setuju. Sedangkan sebanyak 2 orang responden atau
14,29% menyatakan tidak setuju.

Tabel 5-41
Tangeapan responden ferhadap pelaksanaan validasi data,

: ?io ﬁrazzm . ,}nmiah
1 Songat tidsk seivju 0 | 8
2 Tidak setju 2 1429%
3 Hampir getuiu 4 28.57%
4 Selujy & 4250%
5 Sangat setujn 2 14.25%
Total 14 1066%

{Sumber: Hasil Penelitian Peaulis)

Tabel 5-42 berikut menunjukan bahwa scbanyak 5 orang
responden (35,71%) pejabat Direktorat TI menvatakan sangat tidak
setuju terhadap pelaksanaan pelatihan bagi user. Sebanyak 4 orang
responden atau 28.57% menyatakan sefuju. Sebanyzk 3 orang
responden atau 21,43% menyatakan hampir setuju. Masing-masing |
orang responden atan 7,14% yang menyatakan sangat setuju dan yang
menyatakan tidak setuju.

Tabel 5-42
Tanggapan responden terhadap pelaksanaan pelatihan bagi user,

Mo T, Uraian ©- %
1 Sangat tidak setuju 5 3.?1%
Z  Tdak setuju 1 714%
3 Harapir setuju 3 21.43%
4 Setuju 4 2857%
5 Sangat seluju 1 7.14%
Tatal H 180%

{Sumber: Hasi] Penelitian Penulis)
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Tabel 5-43 bertkul menunjukan bahwa schanyak 7 orang
responden {50%) peiabat Direktorat TI menyatakan hampir setiju
terhadap pengelompokan user. Sebanyak & orang responden atau
42 86% inenvatakan setuju. Hanya 1 orang responden atau 7,14%
menyatakan tidak setuju.

Tabel 5-43
Tanggapan responden terhadap pengelompokan user

1 | Sangat tiak sptuts i " g |
2 THidak sty 1 7.14%
3 Hamgi selujy 7 53.00%
4  Seluu L3} 42.86%
&  Sangat setuju g 0.00%
Tatal 14 180%

{Sumber: Hasil Ponelitian Penulis)

Pemeliharaan Sistem

Pada pemeliharaan sistem, unsur yang dinilai adalah: 1) evaluasi
sistem, vaifu pelaksanazan cvalvasi setiap modul aplikasi, pelaksanaan
evaluasi terhadap bisnis proses, dan pelaksanasn cvaluasi terhadap
perangkat keras. 2) modifikas) sistem, yaitu : pengembangan modul
baru, upgrade hardware, dan pengembangan aplikasi dengan teknologi
baru.

Tabel 5-44 sampai dengan 5-49 di bawah ini menunjukan data-
data dari 14 kuesioner vang telah dibagikas kepada 14 wrang peisbat
{eselon 111 dan eselon IV) Direkiorat T1,

Tabel 5-44 berikut menunjulkan bahwa sebanyak 5 orang
responden (35,71%) pejabat Direktorat T{ menyatakan sangat tidak
setuju terhadap pelaksanaan evaluasi setiap modul dari aplikasi.
Sebanyak 5 orang responden (35,71%) juga menyatakan hampir setuju.
Sebanyak 2 orang responden atav 14,29% menyatakan setuju. Masing-
masing | orang responden atau 7,14% yang menyatakan sangat seiuju
dan yang menyatakan tidak setuju.
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Tabel 5-44
Tanggapan responden terhadap pelaksanaan e¢valuasi dari modul aplikasi.
Nat e raian: L umiah W
1 Sangat tidak setuju | 5 35.?%
2 Tidak setuju 1 7.14%
3 Hampir setuju 5 35.71%
4 Setuju 2 14.29%
5  Sangat seluju 1 7.14%
Total 14 100%

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis)

Tabel 5-45 berikut menunjukan bahwa sebanyak 6 orang
responden (42,86%) pejabat Direktorat TI menyatakan sangat tidak
setuju terhadap pelaksanaan evaluasi terhadap proses bisnis. Sebanyak
5 orang responden (35,71%) menyatakan hampir setuju. Sebanyak 2
orang responden atau 14,29% menyatakan sangat setuju. Hanya 1 orang

responden atau 7,14% yang menyatakan setuju.

Tabel 5-45
Tanggapan responden ferhadap pelaksanaan evaluasi terhadap bisnis proses.
Mo T Uraian - Jumlah - %
1 Sanga tidak setju 6 . - 4.88%
2 Tidak setuju 1] 0.00%
3 Hampir setuju 5 35.71%
4 Setuju 1 7.14%
5 Sangat setuju 2 14,29%
Total 14 100%

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis)

Tabel 5-46 berikut menunjukan bahwa sebanyak 6 orang
responden (42,86%) pejabat Direktorat TI menyatakan sangat tidak
setyju terhadap pelaksanaan evaluasi terhadap perangkat keras.
Sebanyak 5 orang responden (35,71%) menyatakan setuju. Sebanyak 2
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orang responden atau 14.29% menyatakan hampir setuju. Hanya |

orang responden atau 7,14% vang menyatakan sangat setuju.

Tabel 5-46
Tanggapan responden terhadap pelaksanaan evaluasi terhadap
perangkat keras,

Mo v Ureida - Jumiah .. %o

1 Bangat lidak setuju ] 42.86%

2 Tidak saluju 0 0.80%
3 Haropir setuju P4 14.58%
4 Say 5 I[IY%
5  Bangat setuju 1 7.14%
Total 14 100%

{Sumber Hasil Penelitian Penulis)

Tabel 5-47 berikut menunjukan bahwa sebanyak 8 orang
responden (57,14) pejabat Direktorat T1 menyatakan sefuju terhadap
pengembangan modul baru. Sebanyak 4 orang responden (28,57%)
menyatakan hampir setuju, Ssbanyak 2 orang responden atae 14,29%
menyatakan sangat setuju terhadap penyataan tersebut.

Tabel 5-47
Tanggapan respenden terhadap pengembangan medul baru

‘Mo . Uraian . .Zizzzzizziz it B

1 Bangat Hdak selyju {3 E

2 Tidak setujy 0 0.00%

3 Hampir setujy 4 28.57%

4 Setujy 8 57.14%

5  Sangat seluju 2 14. 2%
Total 14 100%

(Sumber: Hasii Penelitian Penalis)
Tabel 5-48 berikut menunjukan bahwa sebanyak 9 orang

responden {64,29%) pejabat Direktorat TT menyatakan setuju terhadap
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upgrade hardware. Sebanyak 3 orang responden (21,43%) menyatakan
sangat setuju. Masing-masing 1 orang responden atau 7,14% yang
menyatakan tidak setuju dan yang menyatakan hampir setuju terhadap
penyataan tersebut.

Tabel 5-48
Tanggapan respondenterhadap upgrade hardware

1 Sangat tidak SetUjU D 0

2 Tidak setuju 1 7.14%
3  Hampir setuju i 7 14%
4 Setuju 9 64.28%
8  Sangat setuju 3 21.43%
Total 14 100%

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis)

Tabel 5-49 berikut menunjukan bahwa sebanyak 9 orang
responden (64,29%) pejabat Direktorat TI menyatakan setuju terhadap
pengembangan aplikasi dengan teknologi baru. Masing-masing
sebanyak 2 orang responden (14,29%) menyatakan sangat setuju dan
menyatakan hampir setuju, Hanya 1 orang responden atau 7,14% yang

menyatakan tidak setuju terhadap penyataan tersebut.

Tabel 5-49
Tanggapan Responden Terhadap Pengembangan Aplikasi
Dengan Teknologl Baru

lo- .- . Uralﬁn Jumlah _

1 Sangat tidak SBlUju | 0

2 Tidak setuju 1 7.14%

3  Hampir setuju 2 14.29%

4 Setuju 9 64.29%

5 Sangat setuju 2 14.28%

Total 14 100%

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis)
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Tabel 5-50 ¢i bawah ini adalah tabel yang beristkan rangkuman
pendapat responden tentang otomast administrasi HKI Ditjen HKLL

Tabel 5-5

A. investigasi system
AL Kelayakan QOrganisasl

4 | Tujvan Ti sudah sefaras dengan 1 0 N i 3 14
lujuan sirategis Ditjen HXI ria%h [ 008% 1 7i4% | sS4 | 21.43% %
o 2 5 3 g 14
2 Peraacanaan Ti yang maiang
0.00% [ 1420% | B4.28% | 2143% | 400% o0%
A2, Kelavakan Teknig
3 3 5 r i 14
3 | Kemampuan perangkst inak
Ul 'S 5.00% | 714% | 35719 | 50.00% | 7.44% | 100%
tt: D k. g 1 14
4 Kemampusan peranghst keras
‘- 0.00% | 0.00% | 35.71% | 64.95% | 0.00% | 100%
g | Pengefolzan layanan teknologi 8 1 7 8 0 14
informast 0.00% 7.44% | 50.00% | 42.86% | D.0O% 100%
A3, Relayakan Operasionsl
g | Sikap pegawai dalam menerim 0 t z 19 1 4
sistern otormasi oooss | 7.34% 1 14.39% | Praas | 114% 100%
7 | Dukusgan manaiamen g 2 2 2 : g
: i GO0% | JA2S% | 57.94% | 14.20% | (470% | §00%
g 7 4 & 3 i4
8 Taukungas pemangiu kopantingan i@a
R " 000% | 5000% | 7.04% | 35.74% | 7.44% | 100%

8. Anglisie sistem
8.1, Analisis sistem yang berlaisn

5 ] Z 11 0 14
g a1 masukan/inpit
Fomal masuka 000% | 7.14% | 14.20% | 76.57% | o.00% | 100%
: & 1 7 5 1 14
10 | Formst tampiian kefuaren/euipuf
500% | 7.14% | 50.00% | 35.71% | 7.14% | 100%
1 " P 4 o 14

11 | Matade dalian
pengendat 794% | 714% | 57.14% | 28.57% | O.00% | 100%

B.2, Anallsls fungslonal

. 0 1 3 ] 1 14
12 | Kemudahan pamasuRan datal G00% | 744% | 21.43% | 64.906% | 7.14% 100%
3 | Validagi dala ! 2 g 2 ¢ 14
7.44% | 14.25% ) 57.14% | 21.43% | B.GO% 0%
it k: 4 7 2 14

4 | Infomnesi yang up-io-fale

Q00% 1 7.14% | 2B.57% | BG.O0% | 14.28% 100%

&, Dezain sistem

€4, Deseln inferface pangguna

P 0 3 5 3 Ta
15 | Tamphan fayer bagl pengouna(use
ampitan fayer bagi pengguna(usen) |- e A | 95.71% | T A4 | 100%
5 D 3 10 0 12

16 | Slslem navigasi bagi pengguna

0.00% | 0.60% | 28.57% | 71.43% | Q0% 1%
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2
17 | Kemudahan skases dala 0 ? 4 | 14
2.00% | 14.20% | S0.00% | 28.57% | 7.94% 100%
0 1 5 7 1 14
18 | Keamanan skses dala
0.00% | 7.14% | 35.71% | 8080% | 7.14% 100%
| g 5 3 ] 14
19 | Kecepatan waklu réspon
Q.00% @ 4286% | 35.71% | 21.453% | S0 0o
0. Imiplementasi sistam
£.1. Pengembangan_Apilkasd
g 2 7 4 1 44
2% | Palgksanaan arhanaan aniias
penqemnaagan & 000% | 14.29% | 50.00% | 2857% | 7.44% | 100%
) 2 4 B 2 44
21 | Feigksznasn velidasidata
L00% | 14.20% | 2857% | 42.868% § 14.28% 1%
D.2. Pelatihan bagi user
] ) & 1 3 4 3 14
22 1 Pelaksanaan peiathan bogi user
$8.71% | 7.14% 1 21.43% 1 2857% | T14% 100%
23 | Pengslompoksn user < L L L 9 Li
E DO0% | 7.14% | 50.00% | 42.86% | 0.00% | 100%
fz. Pemellharaan sistaim
E.1. BEvaluasl
o4 | Pelaksanaan evaluasi setiap modul i 1 5 2 ! 4
dari aplikasi W T 4% | 35.71% § 14.28% | 24% 106%
45 | Peiaksanasn evaluasi tethadap bisnls 5 g $ 1 2 34
prases LERE% 1 COD% | 35.71% 1 7.14% 1 14.25% $50%
g | Petaksanasn evalvasi ferhadap & & 2 B $ 4
perangkal keras A288% | 0D0% | 14.29% | 3B.71% | 7.18% 160%
£.2, Mndifikaz! Sistem
27 | Pengambangan madul bami 2 E = 8 > 14
2 800% | O00% 1 26.57% 1 BT.14% 1 14.29% 100%
] o 3 14
28 | Upgrade hasdware s ]
D00% | Fa4% ] 7.14% | 64.24% | 21.43% 100%
25 | Pengembangan aplikasi dengan ¢ 1 2 9 2 14
leknolagi baru 0.00% | 7.14% | 14.20% | 84.20% | 14.29% 100%
5 39 139 373 ¥ #08
Jumal
G16% 1 O61% | 34.24% | 4264% ¢ 7% 06%

{Sumbee; Hesl Penelitian Penulis)

3.4, Kinerja Orientasi Masa Depan

Perspektif oerientasi masa depan divkur dengan menggunakan 3 (tiga)

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana Ul, 2009

pemberdayaan pegawai Direktorat Teknologi Informasi.

indikator yaitu: Hingkat kemampuan pegawai dalam memahami internalisasi

visl dan misi organisasi, tingkat kepuasan pegawai dan tingkat motivasi dan
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5.4.1.Tingkat Kemempuan Pegawai Dalam Memahami Perencanaan Steategis
Direltorat T1.

Untuk mengukur tingkat kemampuan pegawal dalam memahami
perencansan sirategis organisasi diajukan 6 (enam) bush pernyatasn
yang meliputi masalah tyjuan organisasi, cara mencapai tujuan,
pemahaman sasaran dan Ryjuan organisasi, tanggung jawab ferhadap
sasaran dan injuan organisasi yang akan dicapai dan upaya mencapainya,
koordinast antara atasan dan bawahan, serta transpsransi Sclain itn
diajukan 4 (empat) buah pertnyaan yang melipuh pemnberian saran-
saran kepada organisasi dan pemahaman fentang visi dan misi
organisasi.

Berdasarkan data-data dan informasi yang diperoleh dari 23
responden terhadap pemnyatasn dan pertanyaan vang diajukan, data-data
tersebut kami sajikan dalam benfuk {abel mulal tabel 5-51 sampal
dengan tabel 5-56.

Pada tabel 5-51 di bawah ini terlihat bahwa 12 orang (32,17%)
pegawai Direktorat TI mengatakan setuju dengan pernyataan bahwa
Direktorat T1 telah memiliki tujusa yvang jelas dan iclah mengetabui
bagaimana cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut.
Sedangkan 4 orang pegawai (17,39%) menyatakan tdak setuju, 3 oreng
pegawal menyatakan sangat setuju dan 2 orang pegawai (9,79%)
menyatakan cukup setuju terhadap pernyataan yang dimaksud, Hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar pegawai Direktorat TI mengakui
Bahwa Direktorat TI memiliki fujuan yang jelas dan Direktorat TI

mengetahui cara mencapai tujuan {ersebut.
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Tabel 5-51
Tanggapan responden terhadap keadaan dimana saat ini Direktorat
T telab memiliki tujuan yang jelas

1 Sangal tidak setuju g

86

G

2 Tidak setuju 4 17.39%
3 Cukup setuju 2 B.70%
4 Setuju 12 52.17%
§  Sangslsefulu 5 2174%
Totat 23 100%

{Sunsber: Hasil Ponclition Penulis)

Selanjutnya tabel 5-52 di bawah ini mepunjuksn data yang
berkaitan dengan pemahaman pegawal Direktorat T1 terhadap sasaran
dan tujuan Direktorat T1, Dari data tersebut diambil suara terbesar yang
menunjukan bahwa 10 responden (43,48%) pegawai Direktorat TI
menyatakann ¢ukup memahamt sasaran dan tojuan Direktomt TL
Sedangkan 7 crang pegaws (30,43%) mengatakan tidak setuju, 6 orang
pegawal (26,09%) mengatakan setuju dengan pernyatasn yvang ada
Prosentase antara pegewal yang menyatakan cukup setuju dan fidak
setuju sangat tipis perbedaanmya, vang menyatakan cukup setuju lebih
banyak daripada tidak setwju. Hal ini menandakan bahwa pepawai
Direktorat TI cukup mesnahami sasaran dan tujuan Direktorat TLL

Tabel 5-52.
Tanggapan responden terhiadap sasarag dan tujuan Direkiorat T
dapat dipahami oleh seluruh pegawai Direkéorat TL

1 Senget lidek setuju ] 4]

2 Tidsk selujy 7 36.43%
3 Cukup setuju 10 43.48%
4 Setuju B 268.08%
5 Sangat setuju 0 0
Total 23 100%

(Sumber; Hasit Penclitian Penulis)
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Tabel 3-33 di bawah inl menunjukan data yang berkaitan dengan
tanggung tawab pegawal Direktorat TI terhadap sasaran dan upaya
mencapal sasaran tersebut. Dari data tersebut menunjukan bahwa
sebanyak 10 responden pegawai Direktorat TI atau 43,48% responden
menyatakan setuju. 7 pegawai atan 30,43% responden menyatakan
sangat sefuiu, 4 pegawal atau 17,39% responden menyatakan cukup
setuju dan 2 pegawai Direktorat TI atau 8,70% respondend menyatakan
tidak setuju. Dala ini menunjukan bahwa scbagian besar pegawai
Direktorat T1 bertanggung jawgb terhadap sasaran Direktorat TI dan

berupaya mencapainya,

Tabel 5-53.
Tangegapan responden terhadap seluruk pegawai Dircktorat T1
bertanggung jawab ferhadap sasaran Direkéorat T1 dan berupaya
mencapainya.

(No 05 ytalan, L Juintahe

1 Sangst tidak setuju g 0

2 Tdak sshujy 2 B70%
3 Hampir seldu 4 17.38%
4 Sefujy 10 43 A8%
5 Sangat setuju 7 30.43%
Total 23 1%

{Bumber: Hasil Penslitian Penulis)

Selanjutnya tabel 3-34 menunjukan data yang berkaitan dengan
komunikasi vang dilakukan oleh manajemen tingkat atas (pimpinan}
kepada bawahannya, Dari data tersebut merunjukan bahwa 12 orang
pegawai Direktorat TI (32,17%) menyatakan tfidak setwje techadap
pernyataan tersebut. Sebanyak 6 orang pegawai (26,09%) menyatakan
sangat tidak setuju. Sedangkan 3 orang pegawal Dircktorat TI {13,04%)
menyatakan cukup setuju, masing-maesing hanya | orang pegawai
(4,35%) menyatakan setuju dan menyatakan sangat setuju (1,96%).
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai Direktorat TI
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menyatakan manajemen tingkal atas (pimpinan) yang ada di Dircktorat
TT tidak pernah mengkomunikasikan tentang sasaran/tujuan, kinerja
organisasl, permasalahan, keterbatasan, dan strategi dll kepada

bawahannya.

Tabel 5-54.

Tanggapan responden ferhadap manajemen tingkat atas
mengkomunikasikan ke bawah semua informasi yang dibutuhkan
{seperti sasaran/tujnan, kinerja organisasi, permasalahan,
keterbatasan, strategi, dll.) demi kinerja vang efektif.

1  Sangat tidak setuju B | 26.08%
2 Fidak setup) 12 52 17%
3 Hampir selujy 3 13.04%
4 Beluiu 1 4.25%
F Sangatsealujy 1 4 35%
Total 23 108%

{Bumber: Hasil Penclitian Peaulis)
Selantutnya tahel 3-55 menunjukan dats yang berkatian dengan

kesempatan untuk  berkomunikast kepada atasan. Data  tersebut
menwiukan bahwa sebanyak 7 responden pegawai Direkiorat TI
{30,43%) menyatakan tidak sethyju. & orang pegawal Direltorat TI
(26,09%) menyatakan cukup seteju. 5 orang pegawai Direkiorat TI
{21,74%} menyatekan setuiu, 3 orang pegawal {13,04%) menyatakan
sangat tidak setuju, sedangkan 2 orang pegawal lainnya (8,70%)
menyalakan sangat scfulu terhadap pernyataan yang diajukan. Dengan
kata lain dikataken bshwa sebagian besar pegawat Ditektorat TI
mengatakan  hahwa  pada  kenyataannya  kesempatan  untuk
mengkomunikasikan informasi kepada atasan di Direktorat TI tidak
terbuka lebar.
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Tabel 5-38,
Tanggapan responden terhadap terbuka lebar kesempatan vantuk
mengkomunikasikan informasi kepada atasan.

Jumlak .

1 Sangat tidak setuju 3 13.04%

2 tidak sstu 7 20.43%
3 Hampir setuju 8 26.08%
4 Seluju 5 21.74%
§  Sangat seluiu pa 8.70%
Total 23 100%

{8armber: Hasd Penclitian Penulis)

Selanjutnya tabel 5-56 menunjokan data yang berkailan dengan
transparansi diskusi masalab-masalah. Data tersebut menunjnkan bahwa
sebanyak 10 pegawai Direkiprat TI (43,48%) sanpat tidak setnju
terhadap pemnyataan tersebut. 7 orang pegawai Direkiorat T1 atau
30,43% responden menyatakan tidak setoju. 3 orang pegawai Direktorat
TI (13,04%} menyatakan cukup setuju. 2 orang pegawai Iiiiz*ekterat Ti
{8,70%) menyatakan setuju dan | orang pegawai (4,35%) menyatakan
sangat setuju. Hal ini menunjukan bahwa selama ini masalah-masalah
vang ada pada Direktorat Ti fidak didiskusikan secara terbuks, terus
terang dan tikiak ditujukan unuk membangun Direktorat TI.

Tahel 5-36.
Tanggapan responden terhadap masalah-masalah vang ada
didiskusikan secara terbuka, terus terang dan membangan,

1 Sangat lidak setuju 10 43.48%
2  Tidak sefuju 7 30.43%
3 Qukup sehuju 3 13,04%
4  Selup 2 3.70%
5 Sangat setuju 1 4.35%
Total 23 100%

(Sumiber; Hasi Penelitian Permlis}
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Tabel 5-57 di bawah ini adaiah tabel yang beriisikan rangkumag
pendapat responden tentang tingkat kemampuan pegawai dalam

memahard internalisasi visi dan misi Ditjen HK

Tabel 5-57,
Rangkuman Pendapat Responden tentang Tingkat Kemampuan Pegawai
dalam Memahami Perencanaan Strategis Direktorat Tl

Saat ini Ditrekicrat Ti telah 0] 4 2 12 5 23
meamiiiki tujuan yang jefas dan
bagairnana ¢ara mencagai lujuan

tersebut. 0.00% | 17.39% | 8.70% | 62.47% | 21.74% | 100%
Sagaran dan Wivan Ditreldoral 11 U 7 10 & 8 3
2 ¢ dopst dipsharnd oleh seluruh
pegawsl Ditrekiorat 11 SO0% | 80.43% | 43.48% | 26.00% | 0.00% | 10D%
Selurub pegawai Bilrekicrat Tt 0 9 4 10 7 24

3 beriangguryy jawak: terhadap
sasaran Uitreklorat Tl dan

berupaya mencapainya. 0.00% | B70%% @ 17.39% | 43485 | A0 43% k ﬂf}f}’i&
Manajsrmer ingkat atas
rngngkomunikasikan ke bawah a 12 2 H 1 23

samug informast vang dibulublan
4 1 {seperl sesarandulian, kineta
crganigast, pusnasaishan,
keternatasan, sirsteg, dil) demi 20.08% § 8217% | 13.04% | 4.35% | 4.35% 100%
kinerja vang efektil

Terbuka lebar kesempatan unfuk i 7 6 8 2 23
mengkomunikasikan informast -

5 | (bertalian dengan sagaranfduiuarn,
usulasfmasukean, parmasalahan,
permohonan, d) kepada alasan, | 13.04% | 30.43% | 2B08% | 21.78% | 870% 100%

Masalah-maselah yang ada 14 7 3 2 1 23
8 | didiskusikan secars terbuka, tferus
terang dan membangun. 4340% | 30.43% | 13.04% | 8.70% | 4.35% | 100%
16
TOTAL 19 33 28 36 138

1A77% | 28.28% 1 20.20% | 2800% L 11.58% 1 0%

{Sumber: Hasil Penelitian Penulis)

Selain pemahaman mengepal Tingkat Kemampuan Pegawai dalam
Memahami Perencanaan Strategis Direktorat TI, dalam penelitian ini

penelitt juga mengajukan beberapa pertanyaan yang diajukan berkaitan
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dengan penyampaian saran/masukan kepada Ditien HKI dan tanggapan
atas saran/masukan tersebut oleh pejabat eselon T dandatan pejabat eselon
11 di lingkungan Ditjen HKI, cara menangani saran dan pengetahuan
tentang perencanaan strategis Direktorat T1L

Tabel 5-58 berisikan tanpgapan responden terhadap pemberian
saran/masukan kepada organisasi. Dari data vang ada terlibat bahwa 14
orang responden {60,87%) pernak memberikan saran kepada organisasi.
9 orang responden (39,13%) tidak pernah memberikan saran kepada
organisasi.

Data ini menunjukan balowa sebagian besar darl pepawai
Direktorat T1 telah akiif memberikan sumbangan pikiran dalam proses
pengambilan keputusan dalam organisasi. Kepedulian pegawai terhadap
organisasi telah ditunjukan dengan adanya saran-saran yang sifatnya
membangung organisasi,

Tanggapan responden Atas Pemberian Saran Kepada Organisasi

4 Pernah mmberikan sarz . 14 2 60.87%
2 Tidak pernah memberikan saran 9 308.13%
Jumiah 23 100%

{Sumber: Hasil Penslitian Penulis)

Kemudian tabel 5.59 berikut ini berisikan tangpapan responden
alas tanggapan atas saran/masukan tersebut oleh pejabal eselon |
dan/aiau pejabal eselon I di lingkungan Ditjen HKIL Dari data pada
tabel 5-58 dan tabel 5-59 terlihat balwa dari 14 pegawal yang permnah
memberikan saran/masukan, hanya 4 saran/masukan yang difanggapi
oleh pejabat cselon I maupun eselon I di Ditjen HEIL Hal ini
menunjukan babwa kurangnya kepedulian dari manajemen tingkat

atas/ptmpinan tethadap suara dad pegawai.
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Tabel 5-59.
Tanggapan responden Atas Tanggapan Saran/Masukan Dari Pegawai

1 Mendapat tanggapan 8 28.05%
2 1 Tidak mendapal langgapan 17 73.81%
Jumizh 23 440

(Smnber: Hasit Penslitian Petulis)

Tabel 3-50 di bawah ini berisikan tanggapen responden terhadap
cara mnenangani saran, dan ada bubungan langsung dengan fanggapan
apakah saran vang disamnpaiken ielah difangani secara fepat. Darl data
terscbut menunjukan bahwa hanya 10 orang responden (43,48%) yang
menyatakan bahwa saran dilangani secara tepat dan 13 orang (56,52%)
menyatakan bahwa saran tidak ditangani secara tepat. Bila dilihat secara
keseluruhan sebagian besar saran tidak ditangani secara tepat oleh
pimpinan, sebaiknya pimpinan yang ada di Ditjen HKI harus dapat
SCEEIA MErespon saran-saran secara tepat.

Tabel 5-60.
Tanggapan responden Terhadap Cara Menangani Saran

©Craian. v Jumish %
1 I milagani secara tepat ] 10 43.48% |
2 | Tidak ditangani secara tepat 13 58.52%
Jumiah 23 100

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis)

Selanjutnya pada tabel 5-61 terlihat bahwa 11 oi'ang responden
(47,83%) menyatakan mengetahui perencanaan strategis Direktorat T1
dan 12 orang responden (32,17%) tidak mengetabui perencanaan
strategis organisasi. Dari data tersebut di atas menunjukan bahwa tingkat
pemahamaen pegawal mengenai Tingkat Kemampuan Pegawal dalam
Memahami perencanaan strategis orgamisasi perlu untuk ditingkatkan.
Untuk #u pimpinan Direktorat T1 agar dapat lebih mensosialisasikan
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perencanaan strategis organisasi, Kondisi ini sangat penting agar selurch
pegawai dapat mengetahui dengan pasti arah dan fujuan organisasi
schingga dapat lebih meningkatkan motivast kerja para pegawai di masa-
masa mendatang.

Tabel 5-61,
Tingkat Pengetahuan Responden afas Perencanaan Strafegis

g - ratam A0 LT Jumtah %
1 | Mengetahui Perencanaan Strategis i1 47 B3%
Tidak mengetahul Perencanaan
2 Shategls 2 S2.17%
Jumiah 23 08

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis)

5.1.2. Tingkat Kepuasan Pegawai

Uniuk mengukur tingkat kepuasan pegawai telah diajukan 20 jenis
permyatagn  yang melipufi masalah kompensast, supervisi, bekerja
seadiri, bekera sama dengan tim, keamanan bekena, dan kesempatan
betkembang lebih lamjut dalaie pekerjaan vang ada sekarang,

Pemnyataan telah disjukan kepada 23 oreng responden pegawai
Direktorat T1. Selanjutnya data-data tersebut kami sajikan pada tabel 5-
62 sampai dengan tabel 5-81 di bawah ini.

Tabel 5-62,
Tanggapan responden terhadap selaha sibuk menyelesaikan
pekerjann sesual tupoksi sepanjang wakiu,

No . Uraian .7 Jumiah %

1 Sanget fdak setuju 0 0.05%

2 Tidak seluy 1 4.35%
3 Cukup seluju 3 13.04%
4 Heluju 12 52.17%
§ Sangat setusju 7 30.43%
Total 23 100%

{Bumber: Hasil Penelitian Penalis)
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Dari tabel 5-62 di atas, ditunjukan bahwa sebanyak 12 pepawai
Direktorat TI (52,17%) menyatakan sefuju bahwa mereka selalu sibuk
menyeiesaikan pekerjaan mereka sepanjang waktu sesusi dengan tupoksi
masing-mastng, 7 orang Pegawsl Direktorat T (30,43%) menyatakan
sangat sctufu terhadap pemyataan tersebut, 3 orang pegawai lainnya
{13,04%) menyatakan cukup setuju sedangkan 1 pegawai (4,35%)
menyatakan Hdak setuju terhadap pernyataan dimaksud.

Tabel 5-63 di bawah ini menunjukan bahwa sebanyak 8 orang
respenden (34,78%) pegawai Direktorat TI menyatakan setuju bahwa
mercka mendapat kesempatan bekerja sendin dalam menyelesaikan
pekejaannya. Scbanyak 6 orang pegawai (26,09%) menyatakan cukup
setuju dan 5 orang pegawai (21,74%) menyatakan sangat sequju terhadap
pernyataan, Sedangkan 3 orang pegawal (13,04%) menyatakan tidak
setuju dan 1 orang pegawal (4,35%) menyatakan sangat tidak setuju
terhadap pernyataan bazhwa mereka mendapat kesempatan bekerja
sendin dalam menyelesaikan pekerdaannya

Tabel 3-63.
Tanggapan responden terhadap kesempatan bekeria sendiri dalam
menyelesaikan pekerjaan.

| 1 | aﬁgidaketuju 1 4.35%
2 Tidak setuju 3 13.04%
3 Cukup setuju B 26.05%
4  Setuju 8 34.78%
5 Sangat setuju 5 21.74%

Total €3 100%

(Sumber: Hast Penelitian Penulis)

Berikuinya tfabel 5-64 menunjukan bahwa sebanyak 12 orang
responden (57,17%) pegawal Direktorat TI menyatakan tidak setuju
terhadap permnyataan tersebut. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar

menyatakan bahwa tidak ada kesempatan unfuk melakukan sesuatu yang
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baru dari wakiu ke wakte Sedangkan 5 orang pegawai (21,74%)
menyatakan setuju ferhadap pemyatsan tersebut, Sebanyak 3 orang
pegawai Direktorat TI {13,04%) menyatakan sangat tidak setuju
terhadap peruyataan tersebut. Sebanyak 2 orang pegawal (8,70%)
menyatakan cukup setuju dan hanys 1 orang pegawai (4,35%) yang

menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan dimaksud,

Tabel 5-64.
Tanggapan responden ferhadap kesempatan melakokan sesuata
yang bara dari wakiu ke wakiu,

1 Bangast tidek seluju 3 13.04%

2 Tidak setuju 12 52.17%
3 Cukup setuju 2 8.70%
4  Setujy & 21.74%
5  Sangat setuju 1 4,35%
Total 23 180%

(Sumber: Hasil Penelitian Pantis)

Tabel 5-65 di bawah ini menunjukan babhwa sebanyak 8 orang
responden {34,78%) pegawai Direktorat T1 menyatakan cukup setuju
tethadap pemyataan varu cukup ada kesempatan menjadi bagian vang
penting dalam kelompok kerja di Direktorat TI. Sebanyak 7 orang
pegawal (30,43%) menyatakan setuju terbadap pemyataan dan 6 crang
pegawai (26,09%) menyatakan sangat sctuju terhadap pernyataan yang
ada. Sedangkan 2 orang pogawal (8,70%) menyatskan fidak setuju
terhadap pernyataan bahwa terdapat kesempatan menjadi bagian vang
penting dalam kelompok kerja.
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Tabel 5-65.
Tanggapan responden terhadap kesempatan menjadi baghau yang
peuting dalam kelompok kerja.

1 Sanga! lidak sefuju 4.00%

g
2  Tidak sefuju 2 B8.70%
3 CQukup seluju 8 34.78%
4  Seluu 7 30.43%
5  Sangatsetuju 6 26.08%
Total 23 100%

{Surber: Masi] Penelitian Penulis)

Tabel 5-66 berikut ini menunjukan bahwa scbanyak 8 orang
responden (34,78%) pegawai Direktorat TI menyatakan setuju terhadap
pemyataan bahwa pimpinan yang ada di Direktorat TT telah bijuksana
dalam menangani bawabanunya. Sebanyak 7 orang pegawal (30,43%)
menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan dimaksud. Ssdangkan 6
orang pegawal (26,09%) menyatakan tidak setuju terhadap pernyvataan
bahwa pimpinan telah bijaksana dalam menangani bawshannya.

Sebanyak 2 orang pegawai {8,70%) menyatakan cukup semuju.

Tabel 5-66.
Tanggapan responden ierhadap pimpinan telah bijaksana dalam
menangani bawahannya.

e Uraiant Y Juilah %
i | Sanat tidak setuju 0 0.00%
2 Tidak setuju 6 26.08%
3 Cukup setuiv 2 8.70%
4 SBeluu g 34.78%
5 Bangat setujy 7 30.43%
Total 23 106%

{Sumber: Hasii Penalitian Penuli)
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Tabel 5-67 di bawah ini menunjukan balvwa sebanyak 9 orang
responden {39,13%) pegawai Direktorat T! menyatakan setuju bahwa
atasan langsung dapat menurjukan kemampuoannya dalam membuat
keputugan, Sebanyak 6 orang pegawal (26,09%) menyatakan cukup
setujn, dan 5 orang pegawai (21,74%4) menyatakan sangat setuju
terhadap permnyataan vang ada. Sedangkan 3 orang pegawai (13,04%)
menyatakan tidak setuj.

Tabel 5.67
Tanggapan responden terhadap atasan langsung dapat menunjukan
kemampuannya dalam membuat keputusan,

1 Bannst lidak setuju 0 5.00%

2 Tidak sefuju 3 13.04%
3 Cukup setuju B 26.05%
4  Setuj g 30.15%
§ Sangat seluju 5 21.74%
Total 23 100%

{Sumber; Hasi Penglitian Penalis)

Tabel 5-68 benkut i menunjukan bahwa sebanvak 13 orang
responden {56,52%) pegawai Direktorat TI menyatakan setuju bawah
mereka melakokan pekerjaan yang tidak sesuai dengan batin mereka.
Sebanyak 5 orang pegawai (21,74%) menyatakan sangat setuju, dan 4
orang pegawai (17,39%) menyatakan cukup setuju balwa mercka
melakukan pekerjean yang tidak sesvai dengan batin. Sedangkan hanya |
orang pegawai (4,35%) menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan
yang ada.
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Tabel 5-638.
Tanggapan responden terhadap melakukan pekerjaan yang tidak
sesuai dengan batin,

o Uratan. 2\ - Jdumilah S
1 Sangat tidak setuju 0 0.00%
2 Tidak sehuu 1 4.35%
2 Cukup seluiy 4 17.38%
4 Seluiu 13 56.52%
5§  Sangat setuju L 21.74%
Total 23 100%

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis)

Tabel 3-69 berikut menunjukan bahwa scbanyak 9 orang
responden {39,13%;) pegawal Dirckiorat TI menyatakan sangat tidak
st bahwa pekerjaan gaat int dapat memberikan jaminan kehidupan
pantinya, 7 orang pegawai (30,43%) menyatakan lidak setuju dan 6
orang pegawal (26,09%) menyatakan cukup setuju, Hanya 1 orang
pegawal (4,35%) saja yang menyatakan setuiu bahwa pekerjaan saat i
dapai memberikan {aminan kehidupan nantinya.

Tabel 5-69.
Tanggapan responden terhadap pekerjaan saat ini dapat
memberikan jaminan kehidupan nantinya.
No o Uraian o Juintah, ot %o

1 Sangst tidak setuju g 38.15%

2 Tidak setujy - 30.43%
3 Cukup setuiy 8 28.08%
4 Seluju 1 A.35%
5 Sangat setuju 0 0.00%
Total 23 100%

{Swnber: Hasil Penelitian Penulis)

Tabel 3-70 berikat menunjukan babwa sebanyak 7 orang
responden (30,43%) pegawai Direktorat TI menyatakan setupn bahwa
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ada kesempatan untuk membantu menyelesaikan pekerjaan rekan kerja.
Scbhanyak 6 orang pegawal (26,09%) menvatakan sangat setuiu dan 3
orang pegawal {21,74%) menyatakan cukup setuju, Sedangken 3 orang
pegawal (13,04%) menyatakan tidak setygu dan 2 orang pegawal
{8,70%) menyatakan sangat tidak setuju terhadap pernyataan yang ada.

Tabel 3-70.
Tanggapan responden terhadap kesempatan membantu
menyelesaikan pekeriaan rekan kerja,

Sangat bdak salujy 2

2 Tidsk seluiy 2 13.04%
3 Cukup setujy & 21.74%
4 Seluu 7 30.43%
5§ Sangat sefuju 8 268.08%
Total 23 100%

(Sumber: HasH Penelitian Penuhis)

Tabel 5-71 di bawah ini menunjukan babwa sebanyak 9 orang
responden {39,13%) pegawai Direktorat T menyatskan setuju bahwa
terdapat kesempatan unluk memberitghu rekan kerja apa yang
seharusnya dilakukan, Sebanyak 5 orang pegawai (21,74%) menyatakan
sangat setujy, dan 4 orang pegawai (17,39%) menyatakan cukup setuju.
Sedangkan 3 orang pegawai (13,04%) menyatakan tidak setuju dan 2
orang pegawai (8,70%) menyatakan sangat tidak setuju.

Tabel 5-71.
Tanggapan responden terhadap keserapatan untuk memberitabiu
rekan kerja apa yang seharasnya dilakukan,

NG Uralan - dumlah %

Sangat lidak seluju 2 8. 10%

1

2 Tidak seluju 3 13.04%

3 Cukup setuju 4 17.30%

4  Sefuju a 39.13%

5 Sangat setiju 5 21.74%
Total 23 160%

{Sumber: Hazil Penslitian Pennlis)
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Tabel 5-72 berikut ini menunjukan bahwa sebanyak 9 orang
responden (39,13%) pegawai Direktorat TI menyatakan cukup setuju
dengan pernyataan bahwa terdapat kesempatan wunfuk = melakukan
pekerjaan dengan menggunakan kemampuan yang dimiliki. Sebanyak 7
orang pegawal {(30,43%) menyatakan seiuju, dan 4 orang pegawai
{17,39%) menyatakan cukup sctuju terhadap pernyataan yang ada
Sedangkan 3 orang pegawal lainnya (13,04%) menyatakan tidak setuju
bahwa mereka memiliki kesempatan untuk melakukan pekerjaan dengan
menggunakan kemampuan yang drmilia.

_ Tabel 5-72.
Tanggapan responden terhadap kesempatan melakukan pekerjaan
dengan mengganakan kemampuan yang dimiliki.

No™. - Gralan’ T dumlah %
1 Bangat ak setuiu g 0.00%
2 Tidak seluju 3 13.04%
3 Cukup setuju g 38.13%
4 Setuju 7 30.43%
5  SHangat setuju 4 17.38%
Total 23 100%

{Sumber: Hasil Penelitian Penufis)
“Tabel 35-73 berikut ini menunjukan bahwa sebanyak 8 orang

responden {(34,63%) pegawai Direkiorat TI menyatakan sefuju bahwa
telah diterapkannya kehiizkan organisasi dalam kegistan sehari-hari d
Direktorat T1. Sebanyak 6 orang pegawai (26,09%) menyatakan cukup
setuju dan 3 orang pegawal (21,74%) menyatakan sangat setuju
Sedangkan 3 orang pegawai (13,04%) menyatakan tidak sefuju dan 1
orang pegawai (4,35%) menyatakan sangat tidak sefwju terbadap

pernyataan yang ada.
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Tabel 5-73
Tanggapan responden ferhadap telah dilakukannya penerapan
kebijaksapaan organisasi dalam kegiatan sehari-bhari.

1 _ Sahgattiak stuju 1 4.35%
2 Tidak setuju 3 13.04%
3 Cukup setujy 6 26.08%
4  Sedju B 34.78%
5 Sangal selujy & 21.74%

Total 23 100%

{Sumber: Hasil Penchitian Pesuiis)

Tabel 5-24 berikut ini menupjukan bahwa sebagian besar
responden sebanyak 13 orang responden (56,52%)) pegawai Direktorat
TI menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa imbalan
yang diterima selama ini telah sesnai denpan beban pekeriaan masing-
masing. Sebanyak B orang pegawai (34,78%) menyatekan tidak sewuju.
Hanya 2 orang pegawai (8,70%) yang menyatakan bahwa imbalan yang
diterima selama ini telah sesual dengan beban pekerjaan musing-masing,

Tabel 5-74
Tanggapan responden terhadap imbalan yang diterima selsma ini
telah sesumai dengan beban pekerjaan masing-masing.

o Uraian. | umian %

1 Sangat ficdak 13 56.52%

EEHE
2 Tidak setuju 8 34.78%
3 Cukup setuju g 0.60%
4 Setuju 2 B.70%
5 Sangat seluju 0 0.00%
Total 23 100%

(Sumber: Hasil Penelitiun Penulis)

Tabel 5-75 di bawah int menunjukan bahwa sebagian pegawal
sebanyak 12 orang responden (52,17%) pegawai Direktorat TI
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menyatakan bahwa tidak ada kesempatan untok berkembang di
Direkiorat T1. Sebanyak 7 orang pegawai (30,43%) menyatakan tidak
setuju dan 3 orang pegawail {£3,04%) menyatakan cukup setuju dan
hanya 1 orang pegawal (4,35%) menyatakan setuju.

Tabel 5-75,
Tanggapan responden terhadap kesempatan untuk berkembang.

1 Sangat tdak seluiu 12 82.17%

2 Tidak sstujy 7 30.43%
3 Cukup setuju 3 13.04%
4 Setuju L 4.35%
5 Sangat setuju 0 0.00%
Total 23 100%

{Sumber: Hasil Peoclitian Penulid

Tabel 5-76 di bawah ini menunjukan bahwa sebunysk 8 orang
responden (34,78%) pegawai Direktorat T menyatakan tidak setuju
terhadap pernyataan bahwa ada kebebasan untuk mengpunakan penilaian
sendiri, Sebanyak 6 orang pegawai (26,09%) menyatakan sangat tidak
setuju. Sebanyak 4 orang pegawal (17,39%) menyatakan setuju dan 4
prang pegawai (17,39%) menyatakan sangat setuju. Hanva 1 orang
pegawai {4,35%) menyatakan cukup setuju.

Tabel 5-76.
Tanggapan responden terhadap kebebasan unfuk menggunakan
penilaian sendiri.

1 Sangat tidak ssfuju ] 2B.08%
2 Yidak seluju 8 34.78%
3 Cukupseiujy 1 4.25%
4 Belujy 4 17.38%
5 Sangatsetyie 4 17.58%
Total 23 100%

{Surnber: Hasil Penelitian Penulisy
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Tabel 5-77 berikut ini menunjukan bahwa sebanysk § orang
responden (34,78%) pegawal Direktorat TT menyatakan tidak setuju
terhadap pernyataan bahwa terdapat kesempatan untuk  mencoba
menggunakan cara/metode gendiri untuk menyelesaikan pekerjaan
mereka, Sebanyak 7 orang pegawai (30,43%) menyatakan sangat tidak
setufu. Sebanyak 4 orang pegawal (17,39%) menyatakan setuju, 3 orang
pegawai (12,92%) menyatakan cokup setuju dan hanya 1 orang pegawal
{4,35%) menyatakan sangat setuju.

Tabel 5-77.
Tanggapan responden terhadap kesempatan untuk mencoba
menggunalian cara/meteds sendiri nntuk menyelesaikan pekerjaan.

1 Sangat tdak setujy 7 30.43%

2 Tidak setuj § 34.78%
3 Cukup setuju 3 13.04%
4  Seluju 4 17.39%
5 Sangat sty 1 4.35%
Fotal 23 1606%

{Sumber: Hastl Peneltian Penniis)

Tabel 5-78 berkaut inf menunjukan bahwa sebanyak 11 responden
(47,83%) pepawai Direkiorat TI menyatakan sangat tidak setuju
terhadap kondisi kerja di Direktoral TY (dilihat dari vosur kenyamanan
dan fasilitas keria) sangat tidak sesuai dengan harapan pegawal
Sebagian responden (8 responden atan 34,78%) pegawai Direktorat T1
lainnya menyatakan tidak sefuju. Sedangkan yang menyataken setuju
sebanyak 3 orang responden (13,04%) dan hanya 1 orang responden saja
(4,35%) yang menyatakan cukup settju.
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Tabel 3-78.
Tanggapan responden terhadap kondisi kerja {kenyamanan, dan
fasilitas kerja) saat ini telah sesuai dengan harapan.

1 Banget tidak seluju 11 47 8Ba%

2 Tidak ssbiu 8 34.78%
3 Cukup seluju 1 4.38%
4 Setui 3 13.04%
§  Sangat setuju 0 0.00%
Total 23 100%

{Sumber: Hasll Penclitian Penulis)

Tabel 5-79 di bawah ini menunjukan bahwa sebagien pepawai (13
orang responden (56,52%)} pegawai Direktorat T1 menyatakan setuju
dengan adanya kehesrmonisan antar rekan kevia di Direktorat TL
Sebanyak 5 orang responden atau 21,74% menyatakan sangat sefuju dan
sebanyak 4 orang pegawai Direktorat T1 (17,39%) menyatakan cukup
setuju, Hanya | orang pegawai saja (4,35%) yang menyatakan tidak
setuju terhadap pernyataan yang ada.

Tabel 5-79.
Tapggapan responden terhadap keharmonisan kerja sesama rekan
: kerja.

No o Uraiaw, T “gumian __
1 Sanat fidak sstuju g 0.00%
4 Tidak seftuju 1 4.35%
3 Cukup sefuju 4 17.39%
4  Selyju 13 56.52%
5 Sangat selju 8 21.74%

{Sumber: HasH Penelitian Penulis)

Tabel 3-80 berikut ini mepunjukan bahwa schagian besar
responden (13 orang responden (56,52%7) pepawal Direkdorat TI
menyatakan sangat tidsk setuju dengaa pernyataan bahwa terdapat
penghargaan atau sangsi yang seimbang di Dircktorat TL. Sebanyak 7
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orang responden atau 30,43% pegawat Direktorat T1 menyatakan tidak
setuju, Hanya 2 orang pegawal saja (8,70%) yang menyatakan setuju dan
hanya 1 orang pegawai (4,35%) vang menyatakan cukup setuju terhadap
pernyataan bahwa di Direktorat T1 telah ada penghargaan atau sangsi
yang seimbang,

Tabel 5-80.
Tanggapan responden ferhadap penghargaan/sangsi yang seimbang

1 Sangat tidak seluju 13 56.52%
¢ Tidak seluju 7 30.43%
3 Cukup sstuju 1 4.36%
4 Sshuju 2 8.70%
§ Sangal seiujy & 4.00%
Total 23 160%

(Sumber: Hasil Penelitian Pennlis)

Tabel 5-81 di bawah i menunjukan bahwa zebanvak 7 orang
responden (30,42%) pegawai Direktorat TI menvatakap tidak setuin
bahwa terdapat kesempatan memberikan masukan dan/atau kritik kepada
pimpinan langsung atau pejabal esclon 11 dan eselon 1. Sebanyek 6 orang
responden (26,09%) menyatakan sangat tidak setuju. Sedangkan 5 orang
responden (21,74%) menyatakan setuju dan 3 orang pegawai (13,04%)
menyatakan sangat setyju. Sebanyak 2 orang responden (8,70%)
menyatakan cukup setuju ferhadap pernyataan yang ada.

Tabel 5-81.
Tanggapan responden terhadap kesempatan memberikan masukan
dan/atau krifik kepads pimpinan langsung / pejabat eselon T & 11

Now -, Ussian ., Jumtant e
1 Sangat tidak setuju 8 26.08%

2 Tidak selyju 7 30.42%

3 Cukup sstujy 2 8.70%
4  Sebyju 5 21.74%
§ Sangalselujy 3 13.04%
Total 23 100%

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis)
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Selanjutnya, tabel 5-82 di bawah ini menunjukan rangkuman

pendapat responden tentang tingkat kepuasan pegawai Ditjen HKI.

Tabel 5-82,
Rangkuman Pendapat Responden tentang Tingkat Kepuasan Pegawai
Direktorat TI
. PERNYATAAN &
Anda selalu sibuk menyelesaikan 0 1 3 12 7 23
1 pekeraan sesuai tupoksi Anda

sepanjang waktu. D.00% | 4.35% | 13.04% | 52.17% | 30.43% 100%

1 3 6 8 5 23

2 Adznya kesempatan bekerja sendin
dalam menyelesaikan pekerjaan.

4.35% | 13.04% | 26.09% | 34.78% | 21.74% 100%

Adanya kesempatan melakukan 3 12 2 5 1 23

3 sesuatu yang baru dari waktu ke :
waktu. 13.04% | 52.17% | B.70% | 21.74% | 4.35% 100%

0 2 8 7 6 23

4 Adanya kesempatan menjadi bagian i
yang penting dalam kelompok keja. | 400, | 870% | 34.78% | 30.43% | 26.09% | 100%

5 Pimpinan Anda telah bijaksana dalam . 2 " g 7 &

menangani bawahan,

0.00% | 26.09% | B.70% | 34.78% |.30.43% 100%

Alasan langsung Anda dapal a 3 L 9 5 23
6 menunjukan kemampuannya dalam :
membuat keputusan. 0.00% | 13.04% | 26.09% | 39.13% | 21.74% 100%

4] 1 4 13 S 23

7 Anda malakukan pekerjaan yang tidak

sesudigCluguliratin Anda. 0.00% | 4.35% | 17.30% | 56.52% | 21.74% |  100%

Pekerjaan Anda saat ini dapat g 7 6 1 o 23
8 | memberikan jaminan kehidupan
nantinya. 39.13% | 30.43% | 26.09% { 4.35% | 0.00% 100%
2 3 5 7 & 23

9 Adanya kesempatan membantu
menyelesaikan pekerjaan rekan kerja.

B.70% | 13.04% | 21.74% { 30.43% | 26.09% 100%

Adanya kesempatan uniuk 2 3 4 9 5 23
10 | memberitahu rekan kerja apa yang

seharusnya dilakukan, B.70% | 13.04% | 17.39% | 39.13% | 21.74% 100%

Adanya kesempatan melakukan 1] 3 9 7 4 23
11 | pekerjaan dengan menggunakan

kemampuan yang Anda miliki. 0.00% | 13.04% | 39.13% | 30.43% | 17.39% 100%

Telah dilakukannya penerapan 1 3 & g 5 23
12 | kebijaksanaan organisasi dalam

kegiatan sehari-hari. 4.35% | 13.04% | 26.09% | 34.78% | 21.74% 100%

Imbalan yang Anda terima selama ini 13 8 0 2 0 23
13 | telah sesuai dengan beban pekerjaan

Anda. 56.52% | 34.78% | 0.00% | B8.70% | 0.00% 100%

Adanya kesempatan untuk 12 7 3 1 1] 23
14 | berkembang di tempat Anda bekerja

saal ini. 52.17% | 30.43% | 13.04% | 4.35% | 0.00% 100%
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Sambusgas Tabei 582

% Adanya kebebasar; untgk B 6 8 ! 4 4 =
menggunakan ponifaian Ands sbndit 1 ag son | navey | 435% | 17.30% | 17.00% | s00%
Adenyz kesempalan untuk mencobs 3 B 3 4 1 2%

B ma;&ggana&an caraimeiode Anda

i ;ﬁgﬁg‘gﬁ“k menyclesaikar 30.43% | 34.78% | 13.04% | 17.30% | 4.85% | 100%
Kondisi kerfa {kenyamanan, fasiitag i1 8 1 3 4] 2%

17 | kerja} Anda saat ini sangat sesus
gengan harapan Anda, A7 8% | 34.78% | 435% | 13.04% | Q.00% 108%
Kehamonisan keria segarma relian o L] 4 13 5 23

18 | kefa telah terbentuk di tarmpat Ands
tekerta, 0.00% 435% | 17.39% | £6.82% 1 23.74% i
&danyz penghargaan atau sanyst 13 7 t 2 # 23

19 | wvang seimbang datany Ksilannya
dergan penyclesalan pakariaon Anda. | 88.87% | 30.43% § $.358% | 800% } LO0% 180%
Arnda memiild kesempalan anhk
dapat memberikan masukes danfsiag % % 2 £ Y &

205 1 kit kepada pimpingn iBrgsung Anda

2 iabat asslon i dan suelan
oo tatoria som s | 174k | anax | B70% | 26.09% | 1304% | 100%

63 101 76 129 B9 AED
TOTAL

18.48% | 21.95% { 16.52% | 208.04% | 15.00% 189%

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis)

5.1.3.Tingkat Motivast dan Pemberdayaan Pegawai

Unfuk mengukur tingkat motivasi dan pemberdayaan pegawai
telah diajukan 10 jepis pemyataan yang meliputi masalah kesempatan
berkarier, kesempetan mendapatkan pendidikan dan  pelatihen,
kesempatan menjadi peiabal stnulttoral/funssional, dukungan pimpinan,
loyalitas pegawal, semangat/motivasi bekerja, kecepatan penyeleszian
pekerjaan, fasilitas yang diberikan oleh Direktorat T1

Tanggapan atas pernyafaan-pernyataan tersebut disajikan pada
tabel 5-83 sampal dengan 5-92 beriloot ind.

Tabel 5-83 berikut menunjukan bahwa sebagian besar responden
{12 orang atau 52,17%) pepawai Direktorat TI menystakan bahwa
mereka tidak setuju dengan pernyataan bahwa kesempetan berkarier di
Dirckrorat T1 terbuka lebar. Scebanyak O orang responden (39,13%)
menyatakan sangat tidak setuju. Sedangkan 2 orang responden (8,70%)

menyatakan setuju.
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Tabel 5-83.
Tanggapan responden terhadap kesempatan berkarier terbuka
lebar.

1 Sangat tidak setuju 9 39.13%

2  Tidak setuju i2 52.17%
3 Cukup setuju 0 0.00%
4  Setuju 2 8.70%
5  Sangat setuju 0 0.00%
Total 23 100%

(Sumber: Hasil Penclitian Penulis)

Tabel 5-84 berikut menunjukan bahwa sebanyak 11 orang
responden (47,83%) pegawai Direktorat TI menyatakan tidak setuju
terhadap pernyataan yang ada bahwa terdapat kesempatan yang terbuka
lebar untuk mendapatkan pendidikan dan pelatihan HKI di dalam negeri
ataupun di luar negeri. Sebanyak 9 orang pegawai (39,13%) menyatakan
sangat tidak setuju terhadap pernyataan yang ada dan sebanyak 3 orang
pegawai (13,04%) menyatakan setuju terhadap pemyataan.

Tabel 5-84.
Tanggapan responden terhadap kesempatan unfuk mendapatkan
pendidikan dan pelatihan HKTX di dalam negeri atapun di luar
negeri terbuka lebar,

23 .-;U:rgian ) " Jumlah i

1  Sangat tidak setuju 9 39.13%

2 Tidak setuju 11 47 .83%
3  Cukup setuju 0 0.00%
4  Setuju 3 13.04%
5 Sangal setuju 0 0.00%
Total 23 100%

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis)

Tabel 5-85 di bawah ini menunjukan bahwa sebanyak 8 orang
responden (34,78%) pegawai Direktorat TI menyatakan tidak setuju
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terhadap pernyataan bahwa pendidikan dan pelatihan menunjang karier
gl Direktorat T1. Sebanyak & orang responden atau 34,78% pegawai
Direldtorst T menyatakan sangast tidak setuju. Sedangkan 3 orang
pegawai {13,04%) menyatakan setuju.

Tabel 5.88,
Tanggapan responden terhadap pendidikan dan pelatihan
menunjang karier di Direktorat TL

1 Sangatiﬁak sefiiu | 8 .. 4.786%
2 Tiak setuju 12 52.147%
3 Cukup setuju 0 0.00%
4  BSetuyju 3 13.04%
5 Sangalsefuju Lt $.00%

Total 23 100%

(Sumber: Hasyl Penelitian Penulis)

Tabel 5-86 berket ini menunjukan bshwa sebagian besar
responden (13 orang responden atau 56,52% pepawai Direkiorat TD)
menyatakan tidak setgju dengan pernyataan bahwa ada kesempatan
menjadi pejabat struktural/fungsionsl. Sebanyak 5 orang responden
(21,74%) menyatakan sapgat tidak setuju. Sedangkan 3 orang pegawai
(13,04%) menyatakan setuju dan 2 orang pegawai (8,70%) menyatakan
cukup setuju,

Tabel 5.86.
Tanggapan responden terhadap kesempatan menjadi pejabat
struktaral/fungsional.

o Uralarl Jum]ah "/a

i Sengattidaksetyy 5 21.74%

2 v Tidak setuju 13 58.82%

3 Cukup setuiy 2 8.70%

4  Betuju 3 13.04%

5  Sangat setuju 0 0.00%
Total 23 160%

{Sumber: Hasil Penelitian Peaulis)

Universitas Indonesia

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana Ul, 2009



110

Tabel 5-87 di bawah ini menunjukan bahwa sebanyak 9 orang
responden {(39,13%) pegawai Direktorat TI menyatakan setuju bahwa
pimpinan memberikan dukungan terhadap pengembangan keahlian dan
karier pegawai Dircktorat TI. Sebanyak 7 orang pegawai (30,43%)
menyatakan cukup sefuju. Sedangkan 4 orang pegawai {17,39%)
menyatakan tidak setuju dan 3 orang pegawai {13,04%) menyatakan
sangat tidak setuju dengan pernyataan.

Tabel 5-87.
Tanggapan responden terhadap pimpinan memberikan dukupgan
terhadap pengembangan keahlian dan karier pegawai.

“Ne o Ura"Zan _ - Jumlah % B %
1 Sangat tidk setujy 13.04%
2 Tidak setuju 4 17.38%
3 Gukup selujy 7 3043%
4  Setuiu g 38.13%
5 Sangatsslujy ) 4.00%
Total 23 160%

{Surmber: Hayil Penelitian Penulis)

Tabel 5-88 berikut ini menunjukan bahwa sebanyak 10 orang
responden (43,48%) pegawai Direktorat T1 menyatakan seinju bahwa
mereka memiliki tingkat lovalitas vang tinggl terhadap pimpinan.
Sebanyak 9 orang responden {39,13%) menyatakan cukup setuju dan
sebanyak 4 orang pegawai (17,39%) menyatakan sangat sefuju.

Tabel 3-88.
Tanggapan responden terhadap tingkat loyalitas yang tingg
. terhadap pimpinan.
No T urajan. . uumlah' %
i  Sangst tidak setuju g $.00%
2 Tidak setuju 0 3.00%
3 Cukup seluju 9 38.13%
4 Selju 10 43.48%
5 Bangat setuju 4 17.39%
Total 23 100%

{Sumber: Hasil Penelitian Pennlis)
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Tabel 5-89 berikut ini menunjukan bahwa sebanyak 9 orang
responden (39,13%) pegawai Direktorat TI menyatakan setuju bahwa
seluruh kegiatan pegawai diketahui oleh pimpinannya. Sebanyak 8 orang
responden (34,78%) menyatakan cukup setuju. Sedangkan sebanyak 6
orang pegawat Ditjen HKI (26,09%) menyatakan tidak setuju terhadap
pernyataan bahwa selurub kegiatan pegawai diketahui oleh pimpinan,

Tabel 3-89,
Tanggapan responden terhadap seluruh kegiatan pepawsai diketahul
nleh pxmpman

._‘_ fafaa 3 Jumiah :
Sangaz 'srdak setu;u 0 0.00%

i

2 Tidak setuju 6 26.09%

3 Cukup setuju 8 34.78%

4 Seluju g 39.13%

8 BSangat setuju ¢ 0.00%
Total 23 100%

{Sumber: Hasit Penslitisn Penulis)

Tabel 5-90 berikut ini menunjukan bahwa sebanysk 8 orang
responden {34,78%) pegawat Direktorat TI menyatakan setuju balwa
mercka memiliki motivagi/semangat bekerja vang tinggt karena rasa
suka terhadap pekerjaan. Sebanyak 6 orang pegawat (26,09%)
menyatakan cukup setuju. Sedangkan 5 orang pegawai (21,74%)
menyatakan tidak setuju dan 4 orang pegawai (17,39%) menyatakan

sangat tidak sefuju techadap pernyatasan.

Tabel 3-90.
Tanggapan responden ferhadap motivasifsemangat bekerja yang
tmggl karena rasa suka tcrhadap pekergaam

o ’3

Sangat tidak setuju 4 17.39%

i}tazzm .}umiah

1

2  Tidak setuju 5 21.74%

3 Cukup seluju & 26.08%

4 Setuju 8 34.78%

5  Bangat seluju 0 0.00%
Total 23 100%

(Sumber: Hasil Pepelitian Penulis)
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Tabel 5-91 di bawsh ini menunjukan bahwa sebanyak 10 orang
responden (43,48%) pegawal Direktorat TT menyatakan setuju bahwa
mereka memiliki kemampuan yang lebih sehingga dapat meningkatkan
kecepatan penyelesaian pekerjaan mereka. Sebanyak 7 orang responden
atau 30,43% pegawai Direktorat TI menyatakan cukup setuju terhadap
pernyataan. Sebanyak 6 orang responden atau 26,09% pegawai

Direktorat TI menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan yang ada,

Tabel 5-91.
Tanggapan responden ferhadap kemampuan yang lebil sehingga
dapat meningkaitkan kecepatan penyclcsaian pekerjaan.

No " Uralan - -Jumlahi. <% ot

1 SBangat lidak sstuju 0 6.00%

2 Tidak sebsu g 0.00%
3 Cukup seluju 7 30.43%
4 Setju 10 43.48%
§  Sangat sefujy 5 26.09%
Total 23 160%

(Smnber: Hasil Penclitian Penulis)

Tabel 5-92 berikut ini menunjukan bahwa sebanyak 9 orang
responden (39,13%) pegawat Direktorat TI menyatakan tidak setuju
terhadap adanya fasilitas yang memadai untuk cepatnya proses
penyelesaian pekerjaan. Sebanyak 8 orang responden atau 34,78%
pegawal Direktorat Tl menvatakan cukup setuju terhadap pernyataan.
Sebanyak ©& orang responden atau 26.09% pegawai Direktorat TI

menyatakan setuju terhadap pemyataan yang ada
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Tanggapan responden terhadap penyediaan fasilitas yang memadai

~Uraian®, e

1 Sngat tidak setuju

0.00%

untuk cepatnya proses penyelesaian pekerjaan.

2  Tidak setuju 9 39.13%
3  Cukup setuju 8 34.78%
4 Setuju 6 26.09%
5  Sangat setuju 0 0.00%
Total 23 100%

(Sumber: Hasil Penelitian Penulis)

Tabel 5-93 di bawah ini menunjukan data rangkuman pendapat

responden fentang tingkat motivasi dan pemberdayaan pegawai Ditjen

HKT.

Tabel 5-93.
Rangkuman Pendapat Responden tentang Tingkat motivasi dan
pemberdayaan pegawai Direktorat TI

S PERNYATAAN .+ -

" oumian :

9 12 0 2 23

Kesempatan karier terbuka dengan lebar.

39.13% | 52.17% | 0.00% 8.70% 0.00% 100%
Kesempatan lerbuka dangan lebar untuk g9 11 0 3 ) 23
mendapalkan pendidikan dan pelatihan
mengenai Tl di dalam negeri ataupun di
luar neggn'_ 39.13% | 47.83% 0.00% 13.04% 0.00% 100%
Pendidikan dan pelatihan yang pemah 8 12 0 3 4] 23
iAnda ikuti sangat menunjang karier Anda
di Direklorat TI. 34,78% | 52.17% | 0.00% | 13.04% | 0.00% 100%
Terbukanya kesempatan untuk menjadi 2 4 2 3 0 =3
pejabat strukturatifungsional. 21.74% | 86.52% | 8.70% | 13.04% | 0.00% | 100%
Pimpinan selalu memberikan dukungan 3 4 7 9 0 23
terhadap pengembangan keahlian dan
karier Anda. 13.04% | 17.39% | 30.43% | 39.13% | 0.00% 100%
IAnda memiliki_tingkat loyalitas yang tinggi 0 0 9 10 4 23
ferhadap pimpinarn. 0.00% | 0.00% |39.13% | 43.48% | 17.39% |  100%
Seluruh kegiatan yang Anda lakukan 0 6 8 ° 0 i
diketahui oleh pimpinan Anda. 0.00% | 26.09% | 34.78% | 39.13% | 0.00% | 100%
IAdanya molivasi/semangat bekerja yang 4 5 6 8 1] 23
tinggi karena rasa suka lerhadap
pekerjaan Anda. 17.39% | 21.74% | 26.09% | 34.78% | 0.00% 100%
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Anda memyiike keorampudan yvang lshih B £}
g |sehingga dapat meninghatkan kecepsian
penyelesalan pakerjaan Anda, D.08% | 0.00% | 30.43% | 43.48% | 26.09% 10HF
Direktorat T telah menyadiakan fasiitag [ 9 B & & 23
10 jyang memadai uniuk cepatnya proses
penyalesstan pekerdoon Anda, 0.00% | 39.13% | 34.78% | 26.08% | 0.00% 108%:
ia 72 47 G3 10 230
FOTAL
16.52% | 31.30% § 20.43%% | 27.38% | 4.38% T00%

{Sumber: HasH Penciitian Pemmilis)

3.5.Hasil Analisis Kinerja Secara Keseluruhan

Peneliti akan menyajiikan rekapitulasi data hesil perhitungan  dard

keseluruhan aspek kineris yang diperoleh dari hasil penelitian pengukuran

kineria dengan menggunakan pendekatan I7 Bolanced Scorecard, vang terdini -

dari 4 (empat) perspekiif vaitn perspektif kontribusi orpanisasi, perspektif

orientasi pengguna, perspektif keungpulan operasional dan terakhir perspekiif

orientasi masa depan seperti dapat dilibat pada tabel 5-94 (tabel pengukuran

kinerja secara kescluruhan) di bawah ini. Sedangkan perhitungan nilai rate-

rata kelompok dan rentang skor kinerja secara keseluruban dapat dilibat pada

fampiran.

Tabel 5-94.
Hasil Pengukuran Kinerja Secara Keselmruban

- Hasil’

L. Aspek %{mezﬁa : - Pengukuran -

1. { Kinerja Koniribusi Organisasi
a. Milai kortribusi Ti
Skor perspektif |

[l. | Kinerja Crigntasi Pengguns
a. Tangibility

b. Realibility

¢. Responsiveness

4. Assurance

e. Emphaty

Skor perepektif if

28,14

80.85%
53.72%
50.96%
57.37%
81.60%

Skor :

-3
@&mwmm

Keterangan -

Haik
Baik

Cukup Baik
Cukup Bai
Cukup Bak
Cukup Baik
Baik
Cukup Baik
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Sambun an 5-94

Keterangan

. | Kinerja Keunggulan Gperasional

a. investigasi Sistermn 23.74 3 Cukup Baik

b. Analisis Sistern 20.87 4 Baik

¢ Desain Sistem 1886 3 Cukup Bak

4. implementasi Sigtem 12.88 3 Cukup Bak

&. Pemeliharaan Sistem i9.386 3 Cukup Baik

Skar perspektif i ] Cutkup Baik
IV | Kinerja Orientasi Masa Depan

a. Fingkat Kemarnpuan Pegawai

dalarm Memzahami Perencanaan 17.81 3 Cukup Bak

Siratagis

b, Tingkat kepuasan pegawsal 583 3 Cukup Bak

¢. Tingkat motivasi dan N

pemberdayasn pegawai 2747 3 Cukup Baik

Skor perspsktit IV 8 Cukup Baik

Skor keselurubian 45 Cukup Baik

{Perspektif I, i, I8, & IV)

{Sumber: Hasi! Penelitian Penilis)

Dari hasil perhitungan kinerja secara keseluruhan diperoleh hasil bahwa
kinerja Direktorat T memperoleh skor 43. Angka i rerupakan penjumlaban
dar: keempat perspektifl /7 Balgnced Scorecard vyang ftclah divkur den
berdasarkan perhitungan renfang skor kinerja secara keseluruhan, kinerja
Direktorat 11 secara keseluruhan berada pada skala 36 42 « 47,62 yang berart
cukup baik.

Perspekuf koniribusi organpisasi yang menggunakan indikator nilai
kontribusi TI mendapat skor 4. Angka ini berada pada rentang skala 3,43 —
4,23 yang berarti baik.

Selanfutnya untuk perspektif orientasi pengguna vang menggunakan
indikator tangibiliry, reliability, responsiveness, assurance dan emphaty
memperoleh skor 16. Angka tersebut berada pada rentang 13,02 - 17,02 yvang
berarti cukup baik,

Perspektif keuunggulan operasional yang menggunakan indikator
investigasi sistem, analisis sistem, desain sistem, implementasi sistem dan
pemeliharaan sistem mendapat skor 16, Angka ini berada pada rentang skala
13,02 - 17,02 yang berarti cukup baik.
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Sedangkan perspektif orientasi masa depan menggunakan indikator tingkat
kemampuan pegawai dalam memahami perencanaan strategis organisasi,
tingkat kepuasan pegawai dan tingkat motivasi dan pemberdayaan pegawai
memperoleh skor 9. dan angka tersebut berada pada rentang skala 7,82 - 10,22
yang berarti cukup baik.

3.6. Kinerja Direktorat TI Menurut Pendapat Ahli

Pada bagian akhir dari penelitian ini akan diperlihatkan data hasil
penelitian dan wawancara mengenai kinerja Direktorat TI dengan
menggunakan pendapat para ahli yang dijadikan sebagai responden untuk .
memberikan pendapat atau persepsi mereka terhadap indikator-indikator
pengukuran kinerja dengan menggunakan pendekatan /T Balanced Scorecard,
yang meliputi aspek kontribusi orgnisasi, aspek orientasi pengguna, aspek
keunggulan operasional, dan aspek orientasi masa depan.

Adapun para ahli yang dijadikan responden berjumlah 2 orang pejabat
Ditjen HKI yaitu 1 orang pejabat eselon I, 1 orang pejabat eselon I yang akan
memberikan bobot penilaian setiap indikator kinerja. Bobot penilaian para ahli

tersebut tertera pada tabel 5-95 di bawah ini:

Tabel 5-95
Hasil Pengukuran Kinerja Menurut Pembobotan Responden Ahli

' BOBOT .

o () .- Bobotx Skor.

" AspekKinerja' - . . SKOR.

Kinerja Kontribusi Organisasi

a. Nilai kontribusi Tl 4 10.00% 0.40
Skor perspektif | 0.40
Kinerja Crientasi Pengguna

[@. Tangibitity 3 7.00% 0.21
b. Realibility 3 6.00% 0.18
c. Responsiveness 3 6.25% 0.19
d. Assurance 3 6.00% 0.18
e. Emphaly 4 7.50% 0.30
Skor perspektif i} 1.06
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. Kingrjia Keungguian Operagional
a. Invastigasi Sistem 3 7.25% 0.22
I, Analfisis Sistem 4 7.50% .30
i Dasain Sistem 3 7.00% 0.21
<1. implementasi Sistem 3 7.50% (.23
e. Pemeliharaan Sistem 3 5.00% Q.15
Skor perspektif il 1.18
IV iKinetja Orientasi Masa Depan
. Tingkat Kemampuan Pegawai dalam
Memahiami Perencanaan Strategis 9 "’ 0.24
. Tingkat kepuasan pegawal 3 7.50% Q23
. Tingkat motivast dan pembardayaan 3
qawal 3 7.50% 023
kor perspektif 1V 0.62
Bkor keseluruhan 45 100.00% 3.25
(Perspektif ], 1, 1, & IV}
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(Sumber: Hasil Penelitian Penulis)

Berdasarkan hasil perhitungan peneliti seperti terlihat pada tabel 5-95 i
atas, diperoleh hasil pengukuran dan skor serta pembobotan untuk sehuoruh
aspek kinerja yang dinilai menurul pendapat para ahil adalah skor dimana
setelah skor indikator-indikator pengukuran kinega fersebut dikalikan dengan
bobet yang diberikan oleh para ahli, maka diperoleh nilal skor yang dikalikan
denpan bobot wotuk keseluruhan aspek yang dinilai. Hasil yang diperoleh
adalah 3,25 sehingga dengan demikian kinerja Direktorat T1 secara
keseluruban menurut pendapat ahli termasuk dalam kategori kinerja cukup
baik.

5.7. Implikasi Hasil Penelitian ferbadap Kebijakan Teknologi Informasi

Kebijakan Ditjen HKI di bidang teknologi informasi yang dimulal
tabnm 1990 dengan melakukan Feasibility Study on administration of
intellectual property system dan dilanjutkan dengan pembuatan master plon
on management information system of intellectual properfy administration
(MIS), pembentukan direktorat bare dalam struktor DJHKI yakni Direktorat
TT di tahun 1999, sampai dengan menetapkan kebijakan teknologi informast
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pada priotitas utama pada tahun 2008. Namun seperti telah dikemukan pada
Bab 1, pelayanan masyarakat yang diberikan oleh DJHKI tidak sesual dengan
harapan, Proses penyelesaian permichonan pendaftaran HKI masih melebihi
ketentuan perundangan yang berlaku,

Pengukuran kinerja Direktorat T1 secara kesehuruhan pada penelitian
i juga belum mendapal nilei baik, begitu pula penilaian pembobotan oleh
para ahli masth memperoleh nilai cukup baik. Oleh karena itu sebaiknya
Direktorat TI melakokan upaya-upaya stratejik  untuk  meningkatkan
kinerjanya.

Pada perspektif kontribusi organisasi misalnya, meskipun telah
memiliki nilai baik namun ada hal vang perla diperhatikan, Jika dilihat pada
tabel 5-9. Rangkuman Tanggapan Responden Terhadap Kentribusi
Organisasi, sebagian besar responden (42,86%) menvatakan tidak setuju
ferhadap pemyataan 11 felah digunskan dalam penpambilan keputusan.
Menyikapl permasalahan ini rekomendasi upaya strateiik vang dapat
dilakvkan adalah membangun aplikasl executive dashboord Aplikasi ini
rmernpakan informasi semua data yeng ada di suatu organisasi, ditampilkan
dengan sederhana dan disesuaikan dengan kebutuhan eksekutif. Oleh karena
itu, aplikasi ini akan berfungsi sebagai pendukung manajemen eksekutif
dalam mengarnbil keputosan.

Seclanjutnya perspektif orientasi pengguna. Pada perspektif inj rata-rata
tingkat kepuasan pengguna baru mencapal 56,50%, masih jauh dari tingkat
memuaskan (>80%). Rekomendasi upaya strateiik yang harve Direktorat TI
lakukan adalah menyusun Service Zevel Agreemerm (SL.A) yaitu sustu
kesepakatan antara penyedia jasa dan pengguna jasa mengenai tingkat (mutu)
layanan. Di dalam SLA harus mencekup: deskripsi pelayanan, standarisasi
pelayanan, peran dan tanggung jawab, durasi dan sebagainya,

Ditinjau dari pers;mkﬁf keunggulan operasional, kinerja Direktorat TI
juga mendapat predikat cukop baik, Hal yang perlu diperhatikan dalam
perspektif ini pada indikator pemelibaraan sistem, Apabila dilihat dad tabel 3-
95 Hasil Pengukuran Kinerja Menurut Pembobotan Responden Ahli, skor
indikator pemeliharaan sistem setelah dikalikan dengan pembobotan para ahli
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mempunyai nilal paling kecil {(0,15) dari seluruh indikator yang ada pada
penelitian inl. Dan jika dilihat pada tabel 5-30 Rangkuman Pendapat
Responden tentang Keunggulan Operasional, pada sub indikator evaluasi
sebagian besar responden {35,71%) pejabat Direktorat TI menyatakan sangat
fidak setuju dan 7,14% responden menyatakan tidak setwju terhadap
pernyataan pelaksanaan ¢valuas: terhadap medul aplikasi. Pada pernyataan
pelaksanaan evaluasi terhadap bisnis proses sebesar 46,86% responden
menyatakan sangat tidak setuju. Juga pada permnyataan pelaksanaan evaluasi
terhadap perangkat keras schesar 46,86% responden menyatakan sangat tidak
setuju, Hal inf menunjukan bahwa sebagian besar pejabatl Direktorat TI tidak
melakukan evalusi terhadap sistern yang berjalan. Menyikapi masalah
tersehut, rekomendast vang dapat Direktorat T1 Jakukan adalah membuat
kebijakan untuk mengevaluasi sistem yang berjalan secara berkala (setiap
tahun), baik evalual terhadap modul aplikasi, bisnis proses maupun evaluasi
techadap perangkat keras.

Selain  indikator pemelibaraan sistem, perspektif keunggulan
operasional juge mempunyai indikator investigasi sistem, analisis sistem,
desain sistem, dan implementasi sistem. Dari kelima indikator tersebut hanya
indikator analisis sistem yang metnpunyai predikat baik, yang lain mendapat
nilai cukup baik. Rekomendasi yang dapat Direktorat TI lakukan adalah
pengembangan terhadap aplikasi perangkat lunak vang telah, sedang dan akan
digunakan. Pengembangan int dapat dilakukan mulai dar evaivasi perangkat
funak vang ada, kemudisn dilaksangkan pemngembangan secara berfahap dan
sesual dengan kebutuhan Validites data puon sangat dibutubkan dalam
pengembangan aplikesi barn, Fakior lsin yang perlu diperhatikan dalam
implementasi sistem adalah adanya pelatihan bagi pengguna akhir (end user).
Pengguna akhir ini merupskan wjung tombak dalam melaksanakan sistem
berbasis teknologl informasi. Setiap pengguna akhir memiliki peran, tugas,
dan otoritas yang berbeda-beda, karena itu dalam melaksanakan pelatthan

diperlukan pengelompokan sesuai, peran, tugas dan oforifasmya.
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Kinerja orientasi masa depan dengan tiga indikator yaitu tingkat
kemampuan pegawal dalam memahami perencanaan strategis organisasi,
tingkat kepuasan pegawai dan tingkat motivasi dan pemberdayaan pegawai
memperaleh nilai cukup baik. Jika kita lihat pada Tabel 5-57. Rangkuman
Pendapat Responden tentang Tingkat Kemampuan Pegawai dalam
Memahami Perencanaan Strategis Dircktorat Ti, terlibat bahwa sebagian
besar pegawai Direktorat T1 (28,26 %) menyatakan tidak setuju terhadap
pernyataan mengenal tujuan Direktorat TL, pemabaman tujvan oleh selurub
pegawai, komunikasi pimpinan ke bawahan, kesempatan berkomunikasi
dengan pimpinan, diskvsi internal, dan pemahaman atas perencanaan strategis
oleh seluruh pegawai Direktorat TI. Menyikapl permasalahan tersebut di atas,
rekomendasi upaya-upaya stratejik yang dapat Direktorat TI lakukan adalah
sebagai berikat:

1) Komunikasikan rencana strategis S tabunan, tujuan, dan indikator kunci
kinerja Direktorat Tl kepada schwuh pegawai Direktorat T1 schingga
pegawai mengeiahui dan memahami strategi, target, dan upaya Ditjen HKI
untuk mencapal tujuar.

2) Mengadakan pertermuan bersama selurah pegawal paling sedikit dua tabun
sekali sebagai tempat diskusi pemecahan permasalahan yang ada pada
Direktorat T1.

Jika melihat dari aspek kepuasan pegawai, scsual tabel 5-82.
Rangkuman Pendapat Responden temtang Tiogkat Kepuasan Pegawal
Direktorat TI, dafa menuniukan bahwa sebanvak 28.04% pegawai
menyatakan setuju terhadap pernyataan yang ada. Namun beberapa fakior
perlu mendapat prioritas untuk lebth ditingkatkan seperti:

1} Sebagian besar pegawai Direktorat T yaitu 39,13% pegawal menyatakan
sangat tidak setuju dan 30,34% pegawai menyatakan tidak setuju terhadap
pernyataan bahwa pekerjaan mereka saat ini dapat memberikan jaminan.
Hal ini perlu ditingkatkan dengan lebih memotivasi kerjanya dan
pemberian reward oleh Ditfen HKI seperti imbalan yang sesual dan
pemberian kepastian jaminan hari tua dan kesehatan yang sesuai dengan

kondisi saat ini sehinpga pepawai berkeyakinan babwa pekegaan yang
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mereka geluti dengan baik saat ini dapat bepar-benar memberikan
kepastian jaminan hidup mereka di masa yang akan datang,

Masalah imbalan yang diterima dikaitkan dengan beban pekerjaan yang
dilakukan, lebih dari separuh pegawal (56,52%) menyatakan tidak puas
dengan imbalan yang diperoleh. Hal ini perlu mendapat perhatian dari
Dijen HKI karena pegawai adalah pegawal negeri sipil (PNS) maka
pimpinan dapat mengajukan usulan ke instansi terkait untuk meninjau
kembali sistem penggajian yang berlaku saat ini sehingga dapat
meningkatkan produkifitas kerja pegawai serta pelayanan yang baik
terhadap masyarakal. Ditjen HKI perlu mengimplementasikan sistem
remunerasi yang menjadi reward berdasarkan atas kinerja pegawai bukan
tagi reward berdasarkan atas kehadiran pegawai.

Lebih dari separub pegawai (52,17%) menyatakan tidak ada kesempatan
untuk berkembang di Direktorat TL Hal ini adalah salah satu masalah yang
paling sering dikeluhkan oleh PNS. Pemetaan strategi pengembangan
karier sumber days manusia (SDM) suatu organisasi seharosnya dikaji
wlang melthal dari kondisi organisasi tersehut sehingpa kesempatan
pegawai untuk mengembangkan diri pada suatu organisasi dapat terbuka
lebar,

Masalah penghargaan dan sangsi yang diterima belumlah scimbang karena
lebih daxi separuh pegawai (56,52%) menyatakan hal tersebut pimpinan
Ditjen HKI harus lebih tegas dan obyektif dalam memberikan suatu
penghargaan atau sangsi kepada pegawai agar jauh dari unsur like atau
dislike antara pegawai yang satu dengan yang lainnya. Disamping itu
pihak pimpinan barus berani mengambil tindakan dan memberikan sangsi
yang sesual dengan kinerjn pegawainya, hal ini untuk lebih mendidik

pegawal kepada hal-hal yang positif.

Selanjutnya adalah aspek tingkat motivasi dan pemberdayasn pegawai. Dard
tabel 5-93. Rangkurnan Pendapat Responden tentang Tingkat Motivasi dan
Pemberdayaan Pegawai, terdapat beberapa hal yang perlu lebih diperhatikan
oleh Direktorat TT yaitu;
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Permasalahan mengenai pendidikan dan pelatihan bagi pegawai Dircktorat
TI juga perlu mendapat sorotan karena 52,17% pegawai Direktorat T1
menyatakan fidak setuiu dan 34,78% pegawal Direktorat T menyatakan
sangat tidak setuyju dengan pernyataan bahwa mercka mendapat
kesempatan yang luas untuk mendapatkan pendidikan dan pelatihan baik
di dalam negeri manpun di Juar negeri. Hal ini menunjukan bahwa sudah
sastnya Dircktorat T1 melakukar analisa pelatihan sebagal dasar
penenivan  program  pelatihan & masa yang akan datang. Subdit
pengembangan dan pelatihan Direltorat Kerja Sama dan Pengembangan
Direkiorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual dapat melakukan analisa
pelatihan ini dengan melakukan evaluasi kebutuhan untuk menentukan
tipe pelatihan dan penpembangan yang paling efektif yang memenuhi
kebutuhan Direktorat TL Subdit pengembangan dan pelatihan juga perin
untuk membuat evaluasi pasca pelatiban dengan melakukan test pasca
pelatthan atau metode analitik yang lebih tinggi lainnya. Hasil dari
program pelatihan ini seyogyanya dipandang sebagai masukan untuk
pengembangan pegswal schingga bagiau pelatihan dapat membuat svatu
sistem evaluasi kinerja pegawal yang dihubungkan denpan program
penpgembangan karier pcgawai‘ tersebut,

Kesempatan menjadi pejabal  struktural/fungsional Direktorat TI juga
dilihat tidak terbuka lebar, 52,17% pegawai menyatakan tidak setuju dan
39.13% pegawal menyaiakan sangat tidak setuju terhadap pernyataan,
Permasalahan mendasar yang dimiliki oleh Direktorat TI adalah
kurangnya kriteria yang jelas dalam promosi pegawail ke fingkatan yang
lebih tinggl, menurunkan semangat pegawal, Rekomendasi terhadap
permasalanan tersebut di alas adalah sebagal berikut: meskipun Ditjen
HXJ memiliki serangkaian persyaratan untok promosi jabatan struktural,
lebih baik Ditjen HEI meningkatkan transparansi prosgs promosi. Pegawai
yang memenubi kriferia scharusnys memiliki kesempatan yang sama

untuk mengisi fabatan yang kosong.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

Sesual depgan hasil penelitian dan analisis data yang telah ditakukan pada

bab-bab sebelumnya, maka sebagai penutup pada bab terakhir penelitian ini akan

ditarik suatu siinpulan dan saran-saran sebagai berikat:

6.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan  analisis data  mepggunakan

perdiekatan fT Balanced Scorecard dan pembobolan oleh pars ahbli

disimpulkan bahwa kinerja Direkiorat Teknologi Informasi pada Direktorat
Jenderal Hak Xekavaan Intelektual Deparfemen Hukum dan Hak Asas
Manusia RI adalah cukup baik. Dari keseluruhan perspektif yang diukur,
diperoteh nilai yang bervariasi dari cokup baik sampai dengan baik. Perspektf

yang skor paling besar adalah perspekiif koniribust orgamigast vang berarti

perspektif ini mendapat nilai batk. Sedangkan perspektif orientasi pengguna,

perspektif keungeulan operasional dan perspektif crientasi i masa depan

masing-masing mendapat nitai cukup baik.

a)

b)

Perspektif kontribusi organisasi secara keseluruhen mendapat nilai baik.
Masing-masing aspek seperti kebijakan, trasnparansi, accountability,
globalisasi dan equity, semuanya memperoleh nilai baik,

Perspektif orientasi pengguna yang diukur dengan menggunakan indikator
tinglkat kepuasan pelanggan memperoleh penilaian baik, Masing-masing
unsur yang dinilai memperoleh nilai cukup beragam. Unsur fangibility |
relinbility, responsiveness, dan assurance, memperoleh nilai cukup baik.
Sedangkan uasur empathy memperoleh milai batk. Dari aspek kesesuaian
antara persepsi dan harapan masih terjadi kesenjangan. Secara keseluruhan
aspek kesenjangan bernilai nepatif karena skor persgpsi Jebih kecil dari
skor harapan,

Perspektif keunggulan operasional secara kesslurnhan mendapat skor
cukup baik. Masing-masing indikator seperti investigasi sistern, analisis
sistems, desain  sistemn, implementasi sistern, dan  pemelibaraan

sigtemmendapat skor cukup baik

123
Universitas indonesia

Analisis Pengukuran..., Nandang Koharudin, Pascasarjana Ul, 2009



124

d) Perspekiif orientasi masa depan secara keseluruhan mendapat skor cukup
baik, Masing-masing indikator seperti tingkat kemampuan pegawal dalam
memahami perencanaan stralegls organisast, serta tingkat kepuasan
pegawai dan tingkat motivasi dan pemberdayaan pegawa mendapat skor
cukup baik.

e} Sesuai dengan hasil penelitian dengan pendekatan 77 Balanced Scorecard
dan hasi] pembobotan penilaian para ahli, kinerja Direktorat T1 secara
keseluruhan adalah cukup baik, Namun, masih banyak aspek-aspek yang
periu Direktorat TI perhatikan karena mendapat nilai yang rendah seperii
aspek orientasi pengguna, aspek keunggulan operasional dan aspek
orientasi masa depan. Aspek konfribust yang mendapat nilai baik periu
ditingkatkan menjashi sangat baik,

Dari hasil penelitian penulis  ditemukan beberapa upaya-upaya
stratejik yang dapat Direktorat T1 lakukan dalam meningkatkan kinerjanya
yaiiu sebagai berikut:

- Dari perspektif kontribusi organisasi, upava strafejik yamg perle
ditingkatkan adalah dengan membangun aplikasi deshboard vang
diperiukan manajemen eksekutif dalam mengambi] keputusan,

- Dari perspektif orientast pengguna, upaya-upaya stratejik yang dapat
dilakukan untuk metingkatkan kepuasan para pengguna TI adalah
dengan mengadakan perbaikan layanan dan menyusun service level
agurement (BLA) yang merupakan kesepakatan antara penyedia jasa
dan penggona jesa mengenal tingkat {muty) layanan.,

-  Dart perspektif keunggulan operasional, upaya-upaya stratejik yang
dapat dilakukan antara lain adalah dengan melakukan evaluasi sistem
secara berkala dan memperbaiki sisiem teknologi informasi sehingga
otomasi administrasi HKIL dapat dipergunakan secara cfektif oleh
pengguna TL

- Dari perspektif orientasi masa depan, upaya-upaya stratejik yang dapat
ditempuh antara lain: peninjavan kembali perencanaan strategis secara
periodik, mengkomunikasikan rencana strategis 5 tahunan kepada

seluruh  pegawal, melakukan diskusi  berkesinambungan dengan
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pepawai, menetapkan imbalan yang sesuat dan pemberian kepastian
jaminan hari tua dan kesehatan, meninjau kembali sistem penggajian
yang berlakn saat int, meningkatkan insentif, melakukan pemetaan
strategl pengembangan karier sumber daya manusia (8DM), adanya
keterbukaan dan kesempatan untuk lebih kreatif, meningkatkan kondist
kerja, memberikan penghargaan atau sangsi kepada pegawai agar jauh
darl nnsur fike atau dJislike antara pegawai yang satu dengan yang
lainnys, bagian kepegawaian dapat membuat perencanaan periodik dan
timetable berkaitan dengan proses rekruitmen pegawai  bary,
mengadakan analisa pelatthan sebagai dasar penenfuan program
pelatihan di masa yang okan dateng, mengadakan evaluasi pasca
pelatihan, mengadakan program promosi pegawai dan melakuken
perencanaan yang malang terhadap pengadaan barang dan fasilitas

lalrmya.

§.2.8aran
Penilafan kinerja Dircktorat Teknolegi Infomast secara keselurshan
adaizh cukup baik, namun Direktorat T1 masih periu meningkatkan kinerja
dari scluruh perspektif vang ada menjadi lebih baik atau sangat batk. Di masa
vang akan datang penilaian Kinerja Direktorat T1 sebaiknya dilakukan setiap
tahun, proses berikufnya adalah memantau, menclaah, dan mengevaluasi

pencapaian Kinerja tersebut.
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Kepada Yth.,

Bapak/Ibuw/Sdr.

D1 tempat

Dalam rangka penyusunan tesis berjudul “ANALISIS PENGUKURAN
KINERJA DIREKTORAT TEKNOLOGI INFORMASI PADA DIREKTORAT
JENDERAL HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL DEPARTEMEN HUKUM
DAN HAM RI, DENGAN PENDEKATAN IT BALANCED SCORECARD?” yang
menjadi salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi Kajian Stratejik
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Perlu kami- sampaikan juga, bahwa kuesioner ini hanya untuk kepentingan
penyusunan tesis, dan tidak memiliki pengaruh apapun terhadap kedudukkan atau
posisi dalam pekerjaan, serta semua jawaban yang Bapak/lbu/Sdr berikan, kami

jamin kerahasiaannya.

Atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Sdr., kami haturkan terima kasih.

Jakarta, November 2009

Peneliti,

Nandang Koharudin
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KUESIONER
PERSPEKTIF KONTRIBUSI ORGANISASI
{Kinerja T1 di nilai dari perspektif manajeraen cksekutif}

Untuk kepentingan tabulasi (mohon dilsi)

Nemor Responden : (kosongkan)
Unit Keria :

fama Keria

Petunjuk memberikan jawaban:
Pilih salah satu jawaban di bawah int untuk setiap pernyataan {berikan tanda x)

Sangat tidax setuyju terhadap pernyaisan yang ada
Tidak setuju terhadap perayataan yang ada
Hampir setoju terhadap pernyataan yang ada
Setuju terhadap pernyataan yang ada

Sangat setuju terhadap pernyataan yang ada

el el

i
At
ﬁ?}

?:ﬁ{:’}
;&MM

%;?;/%? 4‘&-” ggi;@? :(‘:‘.{b': .- ":','z::- "

j:? ﬁﬁ}gﬂw ey

Keselarasan teknologi informasi dengan tujnan
strategis Ditjen HKI

Teknologi informasi digunakan dalam sarana untuk
mengambil kebijakan strategis

Proses bisnis nfama Ditjen HXI menggunakan
implementasi T1

Proses TI memberikan kontribusi nilaVmanfaat dalam
mendukung pencapatan strategis Ditjen HKIL

Transparapsi: teknologi informast digunakan sebagai
5 | sarana informasij dan publikast bagi masyaraiat
mengenal HKI

Accountability: teknologl informasi digunakanan
6 | scbagal sarana unhik meningkatkan kepercayaan
dalam organisasi.

Globalisasi dan kompetisi: teknologi informasi
7. | digunakanan sebagal sarana untuk menghadapi
persaingan global,

Equity: teknologi informasi digunakanan sebagai
8. | sarana untuk meningkatkan kualitas pelayanan bagi

pengguna secara umum.
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Berikan saran - saran untuk meningkatkan kontribusi Direktorat 171 kepada Ditgen
HKI:
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KUESIONER
PERSPEKTIK ORIENTASI PENGGUNA
{Kinerja T¥ di nilai dari perspektif pengguna)

Nomor Responden

Unit Kerja

: (kosongkan)

Lama Kerja

Variabe! penelitian yang digunakan:
1} Tangibitity, adalah penampilan sarana
peralatan telekomunikasi vang dimiliki.

fisik dan perslatan, petugas atau

2) Realibility, adalzh kesesusian antara kenyataan layanan vang diberikan dengan
layanan yang telah dijanjikan secara akurat.

3) Responsiveness, adalah kemampuan dalam membantu pengguna jasa layanan
dan menyediakan layanan dengan cepat dan tepat serta antusias,

4} Assurance, adalah keahlian dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk dapat.
membarikan layanan dengan sopan sanfun, rasa hormat, perhatian, profesional,

kejujuran dari pemberi layvanan schingga
dari bahaya atau resiko/kerugian,

pengguna jasa layanan merasa bebas

5) Empathy, adalah kedekatan dan kemudaban untuk mencapai sarana layanan,
menghubungt petugas, dapat mendengar kelvhan pengguna jasa layanan,
memberitahy dengan bashasa yang mudah dimengerti serta untuk mengenal

pengeuna jasa layanan dan kebutuhannya.

Petunjuk memberikan jawaban:
A. Untuk persepsi peagguna:

Pilih salah satu jawaban dibawah ini untuk setiap pernyataan: (bertkan fanda x)

Puas atas pelayanan yang diterima.

e S

Sangat tidak puas ates pelayapan vang diterima.
Tidak puas atas pelayanan yang diterima.
Cukup puas atas pelayanan yang diterima.

Sangat puas atas pelayanan yang diterima.

B. Untuk harapan pengguna:

Pilih salah satn jawaban dibawah ini untuk setiap pernyataan: (berikan tanda x)
1. Sangat fidak penting bagi aspek pelayanan yang diberikan.
. Tidak penting bagt aspek pelayanan yang diberikan,

. Penting bagi aspek pelayanan yang diberikan,

2
3. Cukup penting bagi aspek pelayanan yang diberikan,
4
5

. Sangat penting bagi aspek pelayanan vang diberikan.
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Tangibility

1 | Penampilan pegawai yang rapih

2 | Fasilitas telepon yang disediakan

3 | Tersedianya fasilitas internet

Reliability

Kecepatan pegawai dalam memberikan

4
pelayanan

5 | Ketepatan waktu pelayanan

Responsiveness

6 | Kemudahan memperoleh informasi

7. | Kejelasan dalam memberikan informasi

8. | Tanggapan terhadap keluhan

9. | Tanggapan terhadap keinginan

Assurance

Keahlian dan pengetahuan pegawai

10. yang memberikan layanan

Komunikasi pegawai dalam

i memberikan penjelasan

12. | Pelayanan yang ramah dan sopan

13. | Pemberian solusi

Empathy

Kesabaran pegawai dalam membantu

4. pengguna jasa layanan,

Kemampuan pegawai berkomunikasi
15. | dengan pengguna jasa layanan.

Sikap pegawai pada saat memberikan

16.
layanan.

Kemampuan pegawai dalam memahami
17. | kebutuhan pengguna jasa layanan.
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Berikan saran - saran unluk meningkatkan kualitas layanan Direktorat T1 :
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KUESIONER
PERSPEKTIF KEUNGGULAN OPERASIONAL
(Kinerja TI di nilai dari perspekfif Manajemen TI)

Untuk kepentingan tabulasi {mohon diisi)

Nomor Responden : (kosongkan)
Unit Kerja :
Lama Kerja

Petunjuk memberikan jawaban:
Pilih salah satu jawaban di bawah ini untuk setiap pernyataan (berikan tanda x)

Sangat tidak setuju terhadap pernyataan yang ada
Tidak setuju terhadap pernyataan yang ada
Hampir setuju terhadap pernyataan yang ada
Setuju terhadap pemyataan yang ada

Sangat setuju terhadap pemyataan yang ada

DR

A, In‘;e-shtlgam sistem
A.l. Kelayakan Organisasi

Tujuan TI sudah selaras dengan tujuan strategis
Ditjen HKI

2. | Perencanaan TI yang matang

A2, Kelayakan Teknis

3. | Kemampuan perangkat lunak

4. | Kemampuan perangkat keras

5. | Pengelolaan layanan teknologi informasi

A.3. Kelayakan Operasional

6. | Sikap pegawai dalam menerima sistem otomasi

7. | Dukungan manajemen

8. | Dukungan pemangku kepentingan lain

B. Analisis sistem
B.1. Analisis sistem yang berjalan

9. | Format masukan/inpuft

10. | Format tampilan keluaran/output
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1.

Metode pengendalian

B.2. Analisis fungsional
12. | Kemudahan pemasukan data
13. | Validasi data
14. | Informasi yang up-to-date

C. Desain sisfem

C.1. Desain interface pengguna

I5.

Tampilan layer bagi pengguna(user)

16.

Sistcm navigasi bagi pengguna

C.2. Spesifikasi sistem

17. | Kemudahan akases data
18. { Keamanan akses data
19. { Kecepatan waktu respon

D. Implementasi sistem

D.1. Pengembangan_Aplikasi

20. | Palaksanaan pengembangan aplikasi
21. | Pelaksanaan validasi data
D.2. Pelatihan bagi user
22. | Pelaksanaan pelatihan bagi user
23. | Pengelompokan user
E. Pemeliharaan sistem
E.1. Evaluasi
24, | Pelaksanaan evaluasi setiap modul dari aplikasi
25. | Pelaksanaan evaluasi terhadap bisnis proses
26. | Pelaksanaan evaluasi terhadap perangkat keras
E.2. Modifikasi Sistem
27. | Pengembangan modul baru
28. | Upgrade hardware
29. | Pengembangan aplikasi dengan teknologi baru
Lampiran viii
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KUESIONER
PERSPEKTIF ORIENTASI MASA DEPAN
{Kineria T1 di nilal dari perspektif 8#af TT)

Fetunjuk memberikan jawaban:
Pilih salah satu jowaban di bawah inl untuk setiap pernyataan (berikan tanda x)

Sangat tidak setuju terhadap permyataan yang ada
Tidak setuju terhadap pernyataan vang ada
Hampir setuju terhadap pernyataan yang ada
Setuju terhadap pernyataan yang ada

Sangat setuju terhadap pernyataan yang ada

L s b B e

E SN B Ll VLI e £ P
I Saat ini Ditrektorat T1 tel ermil
jelas dan bagaimana cera mencapai fujuan fersebul.
2. Sasaran dan tujuan Ditrekiorat T1 dapat dipahami
oleh seluruh pegawai Ditrektorat TL
3. Seluruh pegawal Ditrekivorat T1 bertanggung jawab
terhadap sasaran Ditrektorat T dan berupaya
mencapainya.
4. Manajemen tingkat atas mengkomunikasikan ke
bawah semua informast yang dibutuhkan {seperti
sasaran/tujuan, kineria organisast, permasalahan,
keterbatasan, strategi, dI1.) demi kinerja yang
efektif.
5. Terbuka lebar kesempatan unfuk
mengkomunikasikan informasi (bertalian dengan
sasaran/tujvan, usulan/masukan, permasalahan,
permohonan, di) kepada atasan,
6. Masalah-masalsh vang ada didiskusikan secara
terbuka, forug terang dan membangun,

1. Apakah Anda sering memberikan saran-saran yang bersifat membangun
kepada Ditrekiorat T17
a. Tidak pamsh
b. Pernah

2. Apakah saran Anda tersebut mendapat tanggapan dari Pejabat Eselon {
danfatau Pejabat Hselon 1 &) ingiamgan Difjen HEI?
a. Tidak
h. Ya

3. Menurut Anda apakah cara penanganan saran tersebut sudah tepat?
a. Tidak
b. Ya
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4. Apakeh Anda mengetahul perencanaan strategis Darektorat TI?
a. Tidak (langsung ke Pernyataan No.3)
b, Ya. Sebuikan:

5. Sebutkan alasan mengapa Anda tidak mengetahui perencanaan stratagis
Dhvektorat TL

wwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwww
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KUESIONER

PERSPEKTIF ORIENTASI MASA DEPAN
{Kinerja T1 di nilai dari perspekiif Staf TT)

Petunjuk memberikan jawaban;
Pilih salah satu jawaban di bawah ini untuk setiap pernvataan (berikan tanda x)

1. Sangat tidak setujn terhadap pernyataan yang ada
2. Tidak getuju terhadap pernyatean yang ada
3. Hampir setuju terhadap pemnyataan yang ada
4. Setuju terhadap pernyataan yang ada
5. Sangat sefujn terhadap pernyataan yang ada
Tingkat Persetujuan
No Perayataan 11203145
A, Tingkat Kepuasan Pegawai
1. | Anda selalo sibuk menyelesaikan pekenjaan sesuai
tunoksi Anda sepanjang wakiu,
Z. | Adanya kesempatan bekerja sendird dalam
menyelesaikan pekerjaan,
3. | Adanya kesempatan melakukan sesuatu yang baru
dari waktu ke wakt,
4. | Adanya kesempatan menjadi bagian yang penting
dalam kelompok kerja,
5. | Pimpinan Anda telah bijaksana dalam menangani
bawahan.
6. | Atasan langsung Anda dapat memunjukan
kemarnpuannya dalam membuat keputusan.
7. | Anda melakukan pekerjaan yang tidak sesuai
dengan batin Anda.
8. | Pekerjaan Anda saat ini dapat memberikan jarainan
kehidupan nantinya,
9. | Adanya kesempatan membaniu menyelesaikan
pekeriaan rekan kerja,
10. | Adanya kesempatan untuk memberitabu rekan kerja
apa yang seharusnya dilakukan.
11. | Adanva kesempatan melzkukan pekerjaan dengan
menggunakan kemampuan yang Anda miliki.
12. | Telah dilakukannya penerapan kebijaksanaan
organisasi dalam kegiatan sehari-hari.
13. | Imbalan yang Anda terima selama ini telah sesuat
dengan beban pekerinan Anda.
14. | Adanya kesempatan untuk berkembang di tempat
Anda bekerja saat ini.
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Tingkat Persetujuan

No Pernyataan T121314Fl5

15. | Adanya kebebasan untuk menggunakan penilaian
Anda sendiri

16. | Adanya kesempatan untuk mencoba menggunakan
cara/metode Anda sendiri untuk menyelesaikan
pekerjaan.

17. | Kondisi kerja (kenyamanan, fasilitas kerja) Anda
saat ini sangat sesuai dengan harapan Anda.

18. | Keharmonisan kerja sesama rekan kerja telah
terbentuk di tempat Anda bekerja.

19. | Adanya penghargaan atau sangsi yang seimbang
dalam kaitannya dengan penyelesaian pekerjaan
Anda.

20. | Anda memiliki kesempatan untuk dapat

memberikan masukan dan/atau kritik kepada
pimpinan langsung Anda atau pejabat eselon 11 dan
eselon I di tempat Anda bekerja saat ini.

B. Tingkat Motivasi dan Pemberdayaan Pegawai

21. | Kesempatan karier terbuka dengan lebar.

22. | Kesempatan terbuka dengan lebar untuk
mendapatkan pendidikan dan pelatihan mengenai T1
di dalam negeri ataupun di luar negeri.

23. | Pendidikan dan pelatihan yang pemah Anda ikuti
sangat menunjang karier Anda di Direktorat T1.

24. | Terbukanya kesempatan untuk menjadi pejabat
struktural/fungsional.

25. | Pimpinan selalu memberikan dukungan terhadap
pengembangan keahlian dan karier Anda.

26. | Anda memiliki tingkat loyalitas yang tinggi
terhadap pimpinan.

27. | Seluruh kegiatan yang Anda lakukan diketahui oleh
pimpinan Anda.

28. | Adanya motivasi/semangat bekerja yang tinggi
karena rasa suka terhadap pekerjaan Anda.

29. | Anda memiliki kemampuan yang lebih sehingga
dapat meningkatkan kecepatan penyelesaian
pekerjaan Anda.

30. | Direktorat TI telah menyediakan fasilitas yang
memadai untuk cepatnya proses penyelesaian
pekerjaan Anda.
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Berikan saran-saran Anda kepada Direktorat TT untuk peningkatan kepuasan,
motivasi dan pemberdayasn pegawai,
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SURVEY TENTANG PENGUKURAN KINERJA DIRKETORAT TI

iL

LN

Kinerja Kontribust Organisasi
a. Nilai kontribusy T1
Skor perspektif §

Kinsga Orientast Pengguna
a. Tongibility

b, Realibitity

. Responsiveness

d. Assurance

. Emphaty
Skor perspektif 1}

Kinerja Keungpulan Operasional
a. Investigasi Sistem

b. Analisis Sistem

¢. Desain Sistem

d. Implementast Sistern

e. Pemeliharaan Sistem

Skor perspektif I

Kinerja Orientasi Maga Depan
a. Tingkat Kemampuan Pegawai
dalam Memahami Perencanaan
Strategis

b. Tingkat kepuasan pegawai

¢. Tingkat motivasi dan
pemberdayaan pegawai

Skor perspektif IV

Skor keseluruhan

(Perspektif 1, H, I, & IV)

100%
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PERHITUNGAN HASIL PENGUKURAN
Nilai skor rata-rata kelompok

Y={Ixa)+ 2 xa2+ A xa’}+dxah+{Sxa$)
{al +2a2 + a3 +ad+ah)

Dimana

I sampai dengan 5 = skor

b = Nilai skor rata-rata kelompok
alien s as = umiah responden yang memilih skor 1,

al +a2 +a3 + a4 + a5 = Jumnifeh responden

Hentang Skor

Re= (M ~-13xRr

M
Rs = Rentang skor
Rr= Rentang terendah

M= Jumiah alternatif jawaban

I.  Kinerja Kontribasi Organisasi
Nilai Skor Rata-rara

(IxM+{2x5+{3x20+ @ x28) +{5x3)
7

(Q+10+60+112+15)
7
19777 = 28,14

Rentang Skor
(5—-131x8
3
= 6,40
Lampiran
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Rentang skor =

.8 - 14,40 = ganpat fidak baik
2. 14,41 - 20,81 = tidak baik
3.20,82 - 2722 = gukup baik
4. 27,23 - 33,63 = baik
5.33,84 - 4004 = gangat baik
I, Kinerja Orientasi Pengguna
Rentang skor =
. <2001% = sangal fidak baik

2. 20001% - 40,01% = tidak baik
3. 40,02% - 60.02% = cukup baik

4. 60,03 - 80,03% = baik

5 =8003 = sangat baik
Hasil Pengukuran ;
Tangibility = 60,85% 4. batk
Reliability = 53.72% 3. cukup baik
Responsivensss = 50,96% 3. cukup baik
Assurance = 57,37% 3. cukup baik
Empathy = §1,60% 4. baik

RS =(5-13x5

2{}&5 = 4
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Rentang skor =

i

1. 5« 9500 = sangat tidak baik

2. 901- 13,01 = (tidak baik

3.13,02- 17,02 = enkup baik

4.17,03- 21,03 = baik

5.21,04 - 2504 = gangat baik

Dari kelima mlal skor indikator pengguna secara berurutan mendapat skor
= 4, 3, 3, 3, 4, jadi kinerjz orientasi pengguna secara keseluruhan

mendapat skor 17 masuk dalam rentan skor 13,02 — 17,02 dengan predikat

cukup baik

. Kinerja Keunggulan Operasionsal

Nilai Skor Rata-rata
(1x29+({2x3N+(3 xlif?} +(4 x 1733 + {5 x30)
(35 + 78+ 417 + 692 + 150}
1.362/14 = 9’?,2;4
Rentang Skor
{5-13x28
= 23,;8
.28 - 35220 = sangat tidak baik
2.52,21 - 7541 = {idak baik
3.75,42 - 98,62 = cukup baik
4.98,63 ~ 121,83 = baik
5.121,84 - 14504 = gangat bak
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Kinerja keunggulan operasional secara keseluruhan masuk dalam rentang

skor 3 dengan predikat cukup baik

V. Kinerja Orientasi Masa Depan

8. Tingkat Kemampuan Pegawai dalam Memahami Perencanaan
Strategis Organisasi

Nilai Skor Rata-rata

(IxIN+(2x3IN+(3x28)+(dx 361+ (5x16)

23
(19 +78 -+ 84 + 144 + 50)
23
405/23 = 17,61
Rentang Skor
fa-131x6
o 4,85
Rentang skor=
I & - 10,80 = gangat tidak haik
2.10,81 - 1561 = tidak baik
3.15,61 - 2042 = cukap baik
4.2043 - 2523 = baik
5.2524- 30,04 = sangaf baik

Tingkat Kemampuan masuk dalam rentang skor 3 dengan predikat cukup
baik

b. Tingkat Kepuasan Pegawai
Nilai Skor Rata-rafa

{(1xBN+{(2x 10D+ {3 x 7 + (4% 129) + (5 % 69)
23
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(83 - 202 + 228 + 316 + 345
23
1,.376/23 = 59,83

Rentang Skor
(5-13x20
=16 ’
1. 26 -~ 36,00 = sancat tidak baik
2.36,01 - 3201 = fidak baik
3.52,02 - 68,02 = cukup batk
4, 68,03 -~ 84,03 = baik
3. 84,04 - 100,04 = sangat baik

Tingkat Kepuasan Pegawal masuk dalan rentang skor 3 dengan predikat
cukup baik

¢. Tingkat Motivasi & Pemberdayaan
Nilai Skor Rata-rata

{1x3D+(2x7H+{3xdN)+ 4 x 63+ (5 x 10)
23

(38 + 144+ 141 + 237 + 50y
=k
625723 = 27,17

Renfang Skor

{3-~131x10
=3 ’

Rentang skor =

1. 10 - 18,00 = gangat tidak baik

2. 18,61 - 26,01 = tidak baik

3.26,02 - 34,02 = cukap baik
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4.34,03 - 42,03 baik

5.42,04 - 30,04

sangat baik

Tingkat Motivasi Pegawai masuk dalam rentang skor 3 dengan predikat
culqup baik

Jadi Kinerja keseluruhan pertumbuhan dan pembelajaran 3+3+3=%. masuk

dalam rentang skor 3 dengan predikat cukup baik

V. Kinerja Direkforat T secara keseluruhan
Rentang skor secara keseluruban

RS = (5-1)x14

5615 5"-" 11,20
Rentang skor =
.14 - 2520 = sangat tidak batk
2.2521 - 3841 = tidak baik
3.3642 - 47,62 = cukup baik
4.4763 - 5883 = baik
5.5884 - 7004 = gangat baik

Kineria Dirgktorat 71 secaras keschuyuhan ©

1. Kontribusi Organisasi = 4
2. Crientasi Pengguna = 16
3. Keunggulan Operasional = 16
4. Orientasi Masa Depan = g

= 43

Nilai 45 masuk dalam rentang skor 36,42 - 47,62 dengan predikat
CUKUP BAIK
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